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Artinya : 1) Bacalah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan.
2) Dia telah menciptakan manusia dengan segumpa darah. 3)
Bacalah, dan Rabb-mulah Yang Paling Pemurah, 4) Yang
mengagjar (manusia) dengan perantaraan kaam. 5) Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. al-
‘Alaq [96]: 1-5)."

" Imam Ibnu Katsir Asy-Syafi’i, "Tafsir Surat Al-‘Alaq”, 2.
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ABSTRAK

Ulfatur Rohmah, 2021: Peningkatan Kelancaran Membaca Melalui Permainan
Flash Cards pada Sswa Kelas 1A di SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember.

Kata Kunci: MediaFlash Cards, Meningkatkan Kelancaran Membaca Siswa.

Observas pratindakan yang peneliti lakukan pada Februari 2021 pada siswa
kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember, memperoleh hasil bahwa 8 dari
20 siswa kelas 1A masih belum lancar membaca. Ketidaklancaran siswa dalam
membaca disebabkan oleh faktor ekternal dan internal. Untuk mengatasi masalah
tersebut peneliti menggunakan media pembelgaran pendukung yang menarik
yaitu flash cards. Flash cards dipilih karena memiliki karakteristik yang sesual
dengan usia anak kelas 1. Yaitu pada masa ini anak mengalami perkembangan
psikologis tahap pra-operasional yang terjadi pada usia 2 sampai 7 tahun. Artinya
anak mulai merepresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-gambar. Pada
tahap ini anak mulai menunjukkan peningkatan pemikiran simbolis dan
melampaui hubungan informasi indrawi dan tindakan fisik. Hal ini menjadi alas
an penggunaan media flash cards cocok digunakan pada anak kelas 1 yang
menyuka dunia bermain dan belgar. Permainan flash cards memadukan dua
komponen, yang erat kaitannya dengan siswa kelas 1 yaitu bermain dan belgar.
Permainan flash cards yang menyenangkan dapat meningkatkan minat siswa
untuk belgjar membaca.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan
kelancaran membaca melalui permainan flash cards pada siswa kelas 1A di SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember? Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan
kelancaran membaca melaui permainan flash cards pada siswa kelas 1A SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus. Pendlitian ini dilaksanakan di kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi, tes, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa menggunakan media flash cards dapat
meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1A SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember. Hal ini berdasarkan hasil tes kelancaran membaca siswa yang
mengalami  peningkatan. Nilai rata-rata prasklus 69,7 dengan kriteria
keberhasilan 60%, artinya 8 dari 20 orang siswa belum lancar membaca
Kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan, pada siklus | nilai rata-rata
siswa 75,0 dengan kriteria keberhasilan 75%, artinya 5 dari 20 orang siswa belum
lancar membaca dan pada siklus Il nilai rata-rata adalah 81,9 dengan kriteria
keberhasilan 95%, artinya 1 dari 20 orang siswa masih belum lancar membaca.
Flash cards membantu meningkatkan dan mengembangkan daya ingat, melatih
kemandirian, meningkatkan jumlah kosakata, merangsang keinginan siswa untuk
belajar membaca. Belgjar dan bermain dengan media flash cards menciptakan
suasana pembel gjaran yang menyenangkan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelancaran membaca dan menulis menjadi sesuatu yang cukup sulit
bagi siswayang peneliti temukan di kelas 1A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember. Permasalahan ini peneliti amati pada 3 siswa yang belum lancar
membaca hingga semester 2 di kelas 1A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember, ketiga siswa tersebut bermukim tidak jauh dari tempat tingga
peneliti. Kemudian peneliti melakukan konfirmasi pada wali kelas 1A SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember. Guru kelas 1A menyatakan bahwa hingga
semester 2 ini ada sekitar 8 orang dari 20 peserta didik yang duduk di bangku
kelas 1A belum mampu membaca dengan lancar. Hasil observasi pratindakan
tersebut membuktikan bahwa kelancaran membaca siswa masih sangat
kurang.

Guru kelas 1A SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember juga
mengatakan telah menggunakan media dan metode untuk membantu siswa
lancer diddlam membaca. Namun penggunaan media dan metode tersebut
belum menunjukkan hasil yang baik. *

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melaksankan
penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan kelancaran membaca siswa
kelas 1A dengan media yang belum pernah digunakan sebelumnya, yaitu

penggunaan media flash cards.

! Observasi di kelas 1A SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember 20 Desember 2020.



Flash cards adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu
yang memuat gambar/ kata/ huruf/ angka dengan warna yang menarik yang
ukurannya bisa disesuaikan, Media ini merupakan media pembelajaran yang
dapat membantu dalam meningkatkan berbagai  aspek  seperti:
mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian, meningkatkan jumlah
kosakata, merangsang keinginan siswa untuk belgar dan lainnya?
Karakteristik media flash cards cukup sesuai dengan usia anak kelas 1A yang
mana pada usia ini anak lebih suka belgjar sambil bermain. Mengadopsi teori
Piaget, tahap siswa sekolah dasar kelas 1 adalah tahap pra-operasional (usia 2
sampai 7 tahun) yang artinya anak mulai merepresentasikan duni dengan kata-
kata dan gambar-gambar ini menunjukkan adanyan peningkatan pemikiran
simbolis dan melampaui hubungan informasi indrawi dan tindakan fisik.

Penggunaan media flash cards yang dengan metode permainan yang
bervariasi dapat menjadikan pembelgjaran lebih menyenangkan. Peserta didik
akan lebih antusias dadam mengikuti pembelgjaran apabila menggunakan
media flash cards yang menarik dan metode permainan yang menyenangkan.
Sehingga Bermain flash cards dalam proses pembelgaran diharapkan dapat
membantu siswa lancar dalam membaca.

Membaca yang merupakan pengetahuan dasar yang harus dikuasai

karena aspek tersbut memegang peranan penting dalam kehidupan.®

2 Empit Hotimah, "Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Kelancaran Siswa Pada
Pembelgjaran Kosakata Bahasa Inggris', Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 04.01 (2010),
10-18.

% Budi Rahman and Haryanto, "Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media
Flash cards Pada Siswa Kelas 1A Sdn Bajayau Tengah 2", Jurnal Prima Edukasia, 2.2 (2014) :
127.



Kelancaran membaca perlu dikuasai oleh peserta didik pada tingkat sekolah
dasar karena seluruh aspek dalam proses pembelgjaran tidak akan luput dari
kegiatan membaca, peserta didik yang kesulitan membaca tentunya juga akan
kesulitan dalam megikuti seluruh mata pelgjaran

Kelancaran membaca yang baik adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki siswa sebelum menempuh pembelgjaran lebih lanjut. Dasar
pentingnya kelancaran membaca ada dalam Undang-Undang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Tahun 2004 No 20 Pasal 4 Ayat 5 menjelaskan
“Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca,
menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.”

Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang tersebut,
dapat dipahami bahwa kemampuan membaca dengan lancar merupakan modal
dasar yang harus dimiliki segenap warga masyarakat. Karena pada dunia
pendidikan dikembangkan berdasarkan budaya membaca, menulis dan
menghitung

Selain itu daam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan manusia agar membaca seperti yang telah tercantum dalam
surat Al-Alag ayat 1- 5 yang berbunyi:

-
£ =2~
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“ Balitbang - Depdiknas Pusat Data Dan Informasi Pendidikan, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 1, 2003, 1-42.



Artinya: 1) Bacalah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan. 2)
Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. 3)
Bacalah, dan Rabb-mulah Yang Paling Pemurah, 4) Yang
mengagjar (manusia) dengan perantaraan kalam. 5) Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. al-
‘Alag 1-5).°

Berdasarkan surat Al-Alag ayat 1-5 telah dijelaskan bahwa membaca
itu sangat penting dalam mencari ilmu pengetahuan, karena sumber dari
belgjar adalah dengan membaca. Allah SWT memerintahkan dengan sangat
jelas untuk membaca. Dengan membaca menjadikan dasar sesorang dalam
mempelgari dan memahami suatu ilmu pengetahuan yang telah Allah SWT
ciptakan.

Kemampuan membaca harusah dimiliki oleh setiap individu peserta
didik agar dapat memahami setiap is teks bacaan. Membaca juga merupakan
suatu hal yang dapat menjadikan seseorang berwawasan yang luas.

Pentingnya kemampuan membaca juga di tulis oleh Bella Oktadiana
dalam artikel yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Permulaan
Siswa Kelas 1 Pada Mata Pelgaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah
Munawariyah Palembang.”® Menurut Bella membaca merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh setiap anak di sekolah dasar, karena melalui
membaca anak dapat belgjar banyak tentang berbagai bidang studi lainya.

Oleh karena itu, membaca merupakan keterampilan yang harus

digjarkan sgjak usia dini kepada anak. Jika anak pada usia sekolah dasar tidak

segera memiliki kemampuan membaca maka ia akan mengalami banyak

® Imam Ibnu Katsir Asy-Syafi’i, "Tafsir Surat Al-‘Alaq", 2.

® Bella Oktadiana, "Analisis Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas 1Al Pada Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidailyah Munawariyah Palembang”, Jurnal IImiah
PGMI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 5.2 (2019), 143-64.



kesulitan dalam mempelgjari berbagai bidang studi pada kelas-kelas
berikutnya.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dalam meningkatkan kelancaran membaca
siswa menggunakan media flash cards. Dalam penelitian ini penulis
mengangakat judul “Peningkatan Kelancaran Membaca Melalui Permainan
Flash Cards pada Siswa Kelas 1A di SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember.”

. Permasalahan

Bagaimana peningkatan kelancaran membaca melalui permainan flash
cards padasiswakelas 1A di SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember?
. Cara Pemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah yang digunakan dalam PTK ini adalah
penggunaan media flash cards. Penggunaan media ini diharapkan dapat
meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1A di SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember. Indikator keberhasilan yang di ukur dalam penelitian ini
adalah peningkatan kelancaran membaca siswa yang di ukur melalui tes
kemapuan membaca.

. Tujuan Pené€litian

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kelancaran membaca

melalui permainan flash cards pada siswa kelas 1A SDN Karangpring 03

Sukorambi Jember.



E. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagi pesertadidik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belgar pendukung
baru yang dapat meningkatkan kelancaran membaca peserta didik
sehingga hasil belgjar pesertadidik dapat meningkat.
2. Bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memilih media
yang sesuai untuk meningkatkan kelancaran peserta didik dalam membaca
sehingga kualitas pembel gjaran juga akan meningkat.
3. Bagi madrasah atau sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu wawasan baru
dalam memilih media pembelgaran menarik yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya dalam meningkatkan kelancaran peserta
didik dalam membaca .
4. Bagi pendliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk peneliti
lain yang akan melakukan menelitian dengan masalah yang relatif sama
seperti meningkatkan kemampuan membaca siswa, Meningkatkan
kemampuan menulis siswa, menambah kosa kata bahasa siswa, melatih
kemampuan berhitung siswa dan lainnya menggunakan media flash cards.

Penelitian ini dapat dijadikan sebaga beka ketika akan memasuki dunia



pendidikan yang sesungguhnya, serta sebagai wahana untuk memperluas
wawasan seputar penggunaan media pembel gjaran yang tepat.
F. Definisi Istilah
1. Kelancaran Membaca

Kelanacaran membaca adalah suatu komponen penting yang harus
dikuasai oleh siswa sebelum menerima materi pembelgjaran. Kegiatan
membaca permulaan diberikan pada anak kelas 1-111 pada tahap ini
digjarkan mengenal angka, suku kata, hingga mampu mengeja kata dan
kalimat dengan baik sebagai bekal memasuki membaca lanjut.’

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kelancaran
membaca sangat penting dikuasai oleh siswa kelas 1. Pada tahapan ini
siswa perlu digari mengenal angka, suku kata, mengeja kata hingga
mampu membaca dengan lancar. Kelancaran membaca siswa merupakan
bekal penting untuk menerima materi pembelgaran pada kelas
selanjutnya. Dengan lancar membaca maka siswa akan mudah didalam
menerimainformasi didalam materi pembelgjaran.

2. Permainan Flash Cards

Permaianan flash cards adalah permaianan menggunakan media
flash cards. Permaianan flash cards sangat cocok digunakan dalam
mengajarkan siswa membaca karena media ini memiliki karakteristik
yang sesua untuk digunakan pada siswa kelas 1 sekolah dasar. kegiatan

pembel gjaran dengan menggunakan media flash cards.

’ Darmadi, Membaca Yukk (Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sgjak Usia Dini),
(Malang: Guepedia, 2013), 22-23.



Flash cards adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu
yang memuat gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan dengan
siswa yang dihadapi dan untuk mendapatkannya bisa membuat sendiri
atau menggunakan yang sudah jadi.®

Gambar-gambar menarik yang disgjikan dalam flash cards mampu
menarik minat belgjar siswa, khususnya siswa kelas 1 sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa “Peningkatan
Kelancaran Membaca Melalui Permainan Flash Cards pada Siswa Kelas
1A di SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember” adalah tindakan yang
dilakukan untuk mengatasi ketidaklancaran membaca siswa kelas 1A di
SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember, dengan menggunakan flash
cards. Media ini digunakan sebagai alat pemecah masalah dalam
permasalahan yang terjadi dikelas 1A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember.

G. Hipotesis Tindakan
Penggunan media pembelgjaran berupa flash cards di kelas 1A di
SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember dapat meningkatkan kelancaran
membaca peserta didik. Hal ini dapat di ukur dari hasil tes kemampuan
membaca peserta didik yang meningkat
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, tiap bab menjadi sub bab yaitu

sebagal berikut :

8 Anissa Putri Amalia, "Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca', (Skripsi, PGSD FKIP Unversitas Muhammadiyah Magelang, 2017), 1-71.



Bab | :Pada bab ini terdiri dari 7 sub vyaitu latar belakang
masalah, permasalahan, cara pemecahan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, hipotesis Tindakan dan sistematika pembahasan. Fungsi
bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai
pembahasan dalam skripsi ini.

Bab II: Pada bab Il penulis paparkan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Dilanjutkan dengan kajian teori tentang
bermain flash cards untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas
1A SDN Karangpring 03 Jember. Fungsi dari bab ini adalah sebagai
landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh
dari penelitian.

Bab I11: Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yanh melipuiti:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, waktu, dan subyek penelitian,
prosedur penelitian, pelaksanaan siklus pendlitian, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, tknik analisis data, keabsahan data, indikator kinerja,
tim peneliti dan jadwal penelitian. Fungsi bab ini untuk memperoleh hasil
kajian yang obyektif.

Bab 1V: Merupakan hasil penelitian yang beris uraian mengenai:
Latar belakang obyek penelitian diantaranya: profil SDN Karang Pring 03, vis
dan mis, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, serta
pembahasan hasil penelitian mengena bermain flash cards untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1A di SDN Karang Pring 03.

Fungs dari bab ini adalah memaparkan hasil dari penelitian.
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Bab V: Merupakan bab yang paling akhir, yaitu pembahasan
skripsi yang di dalamnya beris kesimpulan dan saran-saran. Fungsi bab
ini adalah diperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa
kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat membantu

memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Bagian ini beris tentang beberapa jenis penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan, baik penelitian yang sudah
terpublikasi atau belum terpublikasikan, berupa skripsi, tesis, disertasi, jurnal,
dan sebagainya, kemudian membuat ringkasannya. Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dilihat sgjauh mana orisinalitas dan posisi penelitian
yang hendak dilakukan.’

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti menghimpun beberapa kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun karya-karya tersebut sebagai berikut :

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Rahmah Kumullah, Ahmad Y ulianto dan
Ida dalam sebuah jurna yang berjudul “Peningkatan Membaca
Permulaan Melalui Media flash cards pada Siswa Kelas Rendah Sekolah
Dasar”*

Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan proses dan

keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media flash cards

pada siswakelas 1 SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar.

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press,
2018), 73.

19 1da Rahmah Kumullah, Ahmad Yulianto, ‘Peningkatan Membaca Permulaan Melalui Media
Flash Card Pada Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan, Vol.7, No. 2, 7.2
(2019), 36-42.

11
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Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Inpres
Paccerakkang sebanyak 29 siswa. Objek penelitian adalah peningkatan
keterampilan membaca permulaan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes unjuk kerja keterampilan membaca
permulaan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi
rating scale dan soal tes unjuk kerja. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca
permulaan melalui penggunaan media flash cards pada siswa kelas 1A
SD Inpres Paccerakkang mengalami peningkatan dengan baik. Hal ini
terbukti dari pencapaian rata-rata pada pratindakan persentasenya sebesar
41,38%, pada siklus | meningkat menjadi 58,62% dan pada siklus 11
menjadi 82,76%. Hasil observas aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan. Pada siklus | sebesar 59,38% meningkat menjadi 84,37%
padasiklusll.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang pendliti
lakukan yaitu, subyek penelitian pada karyatersebut berjumlah 29 orang
peserta didik dikelas 1. Sedangkan penelitian yang telah peneliti lakukan
berjumlah 20 orang peserta didik di kelas 1A. Perbedaan selanjutnya,

indikator keberhasilan penelitian terdahulu adalah nilai di atas 80 setelah



13

dibelakukan siklus terakhir. Sedangkan indikator yang ditetapkan pada
penelitian yang telah dilakukan adalah 70 sesuail KKM yang di tentukan.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang telah
dilakukan yaitu metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dan variable bebas berupa flash cards.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Laely dan Khadziq Ma’arif
dalam jurnal yang berjudul “Pemanfaatan Media Flash Cards untuk
Meningkatkan K emampuan Membaca Huruf Hijaiyah“'*

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  peningkatan
kemampuan membaca huruf hijalyah anak kelas satu Sekolah Dasar
melalui pemanfaatan media flash cards.

Penelitian dilakukan dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan dua siklus yang masing-masing mencakup perencanaan,
pel aksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Subyek penelitian sebanyak dua puluh siswa pada anak kelas satu,
SD Tempurgo | Tahun Ajaran 2015/2016. Metode pengumpulan data
menggunakan observas, tes, dan dokumentasi.

Metode analisis data yang digunakan dengan analisis deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca huruf
hijaiyah anak kelas satu Sekolah Dasar melalui pemanfaatan media flash

cards.

1 Khadziq Ma’arif dan Khusnul Laely, "Pemanfaatan Media Flash Card Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah", Jurnal Elementary School ), No.4 (2017): 83-89.
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Hasil dari penelitian ini menyatakan, kemampuan membaca huruf
hijaiyah siswa mengalami peningkatan dengan hasil kemampuan awal
membaca huruf hijaiyah mencapai 25,7%. Setelah dilakukan siklus |
kemampuan membaca dan memahami huruf hijaiyah siswa nak
mencapal  54,29%, namun tindakan yang dilakukan masih kurang
maksimal dikarenakan ukuran flash cards yang digunakan kurang besar
sehingga tidak menjangkau siswa yang duduk dibelakang.

Kemudian dilakukan perbaikan atas kekurangan pada siklus |
yaitu memperbesar ukuran flash cards yang semula berukuran kertas
HV'S berukuran 29 x 21 cm menjadi berukuran 40 cm x 40 cm kertas
HVS, pada siklus Il kemampuan membaca dan memahami huruf hijaiyah
siswa mengalami peningkatan yaitu, mencapai 88,57%. Hal ini berarti
bahwa pemanfaatan media flash cards dapat meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak kelas satu Sekolah Dasar.

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
yaitu sama-sama menggunakan variable bebas berupa media flash cards
dan jenis penelitian yang digunakan menggunakan PTK. Adapun
perbedaannya, penelitian diatas bertujuan meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijalyah siswa kelas satu Sekolah Dasar, sedangkan
tujuan penditian yang telah dilakukan berupaya meningkatkan

kelancaran membaca siswa kelas 1 Sekolah Dasar.
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3. Penditian yang dilakukan oleh Annisa Alfiatun Nurrohmah , Jenny Is
Poerwanti, dan Peduk Rintayati dalam jurnal yang berjudul “Penggunaan
Media flash cards untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara
Jawa"*?

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
membaca aksara Jawa dengan menggunakan media flash cards.

Subyek pendlitian ini siswa kelas Il SDN Kliwonan Il yang
berjumlah 13 orang peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik
validas data dalam penelitian ini menggunakan triangulas data dan
triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah model
analisisinteraktif.

Hasil pendlitian setelah dilaksanakan tindakan pada siklus | terjadi
peningkatan persentase ketuntasan klasikal yaitu sebesar 69%. Nilai rata-
rata keterampilan membaca aksara Jawa yang awalnya hanya sebesar 54
pada tahap prasiklus dapat meningkat menjadi 71 pada siklus I. Pada
siklus Il juga terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal menjadi
92% dan nilal rata-rata juga meningkat menjadi 89,4. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media flash cards dapat meningkatkan keterampilan

memabaca aksara Jawa

2 Jenny Is Poerwanti Annisa Alfiatun Nurrohmah, “Penggunaan Media Flash cards Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara Jawa", Jurnal PGSD FKIP Universitas Sebelas
Maret, 449, (2013): 1-5.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang telah

peneliti lakukan terletak pada variabel bebas berupa media flash cards

dan metode peneltian tindakan kelas.

Perbedaan pendlitian tersebut dengan penelitian yang telah

dilakukan yaitu fokus penelitian pada penelitian

ini

berupaya

meningkatkan kemampuan membaca aksara Jawa siswa kelas |1 Sekolah

Dasar. Adapun fokus permasalahan pada penelitian yang akan dilakukan

berupaya meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1A Sekolah

Dasar. Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang telah dilakukan, peneliti sgjikan dalam tabel berikut ini:

Tabd 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Judul Per samaan Perbedaan Hasl Orisinalitias
1 Peningkatan | Menggunaka | subyek penelitian | Hasll Pada penelitian
Membaca n pada karyatersebut | penelitian ini terdapat
Permulaan variable berjumlah 29 | setelah persamaan
Melalui bebas media | orang peserta didik | dilaksanakan dengan
Media Flash | flash cards dikelas 1A. | tindakan pada | penelitian
cards pada | danjenis Sedangkan siklus | | terdahulu,
Siswa Kelas | pendlitian penelitian yang | meningkat yaitu sama-
Rendah PTK akan peneliti | menjadi sama
Sekolah lakukan berjumlah | 58,62% dan | menggunakan
Dasar 20 orang peserta | pada siklus Il | variabel bebas
didik dikelas 1A. menjadi flash cards dan
penelitian 82,76%. Hasil | jenis
terdahulu bertujuan | observas pendekatan
meningkatkan aktivitas siswa | penelitian
proses dan | juga PTK. Akan
keterampilan mengalami tetapi ada
membaca peningkatan. perbedaan
permulaan siswa | Pada siklus | | penelitian
sedangkan  pada | sebesar terdahulu
penelitian yang | 59,38% bertujuan
akan dilakukan | meningkat meningkatkan
hanya fokus | menjadi proses dan
meningkatkan 84,37% pada | keterampilan
kelancaran sikluslI. membaca
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membaca, |okasi permulaan
penelitian siswa
terdahulu juga sedangkan
berbeda  dengan pada penelitian
penelitian yang yang akan
akan dilakukan dilakukan
hanya fokus
meningkatkan
kelancaran
membaca
siswa s9,
selain itu
subyek, lokas
dan waktu
penelitian yang
akan dilakukan
juga berbeda
dengan
penelitian
terdahulu.
Pemanfaatan | Menggunaka | Fokus penelitian | Hasil dari | Pada penelitian
Media Flash | n terdahulu pendlitian ini | ini terdapat
cards untuk | variable meningkatkan menyatakan persamaan
Meningkatk | bebas media | kemampuan pada siklus | | dengan
an flash cards membaca  huruf | kemampuan penelitian
Kemampuan | metode hijaiyah siswa | membaca dan | terdahulu,
Membaca penelitian sedangkan  pada | memahami yaitu sama-
Huruf PTK. peneltian ini fokus | huruf hijailyah | sama
Hijaiyah pada meningkatkan | siswa naik | menggunakan
kelancaran mencapai variabel bebas
membaca siswa. 54,29%,pada | flash cards dan
siklus [ | jenis
mengal ami pendekatan
peningkatan penelitian
yaitu, PTK. Akan
mencapai tetapi, terdapat
88,57%. Hal | perbedaan
ini berarti | dengan
bahwa penelitian  ini
pemanfaatan yaitu fokus
media flash | penelitian ini
cards dapat | pada
meningkatkan | kelancaran
kemampuan membaca
membaca siswa
huruf hijaiyah | sedangkan
anak kelas | pendlitian
satu  Sekolah | terdahulu
Dasar fokus

meningkatkan
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kemampuan
membaca
Huruf Hijaiyah
Penggunaan | Menggunaka | Fokus penelitian Hasil Pada penelitian
Media Flash | n terdahulu berupaya | penelitian ini terdapat
cards untuk | variable meningkatkan pada siklus | | persamaan
Meningkatk | bebas media | kemampuan terjadi dengan
an flash cards | membaca aksara peningkatan penelitian
Keterampila | dan metode | Jawasiswa. persentase terdahulu,
n Membaca | penelitian Sedangkan fokus ketuntasan yaitu sama-
AksaraJawa | PTK. penelitian pada klasikal yaitu | sama
penelitian yang sebesar 69% | menggunakan
akan dilakukan dan Pada | variabel bebas
berupaya siklus Il juga | flash cards dan
meningkatkan terjadi pendekatan
kelancaran peningkatan PTK. Akan
membaca siswa persentase tetapi, terdapat
kelas 1A Sekolah ketuntasan perbedaan
Dasar. klasikal dengan
Subjek penditian menjadi  92% | penelitian ini
terdahulu siswa jadi yaitu fokus
kelas 3 sekolah penggunaan penedlitian ini
dasar sedangkan media flash | pada
penelitianini siswa | cards dapat | kelancaran
kelas 1 yang meningkatkan | membaca
menjadi subyek keterampilan siswa
penelitian. memabaca sedangkan
aksara Jawa. penelitian
terdahulu
fokus
meningkatkan
keterampilan
membaca
aksara Jawa
siswa kelas 1A
Sekolah Dasar.

Ketiga penelitian terdahulu tersebut berdeda dengan penelitian

yang peneliti lakukan dari segi fokus permasalahan yang diatasi peneliti

fokus memecahkan permasalahan ketidaklancaran membaca siswa kelas

1. Fokus permasalahan lebih spesifik dibandingkan penelitian terdahulu

dengan fokus ketrampilan membaca, dan berbeda juga dengan fokus

peningkatan kemampuan membaca aksara jawa dan huruf hijiyah pada
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penelitian terdahulu. Penelitian ini lakukan dilakukan dengan 2 siklus.
Setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Penelitian ini juga menggunakan 3
metode sekaligus yaitu bermain, SAS ( Struktur Analitik Sintetik) dan
clozetest.
B. Kajian Teori
1. MediaFlash cards

Menurut Susilana dan Riyana “flash cards adalah kartu pelgjaran
berupa kartu yang berisi gambar, tulisan biasanya berukuran 25x30 cm,
gambar-gambar didalamnya dibuat menggunakan tangan atau foto atau
dapat memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada yang ditempelkan pada
lembaran flash cards.*®

Berdasarkan uraian dari Susilana dan Riyana dijelaskan bahwa
flash cards adalah jenis media pelgaran yang berupa kartu dimana
ukurannya 25x30 cm, gambar yang disgjikan dalam kartu tersebut bisa
memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada ataupun memanfaatkan
keterampilan tangan yang dimiliki.

Menurut Anissa Putri Amalia flash cards adalah salah satu bentuk
media edukatif berupa kartu yang memuat gambar dan kata yang
ukurannya bisa disesuaikan dengan siswa yang dihadapi dan untuk
mendapatkannya bisa membuat sendiri atau menggunakan yang sudah

jadi

¥ Rudi Susilana, dan Cepi Riyana, M.Pd, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), 95.

¥ Anissa Putri Amalia, "Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca', (Skripsi, PGSD FKIP Unversitas Muhammadiyah Magelang, 2017), 1-71.
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Berdasarkan pendapat Annisa Putri Amalia dijelaskan bahwa flash
cards adalah media edukatif berupa kartu didalamnya memuat gambar
dan kata yang mana ukurannya bisa menyesuaikan keadaan siswa yang
dihadapi yaitu apabila keadaan peserta didik banyak maka ukuran flash
cards diperbesar apabila keadaan jumblah peserta didik sedikit bisa
menggunakan ukuran yang kecil. media flash cards bisa dibuat sendiri
atau menggunakan yang sudah ada.

Navila Sita Sari berpendapat bahwa media flash cards adalah
kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-kata. Gambar-gambar pada
flash cards dikelompokkan dalam beberapa seri: binatang, buah-buahan,
warna, bentuk, abjad, angka, profesi, dan sebagainya.™

Pendapat di atas melengkapi pendapat sebelumnya dimana media
flash cards ini adalah media yang berisikan gambar dilengkapi kata-kata.
Flash cards dikelompokkan berdasarkan jenisnya misalnya buah-buahan,
hewan,warna, angka, abjad, huruf, profesi dan lainnya.

Jadi flash cards adalah salah satu jenis media pembelagjaran yang
berbentuk kartu, di dalamnya disgikan gambar sesuai jenisnya bisa
berupa angka, huruf, abjad, hewan, warna, buah, profesi dan lainnya,
ukuran flash card dalam disesuaikan kebutuhan, flash cards dapat dibuat
sendiri dengan tangan atau memanfaatkan yang sudah ada hal ini sesuai

dengan pendapat Susilana dan Riyana.

!> Navila Sita Sari, " Peningkatan K elancaran Membaca Melalui Media Flash cards Mata Pelgjaran
Bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas | Sekolah Dasar Negeri 2 Ngroto Gubug Grobogan Tahun
Ajaran 2013/2014", Naskah Publikass PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2014, 1-9.
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2. Pengertian Media Flash Cards

Secara etimologi, kata media merupakan bentuk jamak dari kata
“Medium” yang berasal dari bahasa latin “Medius” secara harfiyah
memiliki makna pengantar pesan dari pengirim kepada penerima.

Menurut Zainal Aqgib, media pembelgjaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang
terjadinya proses belgjar pada siswa. *°

Sedangkan Trini Prastati sebagaimana dikutip oleh Norma Dewi
Shalikhah dkk, memberi makna media sebagal segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi dari sumber informasi ke penerimainformasi.*’

Menurut Depdiknas sebagaimana yang telah dikutip Ali Muhson,
media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informas dari
sumber informasi kepada penerima informasi. Proses belgjar mengajar
pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang
digunakan dalam pembelgaran disebut media pembelgaran. Media
pembelgaran merupakan bagian dari sumber belgar yang merupakan
kombinasi antara perangkat lunak (bahan belgjar) dan perangkat keras
(alat belgjar).'®

Association for Education and Communicati on Technology

(AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang

6 7aina Agib, Model-Model, Media, Dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif).
(Bandung: YramaWidya, 2017), 50.

Y Norma Dewi Shalikhah, Ardhin Primadewi, and Muis Sad Iman, "Media Pembelgjaran
Interaktif Lectora Inspire Sebagai Inovasi Pembelgjaran”, Jurnal Warta LPM Universitas
Muhammadiyah Magelang, 20, No.1 (2017): 9-16.

8 Ali Muhson, "Pengembangan Media Pembelgjaran Berbasis Teknologi Informasi”, Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, 8, No.2 (2010): 1-10.
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dipergunakan untuk proses informasi. National Education Association
(NEA) mendefiniskan media sebagai segala benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Sehingga didalam
proses pembelgjaran guru adalah pengirim pesan atau informan sedangkan
siswa merupkan penerima pesan dimana pesan tersebut tersampaikan
kepada siswamelalui bantuan media pembelgjaran.™

Pada hakikatnya pengertian media yang telah dikemukakan di atas
mengandung pengertian dasar yang sama, secara umum makna media
adalah apa sgja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi
ke penerima informasi sebagai mana pendapat dari Norma Dewi
Shalikhah dkk. Dalam proses pembelgaran, media sangat pentig
keberadaanya, yaitu sebagai wahana penyalur pesan dari guru kepada
siswa agar pesan tersampaikan dengan baik dan sebagai penjelas dari
pesan yang kurang tersampaikan dengan jelas. Materi yang akan
disampaikan kepada siswa tentunya akan terbantu dengan adanya media
pembel g aran.

Media dapat menggambarkan materi pembelgjaran secara kongkrit,
jelas dan nyata sehingga mampu membantu guru dalam menyampaikan
materi pempelgaran yang sulit dimengerti oleh peserta didik. Media

pembelgjaran memberikan kesan pembelgjaran yang menyenangkan bagi

9 Tgjo Nurseto, "Membuat Media Pembelgjaran Yang Menarik", Jurnal Ekonomi & Pendidikan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 8, No.1 (2011): 19-35.
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peserta didik dengan demikian peserta didik akan mudah mencerna materi
pelajaran dibantu oleh media®

Berdasarkan definisi diatas dapat dipahami bahwa media adalah
suatu alat yang digunakan dalam proses pembelgaran yang dapat
membantu guru menyalurkan pesan berisikan materi pembelgaran kepada
peserta didik yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, demi tercapainya
tujuan suatu proses belgjar mengajar.

Flash cards adalah salah satu jenis media berupa kartu kecil yang
beriss gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar.
Ukuran flash cards dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang
dihadapi.

Biasanya kertas yang digunakan dalam pembuatan flash cards
adal ah kertas yang kaku dan tebal agar tidak mudah rusak saat digunakan
oleh peserta didik, Flash cards cocok digunakan untuk kelompok belgjar
kecil tidak lebih dari 30 orang, jadi apabila jumlah siswa cukup banyak
sebaiknya gambar pada flash cards berukuran cukup besar dan jelas agar
dapat terlihat oleh siswayang duduk dibelakang.

Gambar-gambar yang ada di dalam flash cards, merupakan

rangkaian pesan yang disgjikan dengan keterangan disetiap gambar dan

% syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaid, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), 137.
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dicantumkan dibagian belakangnya® Gambar pada flash cards
dikelompokkan berdasarkan jenis dan kelasnya, misanya kelompok jenis
angka, huruf, huruf hijaiyah, makanan, buah-buahan, hewan, bunga, aat
rumah tangga, anggota keluarga, warna, angka, alat transportasi, profes
dan lain sebaginya

Tujuan dari metode dalam flash cards adalah melatih otak kanan
untuk mengingat gambar dan kata-kata. Sehingga kelancaran mengingat
angka dalam membaca siswa dapat dilatih dan ditingkatkan dengan media
ini. Dasar dari media ini adalah melatih siswa menghafa dan
mengasosiasikan antara gambar dengan kata-kata sehingga apabila
dikemudian hari peserta didik menemukan kata-kata itu kembali mereka
dapat mengingat dan mengucapkanntya.

Penggunaan media flash cards diharapkan dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelgaran kepada peserta didik. Flash
cards dapat dibuat sebagai permainan kartu dengan cara dibacakan secara
cepat itulah alasan dinamakan Flash cards. Permainan kartu atau flash
cards dapat meningkatkan minat belgjar anak karena permainan dilakukan
dengan cara melibatkan  gambar yang menarik, kata-kata yang
dilambangkan dengan gambar dan suasana yang menyengkan selain itu
peserta didik lebih giat dalam belgjar sebagai persiapan menghadapi apa
yang dapat mereka temukan pada kartu yang telah dipilihnya serta siswa

akan lebih termotivasi dengan adanya persaingan antar siswa atau

2 susilana dan Riyana, 54.
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kelompok. sehingga sangat memungkinkan siswa tertarik untuk
memehami materi yang disampaikan.?

Masa anak-anak sangat identik dengan masa bermain. Maka
pembelgjaran untuk anak kelas 1A yang masih dalam tahap pertumbuhan,
pembelgaran akan lebih optimal jika mengandung unsur permainan
karena dengan bermain anak-anak akan bahagia, dengan suasan emosional
yang bahagia tentu akan memudahkan mereka memahami materi
pembelgjaran dengan mudah dan menyenangkan. Jadi flash cards sangat
cocok dijadikan media dalam mengajarakan anak membaca karena media
ini dapat digunakan sebagai bahan untuk bermain dan belgjar. Sehingga
minat peserta didik untuk belgjar akan lebih besar dan pembelgaran akan
lebih menyenangkan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa flash
cards adalah salah satu jenis media yang terbuat dari kertas tebal berisikan
gambar atau simbol yang mana ukurannya dapat disesuaikan dengan
situas kelas, media ini dapat membantu guru dalam mengajarkan anak
membaca karna kartu ini penggunaanya dengan cara bermain sambil
belgjar sehingga membelgjaran akan menyenangkan.

3. Fungs Media Flash Cards

Media flash cards tergolong dalam media visual (gambar) yaitu,

media yang dapat dipandang menggunakan indera penglihatan, contohnya

berupa aat peraga, benda alamiyah, benda buatan, media pandag seperti

% Cristina SP, Mengajar Membaca Itu Mudah ( Y ogyakarta: CV. Alaf Media, 2019).
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halnya kartu huruf, kartu angka, kartu gambar dan lainnya. Levie dan
Lentz berpendapat bahwa media pembelgaran, khususnya media visual
memiliki empat fungsi, yaitu fungs atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan fungsi kompensatoris.
Adapun |ebih jelasnya sebagai berikut:
a. Fungs Atens
Fungs atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi
pelgjaran yang berkaitan dengan makna visua yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelgaran. Penggunaann media flash cards ini
tentunya akan menarik perhatian peserta didik untuk merangsang
mereka mengikuti dan memperhatikan materi yang akan guru
sampaikan hal ini sesuai dengan fungsi inti dari media visual ataupun
media gambar ialah menarik atau mengarahkan perhatian siswa dalam
berkonsentrasi mengenai isi pelgjaran yang berhubungan pada makna
visua yang dimunculkan.
b. Fungs Afektif
Fungsi ini dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik
ketika belgjar (atau membaca) teks yang bergambar. Fungsi afektif
dari media flash cards tentunya akan terlihat saat peserta didik
bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran menggunakan

media flash cards ha ini karena media flash cards memiliki bentuk
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yang menarik, warna yang mencolok dan penggunaanya dengan cara
permainan.
Fungsi Kognitif

Karena media ini menarik tentunya akan memberikan kesan
menyenangkan bagi peserta didik dari situlah fungsi kognitif media
flash cards akan terlihat dimana peserta didik akan mudah memahami
serta mengingat informasi ataupun pesan yang terkandung pada flash
cards sehingga hal ini akan menghasilkan temuan akhir dari penelitian
yang menunjukkan penggunaan media flash cards dapat membantu
peserta didik belajar membaca dengan baik sesuai dengan tujuan akhir
penelitian.
. Fungs Kompensatoris

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan jika media visual
ataupun gambar memberi konteks dalam memahami teks yang akan
membantu siswa yang kelancarannya masih lemah membaca guna
mengorganisasikan informasi pada teks kemudian mengingatnya
kembali. Jadi dengan menggunakan media berupa flash cards tentunya
akan membantu meningkatkan kelancaran membaca peserta didik
yang masih rendah. Jadi dapat dikatakan bahwa media pembelgaran

berfungs dalam mengakomodasi siswa yang lambat dan lemah
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menerima serta memahami isi pembelgjaran yang disgjikan berbentuk
teks ataupun disgjikan dengan bentuk verbal . %

Jadi, fungsi media flash cards tentunya sebagai alat bantu guru
dadam menyampaikan pesan pembelgaran. Media ini dapat
membangkitkan motivas dan rangsangan belgjar karena media ini
memiliki kenikmatan visual yang ada pada gambar atau simbol yang
disgiikan, sehingga memperlancar pencapaian tujuan, mempermudah
peserta didik memahami dan mengingat informasi yang terkandung.
Selain itu media ini juga dapat membantu peserta didik yang lambat
menerima materi pelgaran yang disgikan karena media dapat
memberikan pengalaman konkrit dan mempertinggi perhatian peserta
didik.

Melihat fungs flash cards diatas tentunya media flash cards
sangat bermanfaat dalam proses pembelgaran, baik bermanfaat bagi
guru dalam mempermudah mengajarkan peserta didik materi
pembelgjaran dan juga mempemudah peserta didik memahami materi
pembel g aran.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Cards.
Setiap media pembelgaran tentunya memiliki keterbatasan namun
juga memliki kelebihan, begitupun media flash cards juga memiliki

kelebihan dan juga memiliki kekurangan, karena sgatinya ciptaan

% Nurdiniawati, "Penggunaan Media Flash cards Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata
Bahasa Inggris Dan Bahasa Arab", Jurnal Al-Af’ldah, 4. No.l1 (2020) : 35-50
<http://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/afidah/article/view/496>.
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manusia tidak ada ayng sempurna, Adapun kelebihan dari flash cards

menurut Susilana dan Riyana yaitu:

a. Mudah dibawa hal ini karena flash cards berukuran kecil dan dapat
diletakkan disaku atapun tempat pencil, sehingga tidak membutuhkan
ruang khusus untuk membawanya, mudah dibawa kemana sgja dan
dapat digunakan kapan saja bisa diruang kelas maupun diluar kelas.

b. Praktis, dilihat dari pembuatan dan penggunaannya media flash cards
dinilai praktis, tidak perlu memiliki keahlian khusus daam
penggunaan media ini, penggunaanya pun tidak memerlukan energi
listrik, semua tenaga pendidik pasti bisa menggunakan media ini
karena penyusunan media ini saat digunakan bisa disesuaikan dengan
keinginan kita, perawatan dan penyimpanan media ini juga cukup
gampang misalnya setelah menggunakan cukup dirapikan dengan karet
dan disimpan dalam kotak karton/kantong plastik.

c. Gampang di ingat, karena karakteristik dari kartu ini yaitu menyajikan
kata-kata pendek dengan gambar, warna dan bentuk yang menarik
sehingga menjadikan pembelgjaran menyenangkan dan memberikan
kesan tak mudah dilupakan selain itu media ini memudahkan siswa
untuk mengingat setiap konsep yang dipelgjari.

d. Menyenangkan, mediaini dapat digunakan dengan metode permainan,
sehingga akan tercipta suasan belgar dan bermain hal ini sangat

disukai anak-anak pada jenjang sekolah dasar karena pada tahap ini
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mereka sangat suka bermain selain itu dapat menjadikan suasana kelas
kembali bersemangat setelah jenuh dengan mata pelgjaran lain®
Berdasarkan pendapat Susilana dan Riyana tentang kelebihan dari
flash cards dapat peneliti pahami bahwa kelebihan media flash cards
adalah media yang praktis pembuatannya, dan gampang di ingat oleh
siswa karena tampilannya yang menarik bagi siswa serta dapat membuat
siswa senang dalam belgar, selain itu juga, siswa memperoleh
pembelgaran yang bermakna. Adapun kelemahan media flash cards
sebagai berikut:?

1) Media flash cards hanya cocok untuk kelompok kecil maksimal 30
orang perkelompok, apabila melebihi ini mungkin penggunaannya
akan kurang efektif.

2) Anak hanya dapat mengetahui dan memahami sebatas kata dan gambar
yang ada pada media flash cards dan hanya bisa digunakan oleh indera
penglihatan sgja.

3) Gambar benda yang terlalu komplek kurang cocok digunakan karena
pembuatannya banyak meluangkan waktu untuk mencari gambar.

Berdasarkan tiga kekurangan tersebut penulis menyimpulkan
bahwa kekurangan tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru agar dapat
membimbing peserta didik lebih aktif dan bertanggung jawab dalam

proses pembelgaran.

2 Susilana dan Riyana, 95.

“Maya Siti Sakdah, "Pengaruh Media Flashcard Terhadap K eterampilan Membaca Siswa Kelas V
SDN 104231 Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang" (Skripsi, PGMI, FTIK
Universitas |slam Negeri Sumatera Utara, 2019) 56.
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5. Belajar dan Bermain Flash cards.

Belgar merupakan sebuah proses yang harus ditempuh oleh setiap
individu. Dengan belgar seorang individu akan mendapatkan
keterampilan dan pengetahuan baru didalam hidup. Memiliki. Belgjar juga
dapat dipandang sebagai sebuah proses elaborasi dalam upaya pencarian
makna yang dilakukan oleh individu. Proses belgar pada dasarnya
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau kompetensi profesional.
Belgjar pada usia anak sekolah dasar lebih efektif dilakukan dengan cara
bermain.®

Bermain adalah salah satu metode dalam pembelajaran. Metode ini
memberikan kesenangan bagi anak dalam melakukan kegiatan
pembelgaran. Dalam hal ini metode bermain yang dimaksud adalah
bermain dengan suatu peraturan atau langkah-langkah kegiatan yang telah
disusun oleh guru.

Proses kegiatan pembelgjaran dengan metode bermain mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki oleh anak. Anak menjadi lebih semangat, antusias dan lebih
kreatif dalam mengikuti kegiatan belajar.”” Belgjar dan bermain pada usia
anak sekolah dasar kelas 1 perlu dilaukan. Khususnya dalam

pembel gjaran membaca permulaan pada anak kelas 1 sekolah dasar.

% 7Zulvia Trinova, "Hakikat Belgjar Dan Bermain Menyenangkan Bagi Peserta Didik" , Jurnal Al-
Ta’lim, 1. No.3 (2012): 209-15.

" Putu Rahayu Ujianti Komang Srianis, Ni Ketut Suarni, "Penerapan Metode Bermain Puzzle
Geometri untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak dalam Mengenal Bentuk". , E-
Journal Pg-Paud Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, 2. No.1
(2014) : 1-11.
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Peserta didik yang duduk dikelas 1 sekolah dasar cenderung
menyuka kegiatan eksplorasi dan menciptakan mainannya sendiri
(berkreasi). Selain itu pada usia ini mereka mulai menyuka kegiatan
bermain yang menggunakan angka dan kode-kode rahasia, mulai
menunjukkan sigpa dirinya, keahliannya, talenta dan kemampuannya,
sudah mulai memahami makna kata, huruf dan angka, sudah mampu
membangun konsep kerjasama dan sudah mengena rasa bersaing antar
sesama teman.

Mengajarkan anak kelas 1 Sekolah Dasar tentu membutuhkan
keterampilan khusus. Seperti terampil dalam memadukan media dan
metode yang sesuai dengan karakteristik anak kelas 1 yang mash
cenderung suka bermain. Pemanfaatan media pembelgaran yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses pembelgaran.
Selain itu dalam hal ini tentu diperlukan juga rencana pembelgjaran yang
baik.

Salah satu contoh media yang sangat cocok untuk mengajarkan
anak kelas 1A membaca adalah Media flash cards. Media ini memiliki
karakterstik yang menarik dengan warna yang mencolok. Gambar yang
disgikan didalamnya yang menarik. Hal ini dapat membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik untuk mengikuti pembelgjaran dengan flash
cards. Cara penggunaan mediaini dengan permainan, juga identik dengan
anak kelas 1 yang masih suka bermain. Mediaini akan menarik hati siswa

untuk antusias dalam menyimak materi selama mengikuti pembel gjaran.
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Perpaduan media flash cards yang menarik hati peserta didik dan
metode permainan menyenangkan. Merupakan strategi khusus dalam
mengajarkan peserta didik membaca.®

Penggunaan media flash cards dapat membantu meningkatkan
kelancaran membaca peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari keselarasan
karakteristik flash cards yang sesua dengan kebutuhan anak kelas 1
sekolah dasar. Selain itu media ini sangat cocok digunakan oleh guru
dalam memudahkan proses pengajaran membaca untuk anak kelas 1.

Keberhasilan media flash cards daam meningkatkan kelancaran
anak membaca juga sudah pernah dibuktikan oleh beberapa pendliti
terdahulu dengan hasil yang meningkat dari setiap siklus yang diterapkan.
Sehingga penggunaan media ini sangat membantu memudahkan kegiatan
siswa membaca, memahami materi pada kelas lanjut, serta menjadikan
hasil belgar siswa meningkat dari selumnya.

. Pengertian Membaca.

Membaca adalah proses kognitif yang berupaya untuk menemukan
infformasi yang terdapat dalam tulisan. Ha ini berarti membaca
merupakan suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti
atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis, disamping itu,
membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoeh pesan yang hendak

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahan tulis.

% Farida, Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008) , 46.



Tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan memperoleh
informasi dari sumber tertulis. Informasi yang diperolen mencakup isi
bacaan dalam tulisan, memahami makna bacaan didalam tulisan.
Membaca memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan umat
manusia, baik dalam konteks individu maupun komunal .

Membaca tidak akan pernah lepas dari kehidupan, hampir seluruh
kegiatan manusia akan melibatkan proses membaca baik dalam dunia
Pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itulah membaca
harus dikuasai oleh setigp individu apabila kesulitan dalam membaca
maka akan ada kesulitan lain yang akan datang

Membaca permulaan adal ah tahap pengajaran membaca awal yang
diberikan sebelum dapat membaca dengan lancar pada tahap ini siswa di
garkan mengena huruf, mengeja suku kata hingga menjadi kata sampai
akhirnya dapat membaca kalimat dengan sempurna. Tahap ini diberikan
kepada siswa kelas 1-111  dengan tujuan agar siswa terampil membaca
serta mengembangkan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa
guna menghadapi kelas berikutnya. *°

Membaca permulaan menurut Ashiong P. Munthe dan Jesica
Vitasari Sitinjak membaca permulaan merupakan tahap awa dalam
pembelgaran membaca, khusunya bagi siswa sekolah dasar. Pada tahap

ini siswa digjari untuk mengena huruf dan bunyi setiap huruf. Dengan

# Darmadi, Membaca Yukk (Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak Sgjak Usia Dini),
(Malang: Guepedia, 2013), 22-23.

% gri Wulan Anggraeni dan Yayan Alpian, Membaca Permulaan Dengan Teams Games
Tournament (TGT), (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), 1.
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mengenal huruf dan bunyi huruf, siswa dapat merangkai menjadi suku
kata dan suku kata tersebut dapat dirangkai menjadi sebuah kata serta
memahami makna kata tersebut.*

Dengan demikian, keterampilan membaca permulaan pada siswa
memiliki peranan yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
keterampilan membaca lanjut. Hal ini dikarenakan apabila peserta didik
kesulitan membaca pada kelas 1. Maka akan mengalami kesulitan
memahami dan menerima mata pelgaran baik pelgjaran pada kelas 1
maupun kelas selanjutnya. Serta akan berpengaruh terhadap hasil belgar
yang akan didapatkan. Ketermpilan membaca tergolong keterampilan
yang bersifat aktif-reseptif. Aktivitas membaca dapat dikembangkan
secaratersendiri, terpisah dari keterampilan mendengarkan dan berbicara

Tujuan membaca permulaan adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan membaca yang baik sehingga peserta didik dapat memahami
tulisan dan dapat menyuarakan apa yang telah di terima dari kegiatan
membaca kedalam bentuk tulisan dengan intonasi yang benar, sebagai
dasar untuk dapat membaca lanjut.

K egiatan membaca permulaan diberikan pada anak kelas 1-111 pada
tahap ini digjarkan mengenal angka, suku kata, hingga mampu mengeja
kata dan kalimat dengan baik sebagai bekal memasuki membaca lanjut.

Pelaksanaan membaca permulaan di kelas 1 Sekolah Dasar

dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan

3 Ashiong P Jesica Vitasari Sitinjak Munthe, "Manfaat Serta Kendala Menerapkan Flash cards
Pada Pelgjaran Membaca Permulaan”, Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pelita
Harapan, 11. No.3 (2018) : 210-28.
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membaca dengan menggunakan buku. Pembelgjaran membaca tanpa buku
dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media atau alat
peraga. Selain buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan
kartu kalimat. Pembelgaran membaca dengan buku merupakan kegiatan
membaca dengan menggunakan buku sebagai panduan.®

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa membaca
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan kelancaran otak untuk
berfikir, memahami dan mengingat simbol-simbol berupa huruf atapun
angka yang kemudian dirangka menjadi sebuah kata atau kalimat.
Tahapan mengenal simbol dan merangkai kata digarkan pada tahap
membaca permulaan. Selanjutnya tahap membaca lanjut pada tahap ini
membaca diartikan sebuah proses kognitif. Yang dilakukan otak untuk
mendapatkan makna dan mendapatkan informasi dari sebuah bacaan.

7. Faktor Penghambat K elancaran M embaca

Faktor penghambat kelancaran membaca pada peserta didik ada
dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dapat
menjadi penyebab kesulitan membaca adalah keadaan lingkungan sekitar
siswa. Sedangkan faktor internal adalah faktor dari diri sendiri siswa.

Faktor eksternal yang yang menjadi penghambat rendahnya

kelancaran membaca siswa yaitu sebagai berikut:

% Desak putu anom janawati, analisisis kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 3
Ubud Gianjar, Bali (Bali: Surya Dewata, 2017), 15.
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a. Keadaan lingkungan keluarga peserta didik

Keadaan keluarga yang sibuk bekerja diluar rumah seperti
ART, supir, pedangan dan lainya tentunya, ataupun keadaan keluarga
dengan posisi ke dua orang tua sama-sama sibuk bekerja.

Peserta didik yang memiliki keadaan lingkungan keluarga
seperti tersebut tentunya memiliki waktu sangat sedikit ketika berada
di rumah untuk membimbing anaknya belgar membaca. Hal ini
berpengaruh terhadap pola belgjar anak karena kesibukan orang tua
dalam bekerja diluar rumah sehingga tiap hari waktu luang sangat
minim bahkan hampir tidak ada untuk melakukan kegiatan baca. Anak
yang setigp hari jarang melihat keluarganya melakukan kegiatan
membaca secara umum anak juga kurang memiliki kegemaran dalam
membaca.*

Uraian diatas sgjalan dengan pendapat Bella Oktadiana yang
mengatakan orang tua yang menyerahkan penuh anaknya kesekolah
dan orang tuanya kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya,
tidak memperhatikan kemajuan anak-anaknya akan menjadi penyebab
kesulitan belgjar pada anak, karena hubungan orang tua dan anak itu

penting sekali dalam menentukan kemajuan belgjar anak seperti anak

% |chyatul Afrom, "Studi Tentang Faktor Penyebab Rendahnya Kelancaran Membaca', Anterior
Jurnal FKIP Universitas Palangkaraya, 13, No.1 (2013) : 122-31.
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belajar membaca bersama ibunya atau ayahnya dirumah, karena waktu
belajar anak disekolah itu hanya terbatas.*
b. Latar belakang pendidikan orang tua

Latar belakang Pendidikan orang tua yang tentunya juga
memiki pengaruh terhadap rendahnya kelancaran membaca peserta
didik. Orang tua dengan latar pendidikan yang rendah hal ini biasanya
di dami orang tua peserta didik yang tinggal di desa. Ada beberapa
orang tua siswa yang tidak bisa membaca sehingga hal ini menjadi
kendala daam menggarkan anaknya membaca orang tua hanya
mengandalkan guru kelas untuk mengajarkan peserta didik membaca.

Sedangkan pada masa pandemi Covid-19 saat ini pembelgaran
tidak dapat dilakukan dengan tatap muka sebagaimana keadaan
normal tentu hal ini sangat berpengaruh terhadap redahnya kelancaran
membaca peserta didik.

c. Keadaan ekonomi orang tua pesertadidik

Keadaan ekonomi orang tua tentunya juga berpengarug
terhadap rendahnya kelancaran membaca peserta didik. Keadaan
ekonomi keluarga menengah ke bawah akan menyebabkan rendahnya
kelancaran orang tua untuk membeli buku bacaan ataupun membayar
biaya les tambahan sebagai penunjang belgjar membaca anaknya di

rumah.

¥ Bella Oktadiana, "Analisis Kesulitan Belgjar Membaca Permulaan Siswa Kelas |1 Pada Mata
Pelgjaran Bahasa Indonesia di Madrasah |btidaiyah Munawariyah Palembang”, Jurnal lImiah
PGMI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 5. No.2 (2019) : 143-64.
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Peserta didik pada tahap membaca pemulaan adalah peserta
didik sekolah dasar yang rata-rata usianya masih 7 tahun. Pada usiaini
anak gemar dengan sesuatu yang baru dan sangat suka belgjar dengan
media yang menarik serta buku-buku yang menarik. Apabila
penunjang belgjar ini tidak dapat di penuhi hal ini menyebabkan
peserta didik kesulitan dalam belgjar membaca dan juga akan jarang
mel akukan kegiatan membaca.

Sedangkan faktor internal yang menjadi penghambat
rendahnya kelancaran membaca permulaan yaitu faktor yang
disebabkan dari dalam diri peserta didik terutama minat baca yang
kurang dibiasakan untuk belgjar membaca. Hal ini menyebabkan
rendahnya kelancaran membaca peserta didik.*

Faktor-faktor internal penyebab peserta didik kurang lancar
membaca menurut Tarmizi, adalah:

1) Kurang Mengena Huruf

Kesulitan peserta didik mengenali huruf-huruf seringkali
dijumpal guru. Ketidakmampuan peserta didik membedakan huruf
besar dan kecil termasuk dalam kategori kesulitan. Ketidak jelasan
peserta didik melafalkan sebuah huruf sering terjadi, khususnya
seperti huruf: [b], [c], [d], [p], [v]. Untuk memastikan apakah
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dapat
dilakukan melalui pengujian secara informal atau pengujian secara

formal dengan menggunakan tes pengenalan huruf.

% Farida, Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, 46.
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2) Menghilangkan Huruf
Penghilangan huruf sering dilakukan oleh peserta didik
berkesulitan membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal
huruf, bunyi bahasa dan bentuk kalimat. Penghilangan huruf
biasanya terjadi pada awal kata. Kesulitan penghilangan ini adalah
peserta didik menghilangkan (tidak dibaca) satu huruf, kata dari
teks yang dibaca misalnya: tujuh dibaca tuju, bapak dibaca bapa,
majalah dibaca magaa dan lain-lain. Penghilangan huruf, ini
biasanya dilakukan oleh ketidakmampuan peserta didik
mengucapkan huruf-huruf yang membentuk kata. Bahkan ada
huruf yang sengajatidak dibaca karena sulit membacanya.*
3) Membaca Kata Demi Kata
Peserta didik yang mengalami kesulitan jenis ini biasanya
berhenti setelah membaca sebuah kata, tidak segera diikuti dengan
kata berikutnya. Membaca kata demi kata seringkali disebabkan
oleh gaga memahami makna kata, atau kurang lancar membaca.
membaca kata demi kata memang merupakan tahap awa dari
kegiatan membaca. Akan tetapi jika peserta didik tidak mengal ami
kemajuan dalam hal tersebut, maka dia termasuk kategori peserta

didik yang menghadapi masalah.*’

% Farida Rahim , 46.
37 Farida, Rahim, 46.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (ClassRoom
Action Research) yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama.® Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan terutama proses dan hasil
belajar peserta didik pada level kelas.*

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk
memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik belajar
mengajar, serta memperbaiki pemahaman dari praktik-praktik mengajar dan
memperbaiki situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilakukan.*°

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dari
Kemmis dan Mc. Taggart dimana ada 4 tahap didalam nya yaitu:

1. Tahap 1: perencanaan meliputi aspek, apa, kapan, mengapa, dimana, siapa
dan bagaimana.
2. Tahap 2: pelaksanaan rancangan.

3. Tahap 3: pengamatan oleh pengamat.

%8 Suharsimi Arikunto, (dkk), Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), 3.

% Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Bandung: UPI
PRESS, 2014), 1.

*0 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), 22.
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4. Tahap 4: refleksi yaitu mengulang kembali apa yang telah terjadi.**

Secara keseluruhan ke empat tahap ini membentuk sebuah siklus, yang
kemudian di ikuti oleh siklus lain secara berkesinambungan, sebelum ke
empat tahap ini lakukan perlu adanya identifikasi masalah, analisis masalah,
rumusan masalah dan rumusan hipotesis tindakan. Model penelitian Kemmis
dan Mc. Taggart dipilih oleh peneliti karena model penelitian ini merupakan
model PTK yang cukup sesuai dengan permasalahan yang terjadi.

Menurut Jasa Ungguh Muliawan PTK banyak digunakan dalam
menyelesaikan masalah dalam meningkatkan kualitas belajar, karena jenis
penelitian ini memiliki beberapa fungsi antara lain:*

1) Sebagai alat untuk memecahkan masalah melalui diagnosis dalam situasi
tertentu.

2) Sebagai alat pelatihan jabatan dan membekali guru dengan ketrampilan,
metode dan teknik mengajar yang baru, mempertajam kelancaran
analisisnya, dan menyadari kelebihan dan kekurangan pada dirinya.

3) Sebagai alat untuk mengenalkan pendekatan baru atau inovatif dalam
pembelajaran.

4) Sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi antara guru dilapangan

dengan peniliti akademis.

# Zainal Agib dan M. Choitibuddin, Teori dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2018), 5.

2 Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas (classroom Action Research), (Jogjakarta:
Gava Media, 2010), 100-101.
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5) Sebagai alternatif yang lebih baik untuk mengantisipasi pendekatan yang
lebih subyektif, impresionistik dalam memecahkan masalah di dalam
kelas.

Berdasarkan pemahaman di atas, penelitian tindakan kelas merupakan
suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.
Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, dengan maksud untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran

B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian

PTK ini dilaksanakan pada kelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, tahun Pelajaran 2020/2021.
Adapun subyek dari PTK ini adalah peserta didik kelas | SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember yang berjumblah 20 orang siswa.

PTK ini akan dilaksanakan dengan menggunakan jenis PTK partisipan.
Penelitian tindakan kelas partisipan adalah penelitian yang melibatkan
langsung peneliti dalam proses penelitian sejak awal hingga akhir penelitian
hingga berupa hasil laporan. selanjutnya peneliti memantau, mencatat,
mengumpulkan data lalu menganalisa hasil data. penelitian ini menuntut
peneliti terlibat langsung dan terus menerus selama proses penelitian.** dengan

melalui 2 siklus untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa.

*3 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: CV Budi Utama,2017), 18.
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C. Prosedur Penelitian
Terdapat empat tahapan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan
menggunakan model dari Kemmis dan Mc. Taggart. Adapun model penelitian

tindakan kelas tersebut menggambarkan empat langkah yang disajikan dalam

bagan berikut ini:

Gambar 3

Bagan Tahapan Siklus Penelitian.
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mengemukakan tindakan
dan target pencapaian
pada siklus 1 yang
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pelaksanaan. Pengamatan
terhadap aktivitas belajar
membaca siswa
menggunakan media
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Berikut peneliti uraikan rincihan empat tahapan penelitian :
1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi masalah yang

akan diteliti, termasuk hasil penelitian, pada tahap ini peneliti
merencanakan tindakan yang akan dilakukan, termasuk menyusun
perangkat pembelajaran yang di perlukan seperti menyusun RPP, LKS,
Lembar Observasi, dan pedoman wawancara. Penelitian tindakan yang
ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan.
Istilah untuk penelitian kolaborasi. Dalam tahapan menyusun Perencanaan
rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati kemudian membuat
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang
terjadi selama tindakan berlangsung.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas

dengan menggunakan perangkat pembelajaran mulai dari awal, kegiatan
inti, hingga kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Dalam tahapan ini guru
harus ingat dan berusaha menanati apa yang sudah dirumuskan dalam

rancangan, tetapi harus berlaku wajar, tidak dibuat-buat



46

3. Observasi

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh kolaborator atau observer secara
simultan (bersamaan pada saat pembelajaran berlangsung).

4. Tahap Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis data bersama
kolaborator yang akan direkomendasikan tentang hasil suatu tindakan
yang dilakukan demi mencapai penelitian dari seluruh aspek/indikator
yang ditentukan. Peneliti mengkaji dan melihat ulang hasil dan tindakan
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi peneliti dapat melakukan
perbaikan terhadap perencanaan awal.

Empat tahapan ini harus muncul disetiap siklus yang ada mulai dari
siklus satu dan seterusnya, Siklus inilah yang menjadi salah satu ciri utama
dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian tindakan kelas harus
dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi. Jadi
dalam PTK dimulai dengan siklus 1 apabila siklus ini sudah menunjukkan
keberhasilan, peningkatan dan hambatan maka bisa dilanjutkan ke
rancangan siklus kedua dengan model yang sama namun ada perbaikan

atas hambatan dan kekurangan dari siklus 1.
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D. Pelaksanaan Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini penulis berencana melaksanakan 2 siklus,

untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas I SDN Karangpring 03

Sukorambi Jember, adapun setiap siklus memiliki empat langkah yaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

1.

2.

Adapun rincihan siklus 1 sebagai berikut:

Perencanaan

Tahap perencaan ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk
membuat rancangan RPP yang cocok dan sesuai untuk digunakan dalam
penggunaan media flash cards, mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan di kelas dalam hal ini peneliti menyiapkan
media visual gambar, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan dan menyusun
lembar observasi kemudian terkahir peneliti menyusun rangkaian tes akhir
yang sesuai dengan indikator penggunaan flash cards.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini adalah tahapan penggunaan flash cards
dalam pembelajaran menggunakan RPP yang telah dirancang sebelumnya,
dalam hal ini pelaku tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti
sekaligus sebagai observer. Pelaksanaan tindakan siklus pertama
menggunakan media flash cards dilakukan dalam enam kali pertemuan

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
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3. Tahap Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pelaksanaan
tindakan berlangsung. Dalam proses ini peneliti pengamati tindakan yang
dilakukan pendidik dan peserta didik selama penggunaan media flash
cards. Kemudian hasil pengamatan ini dicatat sebagai acuan untuk
memperbaiki kendala yang terjadi pada siklus selanjutnya.

4. Tahap Refleksi

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam satu siklus. Pada tahap
ini peneliti dan pendidik mengulas kembali hal-hal yang terjadi selama dan
sebelum pelaksanaan tindakan berlangsung. Berpedoman pada hasil
pengamatan refleksi yang dilakukan. Kemudian merinci dan menganalisa
kendala-kendala yang dihadapi siswa, serta menganalisa hasil dari
implementasi pemecahan masalah untuk menentukan perkembangan
kemajuan dan kelemahan yang terjadi. sebagai dasar acuan perbaikan
untuk siklus selanjutnya.

Analisis hasil belajar membaca peserta didik dan data yang
terkumpul dari kegiatan observasi dianalisis dan diinterpretasikan. Dari
data tersebut dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan telah
berhasil atau tidak, namun jika pada tahap ini telah berhasil maka siklus
dapat dihentikan.

Ke empat tahapan ini dilaksanakan secara runtut dan bertahap dalam
satu siklus, adapun tahapan pada siklus 2 sama dengan siklus 1. Namun

pada siklus 2 tahapannya mengalami perbaikan sebagai bentuk
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penyempurna siklus satu. Sehinnga diharapkan ada perubahan yang baik
setelah dilaksanakan siklus 2.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas pada penelitian ini antara lain meliputi: tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan jenis
data penelitian.** Sehingga dalam penelitian jenis data yang digunakan peneliti
ini adalah data kuantatif dan data kualitatif.

Jenis data kualitatif adalah data yang berupa kalimat-kalimat, atau data
yang dikategorikan berdasarkan objek yang diteliti.*

Jenis data kuantitatif adalah yang berupa angka. Data yang
dikategorikan pada data kuantitatif adalah nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus.

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah peserta
didik dan guru kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember Tahun

Pelajaran 2020/2021.

* Pitalis Mawardi, Penelitian Tindakan Sekolah Dan Best Practice (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara
Media,2020), 147.

* Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2018), 63.



50

F. Instrumen Penelitian
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Teknik Tes

Tes yaitu mengukur apa yang telah dipelajari oleh peserta didik,
sedangkan menurut Anas Sudijono dalam bukunya Pengantar Evaluasi
Pendidikan menurut beliau tes adalah cara yang dipergunakan atau
prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh responden.

Sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau
prestasi responden.*°

Sesuai dengan pendapat Anas Sudijono terkait dengan tes, peneliti
juga sepakat atas pendapat tersebut yaitu tes memang perlu dilakukan
pada setiap proses pembelajaran. Tes dilakukan sebagai alat ukur
keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Pelaksanaan tes ini dilakukan
setiap satu sub bab pelajaran selesai dilakukan. Pada penelitian tindakan
kelas tes dilakukan setelah penerapan semua tahapan pada setiap siklus.
tes bisa dilakukan secara lisan maupun tulis untuk mengukur keberhasilan

penggunaan flash cards. Dalam teknik tes ini diperoleh data keberhasilan

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 66.
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kualitatif yaitu Peningkatan kelancaran membacaa siswa setelah
diterapkannya penggunaan media flash cards.

Instrumen penelian tes kemampuan membaca yang dibuat dalam
penelitian ini berdasarkan indikator yang merujuk pada Kkriteria
kelancaran membaca yang telah dibuat sebelumnya. Tes yang digunakan
untuk mengukur kelancaran membaca siswa berupa membaca kalimat
sederhana menggunakan flash cards. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
penggunaan media flash cards. Adapun rubrik penilaian dalam tes
tersebut sebagai berikut.

Tabel 3.1
Rubrik Penialain Tes Kelancaran Membaca Siswa Kelas | SDN
Karangpring 03.

No Indikator keterangan skor

1 Ketepatan Siswa dapat menyuarakan kata dan kalimat 16-20
dengan sangat tepat
Siswa dapat menyuarakan kata dan kalimat 11-15
dengan tepat
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan | 6-10
kurang tepat
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan | 1-5
tidak tepat

2 Lafal Siswa melafalkan kata dan kalimat dengan 16-20
sangat tepat
Siswa melafalkan kata dan kalimat dengan 11-15
tepat
Siswa melafalkan kata dan kalimat dengan 6-10
kurang tepat
Siswa melafalkan kata dan kalimat dengan 1-5
tidak tepat

3 Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat dengan 16-20
intonasi sangat tepat
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 11-15
intonasi tepat
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 6-10
intonasi kurang tepat
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 1-5
intonasi yang tidak tepat

4 Kelancaran | Siswa membaca kata dan kalimat dengan 16-20
sangat lancar
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Siswa membaca kata dan kalimat dengan 11-15
lancar
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 6-10
kurang lancar
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 1-5
tidak lancar

Kejelasan Siswa membaca kata dan kalimat dengan 16-20

Suara sangat jelas

Siswa membaca kata dan kalimat dengan jelas | 11-15
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 6-10
kurang jelas
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 1-5
tidak jelas

Teknik Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, melalui
interview (wawancara) dengan kepala sekolah, guru kelas dan wali murid
serta siswa kelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember.

Kegiatan ini dilakukan sebelum tindakan (pelaksanaan PTK) dan
pada setiap akhir siklus. Wawancara yang dilakukan sebelum tindakan
(pelaksanaan PTK) dilakukan dengan guru kelas 1. Dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan kelas serta kelancaran membaca siswa kelas | di
SDN Karangpring 03. Wawancara juga dilakukan bersama wali murid
kelas 1 untuk mengetahui pola belajar siswa selama di rumah.

Wawancara selanjutnya dilakukan setiap akhir siklus (setelah
tindakan), di lakukan kepada peserta didik dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang respon selama penggunaan media flash

cards.
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3. Teknis Observasi

Pengamatan atau observasi merupakan cara pengumpulan data
dengan terjun langsung atau melihat langsung ke lapangan. Pada tahap ini
peneliti mengamati langsung obyek yang diteliti. Untuk menggali
berbagai sumber data baik berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan
kendala, serta rekaman gambar atau pemutusan langsung para pembuat
keputusan kegiatan yang sedang berjalan.*’

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
observasi partisipantif. Dalam observasi partisipatif, observer berperan
ganda yaitu sebagai pengamat, serta peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan tindakan. Observasi ini dilakukan untuk mengamati seluruh
kegiatan pembelajaran, yang difokuskan terhadap aktivitas guru dan
siswa.

4. Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah
menggunakan teknik dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, legger, agenda dan sebagainya.*®

Metode ini peneliti gunakan dalam beberapa hal yang relevan
dalam penelitian, berikut:

a. Mengetahui profil sekolah

b. Mengetahui proses pembelajaran peserta didik

" Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi Sosial,
(Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 6.
*8 Sudijono, 90.
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c. Mengetahui nilai raport peserta didik
d. Mengetahui media yang digunakan peserta didik
5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap akhir terhadap apa yang dilakukan
selama berada di lapangan, yang disertai dengan membuat laporan
penelitian tindakan kelas. Analisis data dilakukan untuk mengetahui hasil
dari observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik Analisis data adalah proses mengolah data yang telah
diperoleh sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan
tujuan penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif kualitatif. Teknik analisis data dengan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur data yang diperoleh
dari hasil tes kemampuan membaca siswa. Sedangkan teknik analisis data
dengan pendekatan kualitatif dugunakan untuk mengolah data dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Teknik Analisis Kualitatif
Analisis data kualitatif pada penelitian ini bersumber dari Miles
dan Hubberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, adapun penjelasan tiga teknik tersebut sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi

data “’kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
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Data-data yang direduksi dalam penelitian ini adalah hasil
tes selama tindakan (pelaksanaan PTK) berlangsung, hasil
wawancara dengan guru kelas, wali murid dan siswa | di SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember. Hasil observasi yang dilakukan
pada saat pemberian tindakan, serta dokumentasi lainya yang
mendukung hasil penelitian.

b. Penyajian Data

Data-data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data-
data hasil tes selama tindakan, wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan di SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat
penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan
selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa
penjelasan tentang perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan
tindakan.

Perlunya perubahan tindakan, alternatif tindakan yang
dianggap tepat, persepsi peneliti, teman sejawat dan guru wali kelas
1 dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, serta
kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala yang muncul.

c. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik

kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian
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dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.*®

Tahap penarikan kesimpulan ini adalah kegiatan memberikan
kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini
mencangkup pencarian makna dan serta memberi penjelasan.
Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka
perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data di
lapangan. Verifikasi untuk menguji kebenaran, kekokohan dan
kecocokan makna-makna yang muncul dari data.

2. Analisis Data Kuantitatif

Analis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan
hasil belajar membaca siswa sebagai pengaruh dari tindaakan yang telah
dilakukan.

Data prestasi siswa dapat diketahui dengan menghitung mean
(rata-rata) dari daftar nilai siswa. Dan menghitung berapa jumblah siswa
yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
mengetahui persentase keberhasilan tindakan. Selanjutnya mengacu pada
kategori pencapaian hasil belajar membaca siswa.

a. Mean (rata-rata) nilai tes kemampuan membaca siswa.

Y

n

M

Keterangan :

9 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatifi, Tjejep Rohendi Rohidi
“Terj” (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), 16.
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M = Rata-rata Mean
X = Jumblah nilai semua peserta didik

N = Jumblah peserta didik

b. Persentase

P ==X100
n

P = Persentase
f = Frekuensi yang dicari
n = Skor Maksimal
c. Kategori Pencapaian
Berdasarkan nilai hasil tes kelancaran membaca yang telah
diperoleh siswa, selanjutnya diklasifikasikan ke dalam 5 tingkatan.
Tingkatan tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kategori Pencapaian

No Nilai Angka Kategori
1 80-100 Sangat baik
2 70-79 Baik
3 60-69 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Sangat kurang

G. Keabsahan Data
Keabsahan data ini dilakukan dengan tujuan menguji data yang
diperoleh dan juga membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan benar-

benar pelitian ilmiah. Dalam penelitian ada akan di uji keabsahan data yaitu
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uji kreadibilitas. Adapun rincian dari uji keabsahan data tersebut sebagai
berikut:
1. Uji kredibilitas
Uji kredibilitas atau derajat kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Dalam penelitian
ini dilakukan untuk menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan benar-
benar mengambarkan objek sesungguhnya.”® Dalam teknik ini dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan  pengamatan  dilakukan  untuk  menguji
kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke
lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap.
b. Ketekunan pengamatan.

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan, dengan inilah kepastian data dan
urutan pristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis.* Untuk
meningkatkan ketekunan pengamatan peneliti banyak membaca buku

atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan penelitian.

%0 Helaludin Henky Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 134.

5! Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif 1lmu Pendidikan Teologi ( Makassar: Sekolah Tinggi
Teologia Jaffray, 2018), 118.
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c. Tringulasi

Tringulasi merupakan penggabungan beberapa cara untuk
memastikan data dapat dipercaya, Wiliam Wiersma mengatakan
triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data.

Tringulasi sumber adalah mengecek keabsahan data dari
berbagai sumber yang berbeda, tringulasi teknik dilakukan dengan
cara atau teknik yang berbeda. Sedangkan tringulasi waktu adalah
pengaruh waktu saat menggali informasi. Misalnya wawancara yang
dilakukan saat pagi hari dalam keadaan fress makan akan memberikan
data yang rinci. Sedangkan dalam kondisi sebaliknya makan akan
memberkan data dengan apa adanya, sehingga diperlukan pengulangan
untuk mendaptakan kepastian data.>
. Melakukan analisis kasus negatif

Analsis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang

ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya.

%2 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca (Yogyakarta: CV.Budi Utama, 2019), 69.
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e. Mengadakan Membercheck
Membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menggunakan
teknik keabsahan data jenis triangulasi sumber dan triangulasi teknik
pengumpulan data, untuk mengukur keabsahan data yang telah
diperoleh.
H. Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan kelancaran
membaca siswa kelas | dengan bermain flash cards. Yang di ukur melalui tes
kemampuan membaca. Dengan kriteria keberhasilannya yaitu apabila 90%
siswa dari jumlah seluruhnya tuntas mencapai nilai > 70 atau mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
I. Tim Peneliti
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dibantu guru kelas | di

SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember Ibu Nur Aini, S.Pd. selaku

Narasumber, dan kolaborator



. Jadwal Penelitian

Tabel 3.3

Jadwal Penelitian Tindakan.
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No.

Jadwal Penelitian

Pekan Penelitian

Pelaksanaan

Persiapan

1

2

3

4

1

Menyusun jadwal penelitian

Menyusun perangkat pembelajaran
SILABUS, RPP dan LKS

Menyusun instrumen pengumpulan
data

Menetapkan teknik, analisis dan
indikator keberhasilan

Pelaksanaan

Siklus 1

Siklus 2

Menyusun Laporan

Menyusun konsep laporan

Finalisasi laporan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

Objek pada pendlitian ini adalah SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember. Berdasarkan wawancara dengan kepal a sekolah dan dewan guru maka
diperoleh informasi tentang keberadaan SDN Karangpring 03 Sukorambi

Jember yang meliputi berikut ini:

1. Profil SDN Karangpring 03
SD Negeri Karangpring 03 adalah salah satu sekolah dasar yang
terletak di desa Karangpring tepatnya di Jalan Perkebunan Durjo, Desa
Karangpring, Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember Jawa Timur.
Awal mula didirikannya sekolah ini karena letak sekolah SDN
Karangpring 01 dan SDN Karangpring 03 sangat jauh dari dusun Dusun
Krgan Desa Karangpring. Sehingga bapak Abu Hasan berinisiatif untuk
menghibahkan tanah yang dimiliki untuk dibangun sekolah agar anak-anak
dapat bersekolah tanpa harus berjalan jauh lagi. Dengan izin bapak Abu
Hasan dan disetujui oleh dinas pendidikan kabupaten Jember. Sekolah ini
dibangun dengan bangunan awal sebanyak 6 ruangan kelas dan 1 ruangan
guru. Setelah bangunan sekolah ini berdiri. Sekolah mula beroperasi pada
tahun 1975. Kepala sekolah pertama adalah bapak Siswoyo, kemudian
dilanjutkan oleh bapak Marto, lalu bapak Haryono, lau bapak Wasimin,
kemudian bapak Sutrisno dan Serusnya hingga ini bapak Sutimbang, S.Pd

yang menjabat sebagal kepala sekolah. Dari awal berdiri sekolah ini tidak
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dibawah naungan Yayasan atau Lembaga melainkan dalam naungan
pemerintah kabupaten jember UPTD satuan pendidikan kabupaten Jember.

Status akreditasi sekolah B.

“Sejarah singkat sekolah ini belum ada file secara tertulisnya ulfa,
Saya ingat itu dulu berdiri sekitar tahun 1975. Dulu saya awal
mengajar masih bujang tahun 1977. Dengan bangunan sekolah
masih 6 kelas. Tapi sekolah ini memang sekolah yang dibangun
langsung oleh pemerintah. Untuk tanahnya itu hasil wakaf dari
bapak Alm. Abu Hasan dekat sekolah ini. Kepala sekolah pertama
itu bapak siswoyo, terus bapak Marto, terus bapak Haryono, terus
bapak Wasimin, bapak Sutrisno. Saya ingat semua itu tapi tidak
perlu ditulis lah ulfa Sebagian sgja. Status akreditasi sekolah saat
ini B. tapi untuk bangunan sudah bertambah dan fasilitas untuk
anak-anak belgar sudah memadai. Kemarin kami juga sudah
melakukan perbaikan bangunan yang mulai rusak.”*?

Hasil wawancara diatas menjelaskan tentang sgarah singkat
berdirinya SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember. Sekolah ini berdiri
pada tahun 1975 dan beroperasi mulai tahun 1977 hingga saat ini.

2. Visi dan Mis Serta Tujuan Sekolah
Setigp sekolah didirikan tentu memiliki tujuan bak yang
bermanfaat. Serta visi misi untuk mencerdasakan kehidupan anak bangsa
dengan budi pekerti yang baik. SDN Karangpring 03 juga memiliki visi,

misi dan tujuan. Adapaun rincihannya sebagai berikut:

%% Sutimbang, Sejarah Singkat SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur
Rohmah



a. Vis Sekolah
Terwujudnya semangat belgjar siswa untuk mencapai prestas
yang dilandasi iman dan tagwa kepada Allah SWT serta berbudi
pekerti yang luhur.
b. Mis Sekolah
Bersama segenap kompenen pendidikan :
Mewujudkan siswa yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT dan meningkatkan semangat belgjar siswa untuk mencapai
prestas yang mengedepankan budi pekerti yang luhur, berbudaya,
sertasikap disiplin di lingkungan sekolah.
Vis dan Misi Sekolah SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember. Adalah mewujudkan semangat belgar pada siswa untuk
mencapal prestas belgar hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian
yaitu menumbuhkan semangat belgjar siswa dalam belgjar membaca
dan lancar membaca dengan bermain flash cards.
c. Tujuan Sekolah
Mengacu pada misi dan vis sekolah. Serta tujuan umum
pendidikan dasar.
Tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah
sebagal berikut:
1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Meningkatkan semangat siswa dalam belgjar
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3) Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik siswa

4) Meningkatkan budi pekerti yang luhur padadiri siswa

5) Meningkatkan serta menggarakan siswa untuk cinta dan
melestarikan budaya Indonesia

6) Meningkatkan sikap disiplin siswa baik disekolah maupun
dilingkungan lainnya.

Penelitian ini sgjalan dengan tujuan sekolah yaitu meningkatkan
semangat belgjar siswa dan meningkatkan prestasi akademik siswa
Dengan bermain flash cards semangat belgar siswa meningkat sehingga
kelancaran membaca siswa akan bertambah.

. Struktural Organisai Sekolah

Struktur organisasi sekolah yang ada di SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember tahun pelgjaran 2020/2021 terbagi menjadi 7 bagian
Adapun rincihannya sebagai berikut:

KepalaSekolah  : Sutimbang, S.Pd

Ketua Komite : Nur Ali, M.Pd

Bendahara : Nur Muniri, S.Pd
Sekertaris - Ulgi Bahiroh, S.Pd
Tata Usaha : Sofan Sahuri, S.Pd

Pengurus Barang : Moh. Ali, M.Pd

Anggota : Dewan guru dan penjaga



Tabel 4.1
Pembagian Tugas Guru dalam PBM
SDN Karangpring 03 Tahun Pelajaran 2020/2021

GOL. | JABATAN | JENISGURU | JML
NG NAMA/NIP RUANG | GURU TUGAS JAM
SUTIMBANG S.Pd. Guru
1 | Nip:19630613198504 | IV/B | Pembina gﬁﬁelfii‘\‘j'/%h 24
1004 TK.|
SITI YULAIKA,SPd -
2 | Nip: 19660720 199005 | IV/A . GurukelasIl/A | 24
Pembina
2001
MAIMUNAYATI.S.Pd oo
3 | NIP: 19660521 2008012 | 11I/B Penata Muda Guru Kelas 24
o gt /A
NUR MUNIRI, SPd Guru ey
4 | NIP: 19840115201401 | NI/A Penata o 24
1003 Muda
OERIP WULANDARI. cur
S.Pd Guru Kelas
5 | NIP 19841225 2014122 | VA Penata VIA 24
Muda
002
MOH. ALI. M. Pd -
6 | NIP 197110172012121 | 1B | Pegauwmua | CUUKelas 24
002 == VI/B
ISNAINI HARIYANI,
SPd Guru
A i g T | 111/A Penata Gurul1/B 24
Muda
009
GABERILA DEWI &l
KEMALASARI,S.Pd Guru Kelas
8 | NIP. 19911018 2019032 | /A Penata HI/B 24
Muda
014
FITRIA IRAWANTI, S.Pd Guru
9 | NIP.19930407 201903 2 /A Penata Gurll‘/ge'as 24
016 Muda
ULQI BAHIROH, S.Pd Guru
10 | NIP. 19940216 201903 2 /A Penata Gu%jl I/;elas 24
025 Muda
ABDUL WAFI, S.Pd.I Guru Gr.AgamaKls
11 | NIP. 19721225 202121 1 I X Penata :LAg— VIA 24
001 Muda
11 SOFAN SAHURI, S.Pd ) Guru Guru Penjaskes a4
Nik : 991231009 Sukwan Kelas |-Vl
12 DEDIK, S.Pd ) Guru Guru Bhs Daerah 24
NIK : 991231006 Sukwan Kis! - VI
NUR AINI, S.Pd Guru
13 | NIK: 991231007 - Sukwan GuruKls| 24
14 | RIZAL HAKIKI, SPd ] Guru GrAgamakls | .,
NIK. 991231010 Sukwan 1B - VIB
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Tabel diatas menunjukkan pembagian tugas guru dalam PBM di

SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember. Ibu Nur Aini, S.Pd merupakan

guru kelas yang bertugas mengajar di kelas 1A.

4. Kondisi SDM, Sarana dan Prasarana Sekolah
Sumber daya manusia, sarana dan prasarana merupakan komponen
penting yang harus dimiliki setiap sekolah. Dalam suatu proses pendidikan
keadaan sumber daya manusia yang baik serta keadaan sarana prasarana
yang mendukung sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas
pendidikan baik secara akademis maupun non akademis.

a. Kondisi sumber daya manusia atau SDM yang ada di SDN Karangpring
03 Sukorambi Jember meliputi data jumblah penggar, tenaga
kependidikan dan jumblah peserta didik. Adapun data tersebut
tercantum padatabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Data Jumblah Guru dan Tenaga Kependidikan SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

Tingkat Pendidikan
No glatls Guru SMP | SLTA | D1 | D2 | D3| S1 | =2
1 | GuruPNS I : - | - |11 1
2 | GuruTidak Tetap SP L 1 - [ - |1
3 | Guru Tidak Tetap NON : 2 S - [ - 1
sP
Jumlah - 2 - - 13 1

Sumber Data: Dokumen SDN Karangpring 03 Tahu;1 2021.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan jumblah guru dan tenaga

kependidikan yang ada di SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember.

Guru kelas 1A ibu Nur Aini, S.Pd. merupakan lulusan S1 dengan status

guru tidak tetap SP.
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Tabel 4.3
Data Jumblah Siswa SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021

Jumlah Peserta Didik
Kelas 2018/2019 2019/2020 2020/2021 Ket
I 46 47 42
2 32 46 48
2l 49 32 46
A% 50 49 33
\Y 45 50 49
VI 45 45 51
JUMLAH 267 269 269

Sumber Data: Dokumen SDN Karangpring 03 Tahun 2021.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumblah siswa
kelas 1A berjumblah 42 siswa. Terdiri dari 2 kelas A dan B, jumblah
kelas 1A terdiri dari 20 siswa dan jumblah kelas 1B terdiri dari 22
siswa
b. Kondis Sarana dan Prasarana SDN Karangpring 03 yang pendliti
sajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.4

Data Kondis Sarana dan Prasarana SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember Tahun Pelajaran 2020/2021

N Kondis
o Jenis Ruang Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan
1 | Ruang Kelas 9 7 1 1 -
2 Ruang Guru 1 1 - - R
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - -
4 | Ruang Perpustakaan 1 - 1 -
5 | Ruang TataUsaha - - - - -
6 | Ruang Laboratorium - - - - -
7 | Ruang Keterampilan - - - - -
8 | Kamar Mandi Siswa 4 3 - 1 -
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9 Kamar Mandi Guru 2 2
10 | Musollah 1 1 -
10 | Bangku untuk 2 orang 135 120 13
11 | MgaGuru 23 23 -
12 | Papan Tulis 18 18
13 | Gambar Pan, Pres 11 set 10

Wapres dan Jam

Dinding
14 | Dst -

Sumber Data: Dokumen SDN Karangpring 03 Tahun 2021.

Data kondisi sarana dan prasarana pada tabel diatas sesual

dengan hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah SDN
Karangpring 03.

“Untuk kondisi sapras di sini sudah cukup memadai mbk,
rombel sudah tidak kekurangan karena memang jumblah siswa
tiga tahun terakhir ini stabil tidak ada penambahan secara dratis.
Untuk perpustakan memang hanya ada satu itupun ukurannya
kecil karena kekurangan lahan untuk membangun itu juga sudah
butuh perbaikan. Namun kalau untuk buku paket anak-anak
gratis mbk, sudah disediakan dua lemari setiap kelas sehingga
mereka bisa membaca dan menyimpan buku dengan rapi dikelas
masing-masing. >*

Hasil wawancara diatas kepala sekolah menjelaskan kondisi
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelgjaran di SDN
Karangpring 03 Sukorami Jember.

B. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Prasiklus
Sebelum tindakan dilakukan, pada tanggal 11 Februari 2021 jam
09.00 WIB pendliti terlebih dahulu melakukan observas di SDN
Karangpring 03. Pada tahapan ini peneliti terlebih dahulu mendatangi

kepala sekolah SDN Karangpring 03 untuk meminta izin penelitian.

% Nur Aini, Bermain Flash Card di SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur
Rohmah.
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Setelah disetujui penditi diarahkan langsung untuk menemui guru kelas
IA.

Wawancara juga peneliti lakukan dengan Bapak Sutimbang selaku
kepala sekolah SDN Karangpring 03. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui profil sekolah, kondiss SDM, Sarana dan Prasarana yang
mendukung suatu proses pembelgjaran di SDN Karangpring 03. Adapun
hasil wawancara tersebut telah peneliti sgjikan pada sub bab gambaran
objek penelitian. Sarana prasana dan kondiss SDM tenaga pendidik yang
ada di SDN Karangpring 03 sudah cukup memadai untuk mendukung
proses pembelgjaran, Namun sekolah masih kesulitan terkait perluasan
perpustakaan untuk mendukung siswa belajar membaca.

Langkah selanjutnya sesuai intruksi dari kepala sekolah pendliti
langsung menemui wali kelas IA. Peneliti memohon izin penelitian dan
mengutarakan tujuan utama observasi prasiklus adalah mengetahui
langsung proses pembelgaran dan karakteristik siswa kelas IA di SDN
Karangpring 03. Selain observasi langsung peneliti juga melakukan
wawancara dengan Ibu Aini selaku wali kelas 1A.

Observasi awal peneliti mengamati langsung proses pembelgaran
membaca pada saat pendidik menggjar siswa dikelas I. Dari proses ini
diketahui bahwa siswa terlihat pasif dan kurang bersemangat. Karena guru

hanya menggunakan metode ceramah dan media papan tulis seadanya.
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Gambar 4.4
Dokumentasi Pembelajaran Siswa Kelas| A SDN Karanpring 03
Tahun Pelajaran 2020/2021.

Sumber Data: Dokumentasi Kegraran Pembefajaran Tahun 2021.%°

Berdasarkan gambar diatas dibuktikan bahwa pembelgjaran
membaca dikelas IA mash terlihat pasif. Siswa kurang
bersemangat didalam mengikuti pembel gjaran membaca.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu Nur
Aini selaku guru kelas IA. Pendliti ingin mengetahui langsung
apakah sekolah memiliki program khusus didalam mengatasi siswa
yang belum lancar membaca.

“Kaau program ataupun pedoman khusus untuk mengatasi

siswa yang belum lancar membaca dari sekolah belum ada

mbk, tapi kalau sarana untuk membantu siswa belgar
membaca sudah sekolah berikan seperti buku gratis yang
difasilitasi pada setiap kelas. Karena perpustakaan kita kecil
jadi buku bacaan diletakkan dimasing-masing kelas.

Apalagi semenjak korona. Dan pembelgaram ofline

berkurang, perpustakan tidak terpakai lagi.>®

Berdasarkan ungkapan yang diberikan guru kelas 1A
diketahui bahwa sekolah memang tidak memiliki program ataupun

panduan khusus dalam mengatasi siswa yang belum lancar

* SiswaKelas 1A, Kegiatan Pembelajaran Februari Tahun 2021 dokumetasi oleh Ulfatur Rohmah
5 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.



72

membaca. Sehingga guru harus berinisiatif sendiri dalam mengatasi
masalah terserbut. Hal ini juga guru sampaikan pada saat pendliti
melakukan wawancara

“Jadi kalau untuk mengatasi siswa yang belum lancar
membaca saya harus mengambil tindakan sendiri mbk
meskipun sekolah tidak memberikan pedoman. Karena ini
adalah kewgjiban saya sebagai guru. Bimbingan saya
terhadap siswa yang tidak lancar membaca memang tidak
tertulis di RPP atau belum saya tata dengan rutin. Tapi
setigp ada waktu saya selalu luangkan untuk mengajari
siswa yang bersangkutan secara personal” >’

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa guru
mengatas ketidaklancaran siswa membaca secara mandiri. Namun
belum tertata atau belum ada jadwal khusus. Guru hanya
memanfaatkan waktu luang untuk mengajari siswa membaca.

Bimbingan secara konsisten dengan bantuan media yang
menarik dan metode yang bervariasi tentunya diperlukan selama
pembelgjaran membaca pada siswa kelas |A. guru kelas |A di SDN
Karangpring 03 telah menggunakan media namun hanya seadanya.
Sebagai mana hasil wawancara berikut:

“Media yang saya gunakan seadaanya mbk, media lainnya

sebenarnya ada mbk digudang sekolah namun selama

pandemi inikan jam pelgaran dikurangi jadi belum sempat
bongkar gudang buat ambil medianya. Jadi saya hanya
menggunakan seperti papan tulis, poster huruf dan buku
bacaan yang ada dikelas. Saya biasanya bimbing mereka itu
dengan metode ceramah mbk, karena waktu kita kan
sekarang terbatas jadi mau pakai metode lain seperti
kekurangan waktu. Kalau kita fokus nggjarin mereka baca

kan kasian yang lain yang sudah lancar membaca jadi
tertingal materi pembelgaran. Jadi inisiatif saya saat yang

" Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
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lain mengerjakan tugas saya panggil satu-satu yang belum
lancar membaca. Saya bimbing secara individu di mega
ggaya. Saya gunakan metode ceramah kadang metode SAS”

Memberikan bimbingan kepada siswa yang belum lancar
membaca tentu memerlukan media dan metode yang menarik serta
monitoring secara rutin. Selain itu tentu memerlukan kesabaran
khusus karena cukup sulit dalam menggari anak usia 7-8 tahun
membaca dan juga mengganggu proses pembelgjaran bagi siswa
lain yang sudah lancar membaca. Terdapat sekitar 8 dari 20 orang
siswa yang belum lancar membaca dikelas | sebagaimana yang
telah disampaikan guru kelas | berikut ini:

“Mengajari mereka memang kewajiban saya sebagai guru,
tapi apabila ada anak yang sulit membaca atau
membacanya belum lancar itu juga beban buat kita mbk,
saya sering berdiskus terkait masalah yang sama dengan
rekan saya sesama guru. Yang kita rasakan sama ternyata
kadang sebel kalau sudah digjari tapi kok gak bisa-bisa tapi
kalau uda bisaitu rasanya luar biasa sekali. Kan sulit sekali
itu mbk ngajari anak kelas | yang masih umur 7-8 tahunan.
Apaagi dulu mbk awa masuk secara offline itu duh hampir
15 siswa belum bisa membaca jadi saya waktu itu fokus
ngajari mereka membaca. Kan tiga hari online itu saya
gunakan buat memberikan mereka tugas. Tiga hari offline
saya gunakan buat nggjari mereka membaca. Jadi makanya
sekarang saya tertinggal materi. Nah kalau sekarangkan
sudah tinggal 8 siswa yang belum lancar membaca jadi
saya sudah bisa kebut materi jadi siswa yang belum lancar
membaca saya bimbing kalau uda ada waktu luang saja.” *°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa

kesulitan membaca sangat menghambat dalam proses pembelgjaran

%8 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
% Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
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dan tentu menjadi kesulitan bagi guru karena harus berperan ganda
yaitu mengajari materi dan mengajari membaca.

Kesulitan siswa daam membaca biasanya disebabkan
faktor internal dan ekternal. Faktor ekternal yang diadlami siswa
bermacam-macam. Mulai dari masalah keluarga, latar belakang
pendidikan, faktor ekonomi, keterbelakangan fisik siswa dan
kuranya bimbingan orang tua. Sedangkan faktor internal yang
sering dialami siswa adalah siswa sulit membedakan huruf yang
memiliki bentuk yang mirip, siswa sering menghilangkan angka
saat membaca, siswa suka membuat-buat bacaan saat kesulitan
mengegja dan lain sebagainya. Sebagamana yang telah
diungkapkan guru kelas satu berikut:

“Siswa yang belum lancar membaca itukan sekarang
tinggal 8 siswa. Masalah yang dihadapi mereka itu macam-
macam mbk, mulai masalah dari dalam maupun dair luar.
Itu mbk yang duduk dibelakang yang diem itu namanya AR
(laki-laki) di aitu sebernarnya sudah bisa membaca tapi
sering lupa membedakan bentuk huruf yang hampir sama.
Jadi ya bacanya tidak lancar karena lupa itu tadi. Terus dia
itu kurang bimbingan dari orangtua mbk, maklum bapaknya
sudah meninggal sedangkan ibunya kerja jadi ART. Dia
dirumahnya tinggal dengan kakeknya yang namanya kakek
kan sudah tua kakek juga kan gak seperti orang tua. *°

“Terus yang disampingnya itu namanya MR (laki-laki)
dibanding AR lebih sulit nggjarin MR ini mbk, selain angel
nyantol dia juga terlau dimanja sama ibunya. Ngalem
gitulon sedikit-sedikit gabisa ngerjakan dikelas panggil
ibunya. Jadi ibuk e masuk kedalam mbk. Saya mau bilangin
yagimana. Tau sendirilah emak-emak gimana. Dirumahnya

8 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
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juga dia sulit sekali disuruh belgjar kan kebetulan dia
tetangga saya mbk.” ©*

“Terusitu mbk depan sendiri pojok itu perempuan namanya
IS diantara 8 siswa bisa dibilang dia yang paling tidak
lancar membaca. Bahkan sampa saat ini dia tidak hafal
bentuk-bentuk huruf abjad. Mungkin karena keseharian
kedua orangtuanya sibuk bekerja dipasar jadi pulang e kan
malem gak sempat nggjari anaknya membaca. Apalagi 1S
ini sepertinyga  memang memiliki  keterbelakangan
kognitifnya. Sulit sekali digjari sering lupa itu. Kalau yang
disebelahnya IS itu namanya FS (perempuan) di itu awa
dulu gak bisa baca mbk kalau sekarang alhamdulilah sudah
mendingan tapi masih belum lancar dia sulit bedakan huruf
juga, kadang kalau juga sering mengada-ngada bacaan.
Tapi anaknya aktif bertanya kesaya misal ada kesulitan
dalam mengerjakan tugas ataupun sulit membaca dia aktif.
bisa gak bisa dia selalu percaya diri maju kedepan.” ®

Bangku disampinya FS itu yang anaknya cantik dan diam
namaya AT diaanak salah satu guru disini mbk, saya pikir dulu
kalau anaknya guru bisaah orang tuanya lebih intens ngajari
anaknya dirumah. Tapi AT enggak mbk. Sampai saat ini dia belum
lancar membaca sering lupa membedakan huruf yang bentuknya
mirip.

Siswa laki-laki dipojok yang duduk sendiri itu mbk dia
namanya MQ anaknya hiper aktif terus suka jail sama temanya.
Dia sebenarnya itu bisa membaca namun belum lancar kalau di
suruh membaca apabila sulit mengega dia langsung loncat kekata
selanjutnya. Kalau dikelas dia bisa fokus dan tidak sering usil ke

temannya mungkin dia bakalan bisa lancar mbk. Orang tuanya juga

61 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
62 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
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kesulitan sangking hiper aktifnya anaknya. Sulitnya itu dia umek
terus gangguin temannya. Makanya dia saya dudukin sendiri biar
gak gangguin temannya.

Selain MQ ada lagi dua siswa laki-laki yang belum lancar
membaca dia duduk bareng nomer tiga dari depan baris bangku
sebelah barat sendiri itu Namanya ME dan MI. Mereka berdua
sama mbk kesulitan membedakan huruf yang bentuknya mirip dan
suka menghilangkan kata kalau uda gak bisa nggja. Kalau orang
tuanya M1 itu kerjanya dipasar mbk bareng sama orang tuanya IS
mereka berdua tetanggaan. Jadi mungkin salah satu faktor MI
belum lancar bembaca yak karena itu juga. Kalau orang tua MA
hanya mengandalkan guru les sgja mbk orang tuanya gak
ngebimbing langsung saya pernah tanya waktu it uke orang tuanya.
Mungkin MA masih kurang bimbingan juga dari orang tuanya
meskipun les kan orang tua juga perlu nggjari. Itu sgja ssh mbk
masal ah yang dihadapi mereka kemungkinan mereka juga memiliki
1Q rendah maklumlah mbk bukan anak kota”

Berdasarkan pemaparan yang kendala dan karakteristik
siswa yang belum lancar membaca. sebagaimana yang telah guru
kelas sampaikan dapat disimpulkan bahwa terdapat delapan siswa
yang belum lancar membaca 5 laki-laki dan 3 perempuan. Masing
masing dari mereka mengalami masalah yang hampir sama baik

dari faktor internal maupun faktor ekternal.
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Ketidaklancaran membaca yang dialami beberapa siswa
dikelas I SDN Karangpring 03. bukan hanya berdampak pada
tertinggalnya materi pembelgaran namun juga menimbulkan
masalah lainnya sebagaimana pemaparan hasil wawancara dengan
guru kelas | berikut:

“Dampak yang ditimbulkan dari mereka yang belum lancar
membaca. Mereka sulit fokus mengikuti pelgaran masuk
kanan keliar kiri. Selain itu malah mengganggu teman
lainnya. Jadi dampak dari segi akademiknya mereka kurang
optima mengikuti pelgjaran ya Namanya juga belum bisa
baca gimana mau paham. Kecuali mungkin kalau materi
berhitung ada Sebagian dari mereka yang belum bisa baca
pandai berhitung. Kalau dari segi interaks sosia dampak
nya itu mereka biasanya saling mengejek, sering ribut
gitulah mbk anak-anak. Tapi meskipun begitu mereka biasa
gja kayak gak ada masalah jadi dari segi psikisnya mereka
baik baik sgja. ©

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa
ketidaklancaran membaca siswa juga berdampak pada situasi dan
kondisi pembelgaran dikelas. Selain itu berdampak pada nilai
akademik siswadan interaksi sosial siswa.

Selain hasil wawancara bersama guru kelas pendliti juga
melakukan pengamatan menggunakan tes kelancaran membaca.
Pada tahap ini pendliti hanya meminta siswa secara individu
membaca soal cerita yang sesuai dengan tema yang sedang

dipelgari siswa. Peneliti juga mengamati perilaku siswa selama

membaca berikut tabel pedoman observas membaca siswa.

8 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.



Tabel 4.5

Lembar Pedoman Observas Perilaku Membaca
Siswa Kelas| SDN Karangpring Tahap Prasiklus

Berilah
No. Gambaran Perilaku tanda
centang
1. | Men€dlusuri baris-baris bacaan dengan jari
Mengeja dengan nyaring kemudian
> menggabungkan
" | menjadi kata
Mengeja dengan nyaring tetapi tidak
3 menggabungkan
" | menjadi kata

4. | Menghilangkan kata

5. | Mengganti kata

6. | Menambahkan kata

7. | Melompat baris saat membaca

8. | Mengabaikan tanda baca

9. | Posis tubuh tidak tepat
10. | Kenyaringan suaraterlalu lemah/keras
11. | Jarak antara buku dan mataterlalu jauh/dekat
12. | Membacaterlalu cepat/lambat
13. | Salah melafalkan kata
14. | Menolak membaca
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Tabel diatas merupakan pedoman observas aktifitas siswa

yang peneliti gunakan untuk mengobservasi perilaku membaca

siswakelas 1A pada tahap prasiklus.

Berdasarkan hasil tes yang telah pendliti lakukan pada 20

orang siswa terdapat 8 orang belum lancar membaca di kelas 1A

SDN Karang Pring 03. Berikut hasil tes kelancaran membaca

siswa pada tahap prasiklus:
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Tabel 4.6
Hasil TesKelancaran Membaca Siswa Kelas| SDN
Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember Tahap Prasiklus

No Nama Ki‘legrﬁ N Nilal | Keterangan
1 | Ahmad Rafi L 63 Tidak
Tuntas
2 | AlishaTdithaNur Aini P 65 Tidak
Tuntas
3 | DininaAdelia P 80 Tuntas
4 | Fia Satir Rodiyah P 68 Tidak
Tuntas
5 | Indi Ayuni P 70 Tuntas
6 | lzza Syarifatun Nafika P 60 Tidak
Tuntas
7 | Maulidatul Hasanah P 70 Tuntas
8 | Moch Anas Irfan A L 70 Tuntas
9 | Moch Edwin Ali H L 70 Tuntas
10 | Moch Isfil Ali Qolbi L 65 Tidak
Tuntas
11 | Muhammad Alif S L 70 Tuntas
12 | Muhammad Iswan A L 65 Tidak
Tuntas
13 | Muhammad Nur Ali D L 70 Tuntas
14 | Muhammad Rido L 60 Tidak
Tuntas
15 | Muhammad Y usuf A L 70 Tuntas
16 | Nayzela Putri P 68 Tidak
Tuntas
17 | Putri OktaviaTri W P 70 Tuntas
18 | Qhotrun Nada Salsabila P 85 Tuntas
19 | Qomariah Fitriyah N P 80 Tuntas
20 | ZeldaNafisyah S P 75 Tuntas
Jumblah 1394:20= 69,7

Tabel diatas menunjukkan bahwa delapan dari 20 siswa
kelas IA SDN Karangpring 03 belum lancar membaca.. Selain itu
siswa juga kurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran membaca

dikelas.
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Peneliti juga melakukan observasi terhadap prilaku dan
karakteristik sSiswa saat proses tes kemampuan membaca
berlangsung. Yang berpedoman pada lembar pedoman observasi
prilaku siswa pada tabel 4.4. Hasil observasi prilaku membaca 8
orang siswa yang belum lancar membaca akan peneliti sgjikan pada
lembar hasil observasi prilaku dan karakteristik siswa pada
halaman lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama tahap
observasi prasiklus. Peneliti menemukan 8 dari 20 orang siswa
kelas IA di SDN Karangpring 03 yang belum lancar membaca.
Siswa yang belum lancar membaca disebabkan oleh faktor ekternal
dan internal yang hampir sama. Fakta ini sesua dengan hasil
wawancara pendliti bersama guru kelas 1A terkait jumblah siswa
yang belum lancar membaca, latar belakang siswa dan karakteristik
siswa. Selain hasil wawancara bersama guru kelas |A. Pendliti juga
melakukan observas langsung terhadap prilaku siswa selama tes
kelancaran membaca yang peneliti berikan.

Wawancara juga peneliti lakukan pada siswa kelas |A dan
wali murid kelas IA yang belum lancar membaca. Wawancara
peneliti lakukan pada pertemuan selanjutnya. Dengan tujuan
menggali informasi yang lebih akurat. Adapun hasilnya akan
peneliti sgjikan pada lampiran hasil wawancara siswa kelas |A dan

wali murid kelas 1A.



81

Hasil tes kelancaran membaca siswa, hasil wawancara
bersama guru kelas IA dan hasil observasi prilaku siswa
menunjukkan sebuah keselarasan. Bahwa siswa kelas 1A di SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember belum lancar membaca. Yaitu
terdapat 8 dari 20 orang siswa yang belum lancar membaca
K etidaklancaran membaca siswa tentunya harus segera diatasi.

Permasalahan ini menjadikan peneliti tertarik untuk
mel akukan tindakan guna mengatasi kurang lancarnya siswa dalam
membaca dikelas IA SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember.
Daam tindakan ini peneliti menggunakan media yang belum
pernah digunakan siswa yaitu media flash cards. Sekaligus
melakukan penelitian terhadap peningkatan kelancaran membaca
siswa setelah menggunkan media flash cards.

2. Deskripsi Hasil Siklus1
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap pertama yang dilakukan pada setiap siklus dalam
penelitian tindakan kelas adalah tahap perencanaan. Perencanaan
dilakukan mulai 12 Februari 2021. dalam tahap ini pendliti
menyiapkan beberapa perangkat pembelgaran yang dibutuhkan selama
tahap pelaksanaan seperti menyusun perencanaan pelaksanaan
pembelgaran (RPP), silabus, menyiapkan media flash cards,
menyusun tes evaluasi siswa, menyusun lembar observasi, menyiapkan

sumber belgjar seperti buku, gambar, dan LK S ysng dibutuhkan.
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Tahapan ini peneliti bekerja sama dengan guru kelas satu
dalam menyusun jadwal, silabus pembelgjaran membaca untuk siswa.
Pertemuan dilakukan sebanyak tiga kali seminggu untuk pemberian
materi dan satu kali seminggu untuk tes kemampuan membaca tahap
siklus 1. hal ini sesuai dengan kesepakatan guru kelas | sebagi berikut:

“Saya setuju mbk kalau pertemuanya 3x seminggu nanti hari ke
empat tes nya. Silabusnya sederhana sgja mbk, yang penting
pertama anak-anak bisa mengahhafal dan membedakan bentuk
huruf yang mirip-mirip. Kemudian digjarkan juga menguraikan
kalimat menjadi kata kata menjadi huruf. Dan nanti kita garin
pelan-pelan mereka mengeja agar dapat membaca setidaknya
kalimat sederhana yang terdiri 3 sampai 5 katalah.”

Berdasarkan pendapat dan bimbingan yang diberikan oleh guru
kelas satu. Peneliti menyusun silabus pembelgjaran yang disetujui oleh
beliau. Setelah itu peneliti menyusun RPP. Dalam RPP pendliti
menyusun kegiatan pembiasaan membacakan huruf abjad dari A-Z.
dan menebak huruf pada flash cards. Peneliti menggunakan metode
SAS dan cloze tes. Media yang digunakan adal ah flash crads sederhana
dan buku siswa. RPP ini peneliti susun dengan bimbingan dan
persetujuan guru kelas |. Berikut ungkapan yang diberikan guru kelas |
kepada peneliti:

“RPP nanti smean susun sendiri ya mbk, tapi sebelum

digunakan nanti saya cek dulu dan dibenerin kalau ada yang

kurang. Medianya pakai buku siswa cukup kok. Saran saya
flash cards paka yang sederhana sgja mbk buat sendiri diprint
atau pakai poster berkas. Terserah mbk sudah enaknya gimana
kan mbk yang penelitian. Untuk metode SAS dan cloze tes saya

oke ga deh cocok kok ini buat permainan dan belgar anak
kelas 1.” ®

8 Nur Aini, Bermain Flash Card, SDN 03 Sukorambi Jember diwawancarai oleh Ulfatur Rohmah.
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Gambar 4.6
Dokumentasi Tahap Perencanaan Tindakan Siklus 1 Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Sumber Data: Dokumentasi Tahap Perencanaan Sklus 1 Tahun

Gambar diatas menunj ukkaznorz)rléseﬁ perencanaan tindakan guru
bersama peneliti. Guru memberikan bimbingan dan arahan terkait
penyusunan silabus, RPP, jadwal tindakan dan lembar observasi serta
lembar penilaian terhadap siswa.

Berdasarkan bimbingan dan persetujuan dari guru kelas IA.
Peneliti segera menyiapkan semua keperluan yang dibutuhkan. Peneliti
menggunakan bahan sederhana yaitu poster dan gambar yang di cetak
untuk media flash cards. Merapikan RPP, Menyusun lembar observasi,
absens, dan menyiapkan medialainnya.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan pertama
Selasa, pukul 07:30- 09:00 WIB, tangga 16 Februari 2021.
Pertemuan pertama dalam sklus 1dilaksanakan. Sebelum

pembelgaran dimulai peneliti dan guru melakukan absens

kehadiran siswa. Lalu menyiapkan kesigpan siswa untuk belgar



2)

3)

membaca. Dengan mengelompokkan siswa secara berpasang-
pasangan.

Kemudian peneliti mengenalkan siswa seputar media flash
cards. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
guru memberikan motivasi belgar pada siswa. Setelah itu pendliti
dan guru melakukan proses pembelgaran sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembel g aran(RPP) yang telah direncanakan.
Pertemuan kedua

Rabu, pukul 07:30- 09:00 WIB, tanggal 17 Februari 2021.
Pertemuan kedua dalam siklus 1 dilaksanakan. Dalam pertemuan
kedua ini sebelum pembelgaran dimulai guru meminta siswa
bersamasaa bernyanyi. Kemudian peneliti melakukan absensi
kehadiran siswa dan menjelaskan tujuan pembelgjaran. Kemudian
peneliti guru menyiapkan kesiapan siswa untuk belajar membaca.
Dengan mengelompokkan siswa secara berpasang-pasangan.

Kemudian penditi dan guru melakukan proses
pembelgjaran sesual dengan rencana pel aksanaan
pembel gjaran(RPP) yang telah direncanakan.

Pertemuan ke tiga

Kamis, pukul 07:30- 09:00 WIB, tanggal 18 Februari 2021.
pertemuan ketiga dalam siklus 1 dilaksanakan. Dalam peretmuan
ketiga. Peneliti melakukan kegiatan sebagaimana pertemuan

sebelumnya, yakni: Absensi kehadiran siswa dan menjelaskan
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tujuan pembelgaran. Kemudian peneliti menyiapkan kesiagpan
siswa untuk belgar membaca. Dengan mengelompokkan siswa
secara berpasang-pasangan.

Selanjutnya guru memberikan motivasi belgjar dan pendliti
mengagjak siswa untuk bersama-sama mengulas pembelgaran
sebelumya. Kemudian peneliti dan guru melakukan proses
pembelgaran sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembel g aran(RPP) yang telah direncanakan.

Gambar 4.7

Dokumentas Tindakan Siklus 1 pada Siswa Kelas| SDN
Karanpring 03 Tahun Pelajaran 2020/2021.

Sumber Data: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Sklus 1
Tahun 2021.

Gambar diatas menunjukkan dokumentas pembelgaran
pada tindakan siklus 1A. Siswa terlihat mengikuti pembelgaran
dengan memperhatikan penjelasan guru dan peneliti. Kondisi kelas
jugaterlihat kondusif.

c. Tahap Observas
Tahap observasi adalah tahapan pengamatan yang berlangsung
selama tindakan dilakukan. Dalam tahap observasi peneliti mengamati

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama tindakan berlangsung.
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Adapun hasil observas pada silkus 1 yang dilakukan pada
aktifitas belgjar siswa dan aktifitas guru, sebagal berikut:
1) Hasil observasi aktivitas belgjar siswa
Tahap observas ini  digunakan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa yang dilakukan selama
proses pembelgaran berlangsung. Perubahan tersebut diperoleh
pada setiap pertemuan yang dicatat setiap siklus. Berikut tabel
observasi aktivitas siswa:

Tabd 4.7
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pertemuan | siklus 1

Z
o

Hal yang di amati Skor
1,234
Sikap antusias dalam pembelgjaran 3
Memperhatikan apersepsi dari guru 3
Mendenngarkan penejelasan guru 4
Menjawab pertanyaan guru

K eberanian mengemukakakan pendapat
Partisipasi dalam kegiatan membaca
Konsentrasi siswa dalam pembelgaran
Keaktifan dalam bertanya, berpikir, 2
berpendapat, dan berinisiatif
9 | Keterampilan dalam menggunakan flash 2
cards
10 | Tanggung jawab atas tugas yang 3
diberikan
Total Persentase = 67,5% 0/ 8|15| 4
Keterangan:

4: Baik sekali 2: Cukup
3: Baik 1: Kurang
Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa

N

N

w|w

QONOOOPBWIN|F

kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 1 dengan

persentase 67,5%..
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Tabd 4.8
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pertemuan 2 siklus 1

Z
o
@
)

Hal yang di amati

Sikap antusias dalam pembelgjaran

Www

Memperhatikan aperseps dari guru

Mendenngarkan penejelasan guru 4

N

Menjawab pertanyaan guru

K eberanian mengemukakakan pendapat 2

Partisipasi dalam kegiatan membaca

w|w

Konsentrasi siswa dalam pembelgjaran

0N WIN|F

Keaktifan dalam bertanya, berpikir, 2
berpendapat, dan berinisiatif

O

K eterampilan dalam menggunakan flash 3
cards

10 | Tanggung jawab atas tugas yang 3
diberikan

Total Persentase = 70% 0 |6 184

K eterangan:

4. Baik sekali 2: Cukup
3. Bak 1: Kurang
Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa

kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 2 dengan
persentase 70%..

Tabd 4.9
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pertemuan 2 siklus 1

o
=

No Hal yang di amati Sk

Sikap antusias dalam pembelgjaran

WWww

Memperhatikan aperseps dari guru

Mendenngarkan penejelasan guru 4

w

Menjawab pertanyaan guru

K eberanian mengemukakakan pendapat 2

Partisipasi dalam kegiatan membaca

w|w

Konsentrasi siswa dalam pembelgaran

0N WIN P

Keaktifan dalam bertanya, berpikir, 2
berpendapat, dan berinisiatif

O

Keterampilan dalam menggunakan flash 3
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cards
10 | Tanggung jawab atas tugas yang 3
diberikan
Total Persentase = 77,5% 0|6 (214
Keterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup
3: Baik 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 3 dengan
persentase 77,5%..

Hasi| observasi aktivitas guru

Tahap observasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan
yang terjadi pada aktivitas guru yang dilakukan selama proses
pembelgaran berlangsung. Perubahan tersebut diperoleh pada
setiap pertemuan yang dicatat setiap siklus. Berikut hasil observasi
aktivitas guru dalam siklus 1.

Tabd 4.10
Hasil Observas Aktivitas Guru Pertemuan | Siklus 1

No Hal yang di amati Sk
112

Melakukan apersepsi

wlw w|8
N

Menjelaskan tujuan pembelgjaran

Menjelaskan materi 4

Melakukan kegiatan rutin pratindakan 4

QB WIN|F

Membimbing siswa menggunakan 4
flash cards

(o]

Membagi siswa untuk kegiatan 4
membaca

7 | Mengdlilingi siswa untuk memberikan 3
arahan dan bimbingan

8 | Memberikan penghargaan terhadap 3
hasil belgjar siswa

9 | Kererampilan dalam menguasal 2
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suasana kelas
10 | Memberikan kesimpulan materi yang 3
digjarkan
Tota Persentase = 82,5% 0|2 |15]|16
K eterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup
3. Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas guru
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 1 dengan

persentase 82,5%..

Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus 1
No Hal yang di amati Skor
112 |3 |4
1 | Meakukan apersepsi 3
2 | Menjelaskan tujuan pembelgaran 3
3 | Menjelaskan materi 3
4 | Meakukan kegiatan rutin pratindakan 4
5 | Membimbing siswa menggunakan flash 4
cards
6 | Membagi siswa untuk kegiatan 4
membaca
7 | Mengdlilingi siswa untuk memberikan 4
arahan dan bimbingan
8 | Memberikan penghargaan terhadap 3
hasil belgjar siswa
9 | Kererampilan dalam menguasai suasana 3
kelas
10 | Memberikan kesimpulan materi yang 3
digarkan
Total Persentase = 85% 0 |0 18|16
Keterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup

3. Bak 1: Kurang
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Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas guru

kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 2 dengan

persentase 85%..
Tabel 4.12
Hasil Observas Aktivitas Guru Pertemuan 3 Siklus 1
No Hal yang di amati Skor
112 |3 |4

1 | Meakukan apersepsi 4

2 | Menjelaskan tujuan pembelgjaran 3

3 | Menjelaskan materi 3

4 | Meakukan kegiatan rutin pratindakan 4

5 | Membimbing siswa menggunakan flash 3
cards

6 | Membagi siswauntuk kegiatan membaca 3

7 | Mengdilingi siswa untuk memberikan 4
arahan dan bimbingan

8 | Memberikan penghargaan terhadap hasil 3
belgjar siswa

9 | Kererampilan dalam menguasal suasana 4
kelas

10 | Memberikan kesimpulan materi yang 4
digarkan

Total Persentase = 87,5% 15| 20

Keterangan:

4. Baik sekali 2: Cukup

3. Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas guru
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 1 petermuan 3 dengan
persentase 87,5%..

d. Tahap Refleks
Pada tahap ini data yang diperoleh pada saat pengamatan yang
dilakukan di analisis. Setelah data diproses maka ditentukan apakah

siklus 1 telah berhasil atau perlu diadakan sklus selanjutnya
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada setiap pertemuan dalam
setigp siklus 1. Peneliti masih menemukan sebagian siswa yang masih
kurang lancar membaca yang disebabkan beberapa kendala. Sehingga
diperlukan tindakan lanjutan atau siklus 2.
3. Deskripsi Hasil Siklus?2
Siklus 2 adalah tindakan lanjutan yang perlu dilakukan oleh peneliti
setelah sklus 1 dilaksanakan Siklus 2 dilakukan karena hasil tes
kelancaran membaca yang dilakukakan pada siklus 1 masih belum
mencapal target yang diharapkan. sehingga peneliti melanjutkan kembali
penelitian ini ke tahap siklus 2 agar proses pembelgaran dan hasil tes
kelancaran membaca siswa sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
Prosedur penelitian tindakan pada siklus 2 juga sama pada prosedur
penelitian pada siklus 1. Namun pada siklus 2 ini ada perbaikan dan
perubahan terkait dengan munculnya masalah dan kendala yang terdapat
pada siklus 1.
a) Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 2 ini peneliti menentukan
tindakan khusus yang perlu dilakukan untuk memperbaiki masalah
yang terjadi pada siklus 1. Sehingga hasil refleksi pada siklus 2 dapat
lebih baik dari siklus sebelumnya.
Permasalahan yang terjadi pada silkus | akan diperbaiki pada
siklus 2, berikut rencana perbaikan masalah yang akan dilakukan pada

siklus 2:
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2)

3)

4)

5)
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Dalam mengatasi siswa yang masih kurang lancar dalam membaca,
peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas dan orang tua
wali serta menggak untuk bekerja sama dalam memantau
perkembangan siswa. Kemudian memberikan bimbingan khusus
dan selalu aktif memantau proses belgjar siswatersebut.

Dalam mengatas masalah siswa yang cenderung kurang aktif
daam pembelgaran, peneliti mengganti posiss duduk siswa
tersebut dengan siswa yang aktif. agar mereka saling berbaur dan
saling aktif dalam pembel gjaran membaca

Untuk mengatas masalah kelas yang kurang kondusif, peneliti
memberikan punishment dengan mengurangi bintang reward yang
telah diberikan oleh peneliti sebelumnya.

Daan mengatas masalah siswa yang belum berani
mengemukakan pendapat dan bertanya, peneliti bertanya dan
menunjuk langsung secara acak salah seorang siswa, untuk
menjawab pertanyaan.. Kemudian siswa tersebut diminta
menunjuk temannya untuk bertanya dan menunjuk salah satu siswa
lagi untuk menjawab pertanyaan.

Dalam mengatas masalah siswa yang tidak dapat melihat jelas
flash cards yang peneliti gunakan, peneliti menggati ukuran media
flash cards yang lebih besar dengan ragam warna yang menarik.

Agar siswa dapat dengan jelas dan tidak bosan.
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Perencanaan pada siklus 2 juga disusun sama seperti siklus 1

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) yang sesuai
dengan penerapan media flash cards

Menyusun observasi siswa, menyusun aktivitas guru, dan
menyusun tes evaluasi

Menyiapkan media flash cards yang telah direvisi dan menyiapkan

media pembel gjaran lainnya yang mendukung.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adal ah tahap kedua setelah perencanaan atau

tahapan penerapan semua rencana yang telah disusun sebelumnya.

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu sebagai

berikut:

1) Pertemuan pertama

Senin, pukul 07:30- 09:00 WIB, tangga 22 Februari 2021.
Pertemuan pertama dalam siklus 2 dilaksanakan. Pada peretemuan
ini peneliti mengawali pembelgaran dengan menanyakan kabar
siswa dan absensi kehadiran siswa, Kemudian peneliti menyiapkan
kesigpan siswa untuk belgar membaca dengan mengelompokkan
siswa secara berpasang-pasangan dengan memindahkan siswa yang
sudah bisa membaca dengan lancar dikelompokkan dengan siswa
yang belum lancar membaca. Selanjutnya peneliti menjelaskan

tujuan pembelgaran dan memberikan motivasi belgar pada siswa.



2)

3)
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Setelah itu peneliti melakukan proses pembelgaran sesuai dengan
rencana pel aksanaan pembel gjaran(RPP) yang telah direncanakan.
Pertemuan kedua

Selasa, pukul 07:30- 09:00 WIB, tangga 23 Februari 2021.
Pertemuan kedua dalam sklus 2 dilaksanakan. Sebelum
pembelgaran dimulai peneliti mengagak siswa bersama sama
menyanyikan sebuah lagu. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
absens kehadiran siswa dan menyiapkan kesiapan siswa untuk
belagjar membaca dengan membagi siswa menjadi berpasang-
pasangan. Siswa yang kurang aktif dikelompokkan dengan siswa
yang aktif. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan pembelgaran
dan melakukan apersepsi tentang pembelgaran sebelumnya
Setelah itu peneliti melakukan proses pembelgaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelgaran(RPP) yang telah direncanakan
sebelumnya.
Pertemuan ketiga

Rabu, pukul 07:30- 09:00 WIB, tanggal 24 Februari 2021.
Pertemuan ketiga dalam siklus 2 dilaksanakan. dalam pertemuan
ini peneliti mengawali pembelgaran dengan memberikan motivasi
pentingnya kelancaran membaca pada siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan absens kehadiran siswa dan
menyiapkan kesigpan siswa untuk belgjar membaca dengan

membagi siswa menjadi berpasang-pasangan. Siswa yang kurang
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aktif dikelompokkan dengan siswa yang aktif. Selanjutnya pendliti
menjelaskan tujuan pembelgjaran dan melakukan apersepsi tentang
pembelgaran sebelumnya. Setelah itu peneliti melakukan proses
pembelgaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP) yang telah direncanakan sebelumnya.

Gambar 4.8

Dokumentas Tindakan Siklus 2 pada Siswa Kelas| SDN
Karanpring 03 Tahun Pelajaran 2020/2021.

Sumber Data: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Sklus 2
Tahun 2021.

Gambar diatas menunjukkan dokumentas pembelgaran
pada tindakan siklus 2. Siswa terlihat semakin aktif dalam
mengemukakan mendapat dan bertanya. Kondis kelas juga terlihat
makin kondusif dengan posis duduk yang berubah pada siklus 2.

c¢) Tahap Observas
Tahap observas merupakan kegiatan yang dilakukan secara
bersamaan selama proses pelaksanaan Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam bab sebelumnya bahwa objek pada penelitian ini
adadah SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember. Berdasarkan

wawancara dengan kepala sekolah dan dewan guru maka diperoleh
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informasi tentang keberadaan SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
yang meliputi berikut ini:

Tindakan. Pelaksanaan tahap observas ini sama dengan tahap
observas pada siklus 1. Pada tahapan ini peneliti mengamati segala
aktivitas siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Sedangkan
guru mengamati aktivitas peneliti yang disesuaikan dengan lembar
observasi. Adapun hasil observas aktivitas siswa dan aktivitas guru
sebagal berikut :

1) Hasil observas aktivitas siswa
Tahapan observas ini digunakan untuk mengetahui yang
terjadi pada aktivitas sSiswa selama proses pembelgaran
berlangsung. Perubahan tersebut diperoleh pada setiap pertemuan
yang dicatat setiap siklus. Berikut peneliti sgjikan tabel hasil
observasi aktivitas siswa.

Tabd 4.13
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pertemuan | siklus 2

No Hal yang di amati Skor
112 |3

e

Sikap antusias dalam pembelgjaran
Memperhatikan apersepsi dari guru 3
Mendengarkan penjelasan guru 4
Menjawab pertanyaan guru

K eberanian mengemukakakan pendapat
Partisipasi dalam kegiatan membaca 4
Konsentrasi siswa dalam pembelgaran
Keaktifan dalam bertanya, berpikir,
berpendapat, dan berinisiatif

K eterampilan dalam menggunakan flash 4
cards
Tanggung jawab atas tugas yang 4
diberikan

w|w

QONO OB WIN|F

w|w

(o]

=
o
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| Total Persentase = 87,5% 10 [0 [15]|20]|
K eterangan:

4. Baik sekali 2: Cukup

3. Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 1 dengan
persentase 87,5%..

Tabd 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 siklus 2

Z
(e}

Hal yang di amati Skor
112 |3

Sikap antusias dalam pembelgjaran

Memperhatikan apersepsi dari guru

ENEEES

Mendengarkan penejelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

w|w

K eberanian mengemukakakan pendapat

Partisipasi dalam kegiatan membaca 4

Konsentrasi siswa dalam pembelgaran 3

O NOO| OB WIN|F

Keaktifan dalam bertanya, berpikir, 4
berpendapat, dan berinisiatif

K eterampilan dalam menggunakan flash cards 4

Tanggung jawab atas tugas yang diberikan 4

Total Persentase = 90 % 0|0 |9 |27

Keterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup
3: Bak 1: Kurang
Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 2 dengan

persentase 90%.
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Tabe 4.15
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pertemuan 2l siklus 1

Z
o

Hal yang di amati Skor
112 |3

Sikap antusias dalam pembelgjaran

Memperhatikan aperseps dari guru

Mendenngarkan penejelasan guru

N EIEIEIES)

Menjawab pertanyaan guru

K eberanian mengemukakakan pendapat 3

N

Partisipas dalam kegiatan membaca

Konsentrasi siswa dalam pembelgaran 3

0N WINPF

Keaktifan dalam bertanya, berpikir, 4
berpendapat, dan berinisiatif

©

Keterampilan dalam menggunakan flash 4
cards

10

Tanggung jawab atas tugas yang 4
diberikan

Total Persentase = 95% 0 6 | 32

2)

K eterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup
3. Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observas aktifitas siswa
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 3 dengan
persentase 95%.
Hasil observasi aktivitas peneliti

Tahap oObservas ini  digunakan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada aktivitas guru yang dilakukan selama
proses pembelgaran berlangsung. Perubahan tersebut diperoleh
pada setigp pertemuan yang dicatat setiap siklus. Berikut pendliti

sgjikan hasil observas aktivitas guru dalam tabel berikuit.



99

Tabel 4.16
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan | Siklus 2
No Hal yang di amati Skor
1|2 |3 |4
1 | Meakukan apersepsi 4
2 | Menjelaskan tujuan pembelgjaran 4
3 | Menjelaskan materi 4
4 | Meakukan kegiatan rutin pratindakan 4
5 | Membimbing siswa menggunakan flash 4
cards
6 | Membagi siswa untuk kegiatan membaca 3
7 | Mengdlilingi siswa untuk memberikan 4
arahan dan bimbingan
8 | Memberikan penghargaan terhadap hasil 3
belgar siswa
9 | Kererampilan dalam menguasal suasana 4
kelas
10 | Memberikan kesimpulan materi yang 4
digarkan
Total Persentase = 95% 6 | 32
Keterangan:
4. Baik sekali 2: Cukup
3: Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observasi aktifitas guru

kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 1 dengan

persentase 95%..

Tabel 4.17

Hasil Observas Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus 2

Hal yang di amati

Skor

1

2 3

Melakukan apersepsi

Menjelaskan tujuan pembel ajaran

Menjelaskan materi

Melakukan kegiatan rutin pratindakan

Membimbing siswa menggunakan flash cards

Membagi siswa untuk kegiatan membaca

R B N S N N

N0 WN I

Mengelilingi siswa untuk memberikan arahan
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dan bimbingan
8 | Memberikan penghargaan terhadap hasil 3
belgjar siswa
9 | Kererampilan dalam menguasa suasana kelas 4
10 | Memberikan  kesimpulan materi  yang 4
digjarkan
Total Persentase = 97,5% 3 |36
Keterangan:
4: Baik sekali 2: Cukup
3: Bak 1: Kurang

Tabel tersebut menjelaskan hasil observasi aktifitas guru

kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 2 dengan

persentase 97,5%..

Tabel 4.18
Hasil Observas Aktivitas Guru Pertemuan 2| Siklus 2
No Hal yang di amati Skor
2 3|4
1 | Melakukan apersepsi 4
2 | Menjelaskan tujuan pembelgjaran 4
3 | Menjelaskan materi 4
4 | Meakukan kegiatan rutin pratindakan 4
5 | Membimbing siswa menggunakan flash 4
cards
6 | Membagi siswauntuk kegiatan membaca 4
7 | Mengdlilingi siswa untuk memberikan 4
arahan dan bimbingan
8 | Memberikan penghargaan terhadap hasil 4
belgjar siswa
9 | Kererampilan dalam menguasai suasana 4
kelas
10 | Memberikan kesmpulan materi yang 4
digjarkan
Total Persentase = 100% 40
Keterangan:

4. Baik sekali 2: Cukup
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3: Baik 1: Kurang
Tabel tersebut menjelaskan hasil observasi aktifitas guru
kelas 1A saat dilakukan tindakan siklus 2 petermuan 3 dengan
persentase 100%.
d) Tahap Refleksi

Hasil refleks berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
tindakan tahap siklus 2. Selama proses pembelgaran berlangsung
menggunakan permainan media flash cards. Penggunaan media ini
dapat membantu siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembel gjaran membaca.

Kesulitan dalam membaca sudah mulai berkurang, siswa dapat
membedakan bentuk bentuk huruf alfabet A-Z dengan baik. K etepatan
didalam menyuarakan bacaan dan kejelasan suara didalam membaca
sudah dilakukan siswa kelas 1A. Kesalahan-kesaahan didalam
membaca sudah cukup berkurang.

Ketidaklancaran siswa dalam membaca sudah mulai teratasi
dengan penggunaan media flash cards. Penggunaan media flash cards
yang berwarna warni dan beragam dan dilakukan secara rutin dapat
membantu mengatasi ketidaklancaran membaca bagi siswa kelas IA.
flash cards juga memberikan kesan yang menarik bagi siswa. Siswa
lebih antusias dan bersemangat mengikuti proses pembelgaran

membaca dengan lancar.
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Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan pada tahap siklus 2.
Penggunaan media flash cards terbukti dapat membantu melancarkan
kemampuan membaca siswa kelas 1A. Sehingga tindakan pada siklus
2 ini telah berhasil dan tidak perlu diadakan tindakan lanjutan.

. Proses Menganalisis Data

Proses menganalisa data adalah tahap menganalisis data yang
diperoleh selama tindakan dilakukan. Kemudian setiap data yang
diperoleh dari tahap prasiklus akan dibandingkan dengan data yang
diperoleh pada tahap siklus 1 dan tahap siklus 2. Sehingga dari tahapan ini
akan diperoleh data hasil tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru.
a. Proses menganalisa data prasiklus

Hasil data observas yang telah diperoleh pada kelancaran
membaca siswa kelas 1A kemudian diproses. Berikut proses analisis
data pada penelitian ini disgikan dalam bentuk tabel hasil tes
kelancaran membaca siswa kelas |A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember pada tahap prasiklus.

Tabel 4.19
Hasl Tes Evaluas Kelancaran Membaca Siswa

Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
Tahap Prasiklus

No Nama Jenis | Nilal | Keterangan
Kelamin

1 | Ahmad Rafi L 63 Tidak
Tuntas

2 | AlishaTalithaNur Aini P 65 Tidak
Tuntas

3 | DininaAddia P 80 Tuntas

4 | Fia Satir Rodiyah P 68 Tidak
Tuntas




5 | Indi Ayuni P 70 Tuntas
6 | lzza Syarifatun Nafika P 60 Tidak

Tuntas
7 | Maulidatul Hasanah P 70 Tuntas
8 | Moch AnasIrfan A L 70 Tuntas
9 | Moch Edwin Ali H L 70 Tuntas
10 | Moch Isfil Ali Qolbi L 65 Tidak

Tuntas
11 | Muhammad Alif S L 70 Tuntas
12 | Muhammad Iswan A L 65 Tidak

Tuntas
13 | Muhammad Nur Ali D L 70 Tuntas
14 | Muhammad Rido L 60 Tidak

Tuntas
15 | Muhammad Y usuf A L 70 Tuntas
16 | Nayzela Putri P 68 Tidak

Tuntas
17 | Putri Oktavia Tri W P 70 Tuntas
18 | Qhotrun Nada Salsabila P 85 Tuntas
19 | Qomariah Fitriyah N P 80 Tuntas
20 | ZeldaNafisyah S P 75 Tuntas

Jumblah 1394:20= 69,7
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Tabel 4.13 tersebut menunjukkan hasil nilai tes kelancaran

membaca siswa kelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan

Sukorambi Kabupaten Jember. Nilai rata-rata yang diperoleh pada

prasiklus adalah 69,7. Nilai ini menunjukkan masih banyak siswa

yang belum tuntas mencapal nila yang telah ditentukan yaitu

minimal 70.

Terdapat banyak siswa yang belum lancar membaca dikelas

IA. Beberapa siswa kesulitan dalam membedakan bentuk huruf yang

hampir sama, sering menghilangkan huruf saat membaca, siswa

sering memelesetkan bacaan. Penggunaan intonasi dan pengucapan

bunyi katadan lafal juga masih kurang
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Tabel berikut ini peneliti mengklasifikasikan nilai kelancaran
membaca siswa berdasarkan tingkat keberhasilan siswa ke dalam lima
kategori :

Tabel 4.20
Kategori Kelancaran Membaca Siswa

Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
Tahap Prasiklus

No | Nila Frekuensi | Kategori Persentase
Angka

1 80-100 3 Sangat baik 15%

2 70-79 9 Baik 45%

3 60-69 8 Cukup 40%

4 50-59 - Kurang -

5 0-49 - Sangat -

kurang
20 100%

Tabel 4.19 diatas menunjukkan nilai kelancaran membaca
siswa kelas IA SDN Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember sebelum menggunakan media flash
cards dalam proses pembel ajaran membaca.

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa terdapat 8 dari 20 siswa
yang mendapatkan nilai dibawah 70 (40%) atau belum memenunhi
standart ketuntasan yang telah ditentukan. Dari 20 orang siswa kelas
IA- SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember ada 3 siswa yang
mendapatkan predikat kelancaran membaca sangat baik dengan skor
nilai di atas 80 (20%). Selain itu ada 9 siswa yang mendapatkan skor
nilai diatas 70 dengan predikat baik (45%).

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa sebelum

penggunaan media flash cards dalam proses membantu kelancaran
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siswa membaca siswva kelas | A SDN Karangpring 03 Sukorambi
bahwa 60% siswa sudah lancar membaca. Atau sekitar 12 dari 20
siswa telah mendapatkan nilai sesuai standar yang telah ditentukan.
Berikut peneliti sgjikan gambaran data awal nilai kelancaran
membaca siswa kelas I A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Pada tahap prasiklus

dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Diagram 4.1
Prasiklus
10
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0
<49 50-59 60-69 70-79 80-100

Berdasarkan data pada tabel dan diagram 4.1 hasil tes
kelancaran membaca siswakelas IA SDN Karangpring 03 K ecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember pada tahap prasiklus. Dapat diketahui
bahwa terdapat 8 dari 20 siswa yang belum memehuni nila
ketuntasan dalam kelancaran membaca. Sehingga diperlukan tindakan
agar 8 orang siswa tersebut juga dapat membaca dengan lancar.
Tindakan tersebut dengan menggunakan media flash cards agar

siswa dapat lebih lancar dalam membaca.
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Data persentase keberhasilan dan rata-rata nila siwa tersebut

peneliti validas kembali menggunakan SPSS, Adapun hasilnya

sebagai berikut:
Case Processing Summary
Cases
Includad Extluded Tutal
N Percent M Percent N Parcent
VARDOODY 20 | 100.0% 0 0.0% 20 | 100.0%
Repont
WARDOODY
Mean H Sid. Deviation

69,7000 20 540808

Statistics
prasikluss
M Valid 20

Missing 0

prasikiuss
Cumulativi
Frequency | Percent | Valid Parcent Parcant

Valid 60-69 8 40.0 40.0 40.0

70-79 9 45.0 450 85.0

80-100 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Data dari SPSS diatas menunjukkan kecocokan dengan data

yang telah peneliti sgjikan pada analisis data tahap prasiklus.

Proses menganalisa data siklus 1

Proses analisis data pada siklus 1 disgjikan dalam bentuk tabel

hasil tes kelancaran membaca siswa kelas | A SDN Karangpring 03




Sukorambi Kecamatan Sukorambi

berikut;

Tabel 4.21

Hasil Tes Evaluas Kdancaran M embaca

Siswa Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember Tahap Siklus1

No Nama Jenis | Nilal | Keterangan
Kelamin
1 | Ahmad Rafi L 65 Tidak
Tuntas
2 | AlishaTadithaNur Aini P 69 Tidak
Tuntas
3 | DininaAddlia P 89 Tuntas
4 | Fia Satir Rodiyah P 75 Tuntas
5 | Indi Ayuni P 75 Tuntas
6 | lzza Syarifatun Nafika P 65 Tidak
Tuntas
7 | Maulidatul Hasanah P 75 Tuntas
8 | Moch Anas Irfan A L 75 Tuntas
9 | Moch Edwin Ali H L 75 Tuntas
10 | Moch Isfil Ali Qolbi L 65 Tidak
Tuntas
11 | Muhammad Alif S L 75 Tuntas
12 | Muhammad Iswan A L 70 Tuntas
13 | Muhammad Nur Ali D L 80 Tuntas
14 | Muhammad Rido L 67 Tidak
Tuntas
15 | Muhammad Y usuf A L 70 Tuntas
16 | Nayzela Putri P 75 Tuntas
17 | Putri Oktavia Tri W P 80 Tuntas
18 | Qhotrun Nada Salsabila P 85 Tuntas
19 | Qomariah Fitriyah N P 85 Tuntas
20 | ZeldaNafisyah S P 85 Tuntas
Jumblah 1503 :20= 75,0
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Kabupaten Jember Sebagai

Tabel 4.20 tersebut menunjukkan hasil nilai tes kelancaran

membaca siswa kelas |

A SDN Karangpring 03 Kecamatan

Sukorambi Kabupaten Jember pada tahap siklus 1 A. Nila yang

peroleh dengan rumus rata-rata 1503:20 pada tahap siklus 1 adalah
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75,0. Nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash cards
dinilai dapat membantu melancarkan kemampuan siswa dalam
membaca. Siswa sangat antusias, bersemangat dan termotivas untuk
semakin lancar dalam membaca.

Beberapa siswa yang kesulitan dalam membedakan bentuk
huruf yang hampir sama. Dan siswa yang sering menghilangkan huruf
saat membaca sudah mulai berkurang. Ketidaktepatan penggunaan
intonasi, pengucapan bunyi kata dan lafal juga sudah mulai
berkurang.

Tabel berikut ini peneliti mengklasifikasikan nilai kelancaran
membaca siswa berdasarkan tingkat keberhasilan siswa ke dalam lima
kategori:

Tabel 4.22

Kategori Kelancaran Membaca Siswaa
Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

Tahap Siklus1
No | Nila Frekuensi | Kategori Persentase
Angka
1 80-100 6 Sangat baik 30%
2 70-79 9 Baik 45%
3 60-69 5 Cukup 25%
4 50-59 - Kurang i
5 0-49 - Sangat -
kurang
20 100%

Tabel 4.21 diatas menunjukkan nilai kelancaran membaca
siswakelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember setelah menggunakan media flash cards dalam

proses pembel gjaran membaca.
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Sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya
bahwa objek pada penelitian ini adalah SDN Karangpring 03
Sukorambi Jember. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah
dan dewan guru maka diperoleh informasi tentang keberadaan SDN
Karangpring 03 Sukorambi Jember yang meliputi berikut ini:

Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa terdapat 5 (25%) dari 20
siswa yang mendapatkan nila dibawah 70 atau belum memenunhi
standart ketuntasan yang telah ditentukan. Dari 20 orang siswakelas |
A SDN Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember ada 6 (30%) siswa yang mendapatkan predikat
kelancaran membaca sangat baik dengan skor nilai di atas 80. Selain
itu ada 9 (45%) siswa sudah mendapatkan skor nilai diatas 70 dengan
predikat baik.

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa Setelah
penggunaan media flash cards. Dalam proses membantu kelancaran
membaca siswa kelas I A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember dapat membantu
melancarkan kemampuan membaca siswa. 3 Siswa yang semula
belum lancar membaca pada tahap prasiklus mengalami kenaikan
nila saat dilakukan tes kemampuan membaca setelah diberikan
tindakan pada tahap siklus 1. siswa lain yang sudah lancar membaca
juga mengalami kenaikan nilai tes kemampuan membaca setelah

penggunaan flash cards.
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Penggunaan flash cards dapat membantu siswa lancar
membaca. Sehingga pada tahap ini siswa yang belum lancar membaca
sudah berkurang. Y ang semula pada tahap pra siklus terdapat 8 siswa
dinyatakan belum lancar membaca. Diketahui berdasarkan nilai hasil
tes kemampuan membaca. Pada tahap siklus 1 ini siswa yang belum
lancar membaca sudah berkurang menjadi 5 siswa yang belum lancar
membaca. Hal ini berdasarkan nilai tes kemampuan membaca pada
sklus 1.

Berikut peneliti sgjikan gambaran data nilai kelancaran
membaca siswa kelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember. Pada tahap siklus 1 dalam bentuk

diagram sebagai berikut:

Diagram 4.2
Siklus 1

10

9 9

8

7

6 6
5 5

4

3

2

1

0 c 0

<49 50-59 60-69 70-79 80-100

Berdasarkan data pada tabel dan diagram 4.2. hasil tes
kelancaran membaca siswa kelas | SDN Karangpring 03 Sukorambi

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember pada tahap siklus 1.. Dapat
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diketahui bahwa sudah 15 dari 20 siswa sudah tuntas mencapai nilai
standart yang telah ditentukan. Namun masih terdapat 5 siswa yang
belum mencapa nilai tuntasan. Untuk itu diperlukan tindakan
lanjutan pada siklus 2. Dengan memperbaiki kelemahan pada tahap
sebelumnya. Agar semua siswa kelas | A SDN Karangpring 03
Sukorambi Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember dapat lancar
membaca. Dan dinyatakan tuntas mencapal nilai standart yang telah
ditentukan.

Data nila rata-rata siswa dan persentase keberhasilan yang
peneliti sgjikan pada tahap siklus 1, akan pendliti uji kembali untuk

mengukur validasi data yang telah disgjikan. Berikut hasil data dari

SPPS:
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total

M Pearcent M Parcent M Percent

VARDODO2 20 | 100.0% 0 0.0% 20 | 100.0%
Report
VARDOODD2
Mean N Std. Deviation

75.0000 20 7.24024
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Statistics
Siklus1
M Valid 20

Missing 0

Sikius1
Cumulative
Frequancy Percent Valid Percent Parcent

Valid 60-69 5 25.0 25.0 25.0

70-79 9 450 450 70.0

80-100 B 300 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Data dari SPSS diatas menunjukkan kecocokan dengan data

yang telah pendliti sgjikan pada analisis datatahap siklus 1.

Proses menganalisa data siklus 2

Proses analisis data pada siklus 2 disgjikan dalam bentuk tabel

hasil tes kelancaran membaca siswa kelas | A SDN Karangpring 03

Sukorambi

berikut:

Kecamatan Sukorambi

Tabel 4.23
Hasil Tes Evaluasi Kelancaran Membaca
Siswa Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
Tahap Siklus?2

Kabupaten Jember Sebagai

No Nama Jenis | Nilai | Keterangan
Kelamin
1 | Ahmad Rafi L 70 Tuntas
2 | AlishaTalithaNur Aini P 74 Tuntas
3 | DininaAdelia P 95 Tuntas
4 | Fa Satir Rodiyah P 82 Tuntas
5 | Indi Ayuni P 80 Tuntas
6 | lzza Syarifatun Nafika P 68 Tuntas
7 | Maulidatul Hasanah P 85 Tuntas
8 | Moch Anaslirfan A L 85 Tuntas
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9 Moch Edwin Ali H 80 Tuntas

10 | Moch Isfil Ali Qolbi 75 Tuntas

11 | Muhammad Alif S 80 Tuntas

12 | Muhammad Iswan A 75 Tuntas

13 | Muhammad Nur Ali D 90 Tuntas

14 | Muhammad Rido 70 Tuntas

16 | Nayzela Putri 87 Tuntas

17 | Putri OktaviaTri W 87 Tuntas

18 | Qhotrun Nada Salsabila 95 Tuntas

19 | Qomariah Fitriyah N 95 Tuntas

L
L
L
L
L
L
15 | Muhammad Y usuf A L 75 Tuntas
P
P
P
P
P

20 | ZeldaNafisyah S 90 Tuntas

Jumblah 1570:20=81,9

Tabel 4.17 tersebut menunjukkan hasil nilai tes kelancaran
membaca siswa kelas I A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember pada tahap siklus 2. Nilai
yang peroleh dengan rumus rata-rata 1570:20 pada tahap siklus 2
adalah 81,9. Nila ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash
cards dinilai berhasil. Pada tahap ini nilai rata-rata siswa telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimum. Penggunaan media flash
cards yang bervariasi mendorong siswa untuk semangat belgjar
membaca dan termotivasi untuk semakin lancar dalam membaca.

Kesulitan siswa dalam membedakan bentuk huruf yang hampir
sama sudah dapat teratasi siswa juga sudah mulai memperhatikan
intonasi pelafalan dan bunyi kata dalam membaca.

Dengan demikian penilaian terhadap kelancaran membaca
siswa telah tuntas. Adapun pengklasifikasian nilai-nilai tersebut
berdasarkan keberhasilan siswa. Pendliti kategorikan kedalam lima

kategori sebagai berikut:
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Tabel 4.24
Kategori Kelancaran Membaca Siswaa
Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

Tahap Siklus?2
No Nila Frekuensi Kategori Persentase
Angka
1 80-100 13 Sangat baik 65%
2 70-79 6 Bak 30%
3 60-69 1 Cukup 5%
4 50-59 - Kurang -
5 0-49 - Sangat -
kurang
20

Berdasarkan tabel 4.18 diatas menunjukkan nilai kelancaran
membaca siswa kelas I A SDN Karangpring 03 Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember setelah menggunakan
media flash cards tahap siklus 2 dalam proses membantu siswa lancar
membaca.

Dapat diketahui bahwa dari 20 siswa kelas | A yang telah
mengikuti serangkaian tindakan siklus 2 dan telah mengikuti tes pada
siklus 2 semua telah mengalami peningkatan nilai hasil belgjar tes
kemampuan membaca. 19 siswa mencapai kriteria nilai ketuntasan
minimum (KKM) yang telah ditentukan. Terdapat 13 (65%) siswa
yang mendapatkan predikat kelancaran membaca sangat baik dengan
skor nilai di atas 80. Selain itu ada 6 (30%) siswa sudah mendapatkan
skor nilai diatas 70 dengan predikat balk. Dan 1 A siswa
mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu sebesar 68. Namun nilai

siswa tersebut telah mengalami peningkatan selama pelaksanaan
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tindakan. Sehingga dari tahap ini siswa yang belum lancar membaca
dikelas | sudah berkurang. Y ang semula pada siklus 1 terdapat

Berikut peneliti sgjikan gambaran data nilai kelancaran
membaca siswa kelas | A SDN Karangpring 03 Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember. Pada tahap siklus 2 dalam bentuk
diagram sebagai berikut

Diagram 4.3

SIKLUS 2

14 13

12
10

o N B O

<49 50-59 60-69 70-79 80-100

e Series 1

Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus 2 sebagaimana pada
tabel 4.18 dan diagram 4.3 diatas menunjukkan bahwa kelancaran
membaca siswa kelas | A SDN Karangpring 03 Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember. telah mencapal rata-rata 81,9 dengan
persentase ketuntasan 95% berdasarkan nilai ketuntasan minimum
dengan standar KKM 70. 4 orang siswa yang belum lancar membaca
mengalami kenaikan nila pada tes kemampuan membaca siklus 2.
Sehingga dapat dinyatakan lancar membaca. Selama serangkaian

tindakan dilakukan 7 orang siswa yang belum lancar membaca
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mengalami kanaikan nilai tes kemampuan membaca dan dinyatakan
tuntas dapat membaca dengan lancar. sehingga peneliti mengakhiri
tindakan ini sampai siklus 2.

Data nilai rata-rata siswa dan persentase keberhasilan yang
peneliti sajikan pada tahap siklus 1, akan peneliti uji kembali untuk

mengukur validas data yang telah disgikan. Berikut hasil data dari

SPPS:
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Tolal
M Parcent N Percent N Pearcant
VAR0DOO3 20 | 1000% 0 0.0% 20 | 100.0%
Report
VARDODO3
Maan N Stel. Deviation
81.9000 20 §.61354
Statistics
Siklus2
M Valid 20
Missing 1]
Siklus2
Cumulative
Frequancy | Parcent | Valid Percent Percent
Valid  60-69 1 5.0 50 5.0
70-79 B 30.0 30.0 350
80-100 13 65.0 65.0 100.0
Tolal 20 100.0 100.0
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Data dari SPSS diatas menunjukkan kecocokan dengan data
yang telah peneliti sgjikan pada analisis data tahap siklus 1.
C. Pembahasan

Proses pembelgjaran dengan permainan media flash cards yang
dilakukan untuk meningkatkan kelancaran meembaca pada siswa kelas | A
SDN Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari tigakali pertemuan dimanatigakali pertemuan
dilakukan proses pembel gjaran dan satu kali pertemuan dilakukan evaluasi.

Proses pembelgjaran Bermain flash cards dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa kelas | A yaitu dengan menunjukkan flash cards
kepada siswa secara cepat. Serta meminta siswa untuk membacakan kata yang
ada pada flash cards. Selanjutnya siswa dibentuk berpasangan. Setiap
pasangan mendapatkan flash cards. Flash cards bentuk huruf A-Z akan
disusun menjadi kata sesuai intruksi peneliti. Selain itu siswa juga belgar
melengkapi huruf dan kata yang hilang dengan menempelkan di papan atau
kertas yang sudah disigpkan. Kemudian siswa membacakan beberapa kalimat
yang telah di rangkainya di papan. Dan beberapa secara individu diminta
untuk membacakan kalimat tersebut dengan suara nyaring. Selama proses
pembelgaran berlangsung juga dilakukan observasi untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa.

Meningkatnya kelancaran membaca siswa kelas kelas | A SDN

Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Dengan
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menggunakan media flash cards yang berwarna-warni Selama proses
pembelgaran. Menjadikan siswa lebih aktif, bersemangat dan termotivasi
dadam belgar membaca dengan lancar. Siswa tidak hanya diam
mendengarkan, melainkan siswa terlibat secara langsung dengan aktif dalam
menggunakan flash cards.

Selanjutnya peningkatan keterampilan siswa dalam membaca nyaring
dapat dilihat pada nilai rata-rata hasil tes kemampuan membaca siswa setelah
dilakukan tindakan. Adapun nilai siswa pada tahap prasiklus sebesar 69,7
dengan persentase ketuntasan 65%. Artinya tidak semua siswa tuntas.
Selanjutnya setelah tindakan tahap siklus 1 nilai tes kemampuan membaca
siswa yaitu 75,0 dengan ketuntasan 75% dan mengalami peningkatan Kembali
pada siklus 2 yaitu sebesar 81,9 dengan ketuntasan 95%.

Adapun data nilai rekapitulasi nilai hasil tes kemampuan membaca
siswakelas kelas | A SDN Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten

Jember dari prasiklus, siklus 1 sampai siklus 2 yaitu sebagai berikut



Tabd 4.25
Rekap Nilai Kelancaran Membca Siswa Kelas|

Rekap Nilai Siswa

No Nama Pra ) _
. Silkus1 | Siklus2
Siklus
1 Ahmad Rafi 63 65 70
2 | AlishaTalithaNur Aini 65 69 74
3 DininaAddia 80 89 95
4 Fial Satir Rodiyah 68 75 82
5 Indi Ayuni 70 75 80
6 Izza Syarifatun Nafika 60 65 68
7 Maulidatul Hasanah 70 75 85
Moch Anas Irfan
8 Arifudin 70 75 85
Moch Edwin Ali
9 Hamzah 70 75 80
10 Moch Isfil Ali Qolbi 65 68 75
11 | Muhammad Alif Saputra 70 75 80
Muhammad [swan
12 Afandi 65 70 75
Muhammad Nur Ali
13 Dovi 70 80 90
14 Muhammad Rido 60 67 70
Muhammad Y usuf Al
15 Hamdani 70 70 75
16 Nayzela Putri 68 75 87
Putri Oktavia Tri
17 Woulandari 70 80 87
18 | Qhotrun Nada Salsabilla 85 85 95
19 | Qomariatul Fitriyah NQ 80 85 95
20 | ZeldaNafisyah Sofyan 75 85 90
Jumblah: 20 1394 1503 1570
Rata-rata 69,7 75,0 81,9
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Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa hasil tes
kelancaran membaca siswa mengalami peningkatan. Hasil rata-rata nilai
kelancaran membaca siswa pada tahap prasiklus sebesar 69,7. Kemudian naik
pada siklus 1 sebesar 75,0 dan pada tahap siklus 2 siswa memperoleh nilai
rata-rata sebesar 81,9. Penggunaan media flash cards dapat membantu siswa
kelas | A lancar dalam membaca. Yang mana pada tahap prasiklus tedapat 8
siswa belum lancar membaca. Pada tahap dua berkurang menjadi 5 siswa yang
belum lancar membaca. Dan pada tahap siklsu 2 siswa yang yang belum
lancar membaca kembali berkurang menjadi menjadi 1 A orang siswa belum
lancar membaca. Pada setiap siklus jumblah nilai siswa yang sudah lancar
membaca bertambah dan pada setiap siklus jumblah siswa yang dapat
membaca dengan lancar juga bertambah. Hal ini dibuktikan dengan nilai tes
kemampuan membaca yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Dengan
demikian penggunaan media flash cards telah berhasil membantu
meningkatkan kelancaran membaca pada siswa kelas | A SDN Karangpring

03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus permasalahan pada penelitian yang telah lakukan.

Mengenai peningkatan kelancaran membaca setelah penggunaan media flash

cards pada siswa kelas | A SDN Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi

Kabupaten Jember. Maka kesimpulan yang dapat peneliti ambil yaitu:

1. Proses pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus

meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

a. Tahap perencanaaan adalah mempersiapkan bahan-bahan yang akan

b.

digunakan selama proses pembelajaran meliputi rpp, silabus, media,
lembar observas guru dan observasi dan perangkat pembelgaran
lainnya yang mendukung.

Tahap pelakasanan tindakan dilakukan selama tiga hari Adapun
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pembelgaran membaca
menggunakan media flash cards. Permainan media flash cards di awali
dengan menunjukkan flash cards kepada siswa secara cepat. Serta
meminta siswa untuk membacakan kata yang ada pada flash cards.
Selanjutnya siswa dibentuk berpasangan. Setigp  pasangan
mendapatkan flash cards. Flash cards bentuk huruf A-Z akan disusun
menjadi kata sesuai intruksi peneliti. Flash cards berbentuk kata akan
disusun menjadi kalimat. Selain itu siswa juga belgar melengkapi

huruf dan kata yang hilang dengan menempelkan di papan yang sudah
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disigpkan. Kemudian siswa membacakan beberapa kalimat yang telah
di rangkainya di papan. Dan beberapa siswa secara individu diminta
untuk membacakan kalimat tersebut dengan suara nyaring.

c. Tahap observas dilakukan selama proses pembelgaran berlangsung.
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa.

d. Tahap refleksi adalah tahap akhir setelah semua tahap selesai. Pada
tahap ini siswa akan mengikuti tes evaluasi pada setiap akhir siklus.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan
kekurangan pada tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti.

2. Peningkatan kelancaran membaca pada siswa kelas | A SDN Karangpring
03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Dengan Bermain flash cards
selama proses pembelgjaran dapat memotivasi belgar siswa. Selama
proses pembelgjaran siswa semakin aktif dan bersemangat mendengarkan
materi yang diberikan. Siswa juga terlibat secara langsung dalam
permainan media flash cards. Selain itu siswa sangat antusias mengerjakan
tugas yang diberikan. Jadi penggunaan media flash cards pada penelitian
ini dapat meningkatkan kelancaran siswa membaca. Hal ini dapat dilihat
dari hasil tes kelancaran membaca siswa yang meningkat dari tahap
prasiklus sebesar 69,7 dengan persentase ketuntasan 65%. Artinya tidak
semua siswa tuntas. Meningkat pada tindakan tahap siklus | dengan nilai
rata-rata 75,0 dengan ketuntasan 75% artinya masih belum semua siswa
tuntas dan Kembali dilakukan tindakan pada siklus I1. Sehingga pada tahap

ni nilai rata-rata siswamencapai 81,9 dengan ketuntasan 95%.
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Penggunaan media flash cards dapat membantu siswa lancar membaca.
Terbukti pada tindakan yang dilakukan peneliti. Jumblah siswa yang belum
lancar membaca pada tahap prasiklus 8 siswa. Berkurang menjadi 5 siswa
pada tahap siklus | yang belum lancar membaca. Dan menjadi 1 siswa yang
belum lancar membaca pda tahap siklus I1. Pada setiap siklus nilai siswa yang
sudah lancar membaca bertambah dan jumblah siswa yang lancar membaca
juga bertambah. Hal ini berdasarkan nilai tes kemampuan membaca yang
dilakukan pada setiap akhir siklus.

. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan
media flash cards untuk membantu meningkatkan kelancaran membaca pada
siswa kelas | A SDN Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten
Jember. Dengan ini peneliti berharap akan adanya penelitian  lanjutan yang
relevan dengan penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan yang antaralain:

1. Bagi Kepala SDN Karangpring 03 Kecamatan Sukorambi Kabupaten
Jember hendaknya memberikan pembinaan dan memberikan fasilitas lebih
lengkap terkait media pembelgaran. Khususnya media yang dapat
membantu siswa belgjar membaca dengan lancar

2. Bagi Guru kelas hendaknya lebih bervarias dalam menggunakan metode
dan media pembelgaran. Guru juga perlu memberikan motivasi semangat
belgjar. Selain itu guru harus memberikan bimbingan khusus kepada siswa

yang lambat didalam memahami pembelgjaran.
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3. Bagi siswa kelas | A, Siswa perlu mengulang-ulangi materi yang telah
dipelgari. Membiasakan diri mengingat bentuk-bentuk angka agar dapat
membaca dan belgar dengan lancar. Siswa juga hendaknya bertanya
apabila mengalami kesulitan belgjar

4. Bagi penditi Selanjutnya, apabila penelitian ini dijadikan pedoman untuk
melakukan penelitian yang relevan, hendaknya memperbaiki kelemahan-
kelemahan pada penelitian ini sebagai pembaruan pada penelitian

mendatang.
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LAMPIRAN 4

Satuan Pendidikan

: SDN Karangpring 03

Silabus Pembelajaran Membaca Lancar Kelas| Semester 2

Kelas/Semester /2
Mata Pelgjaran : Membaca Lancar
Lampiran 1 Silabus
Standar Kompetensi Uraian Indikator Pencapaian Alokasi
. P Pokok Dan |  Kegiatan Belgjar cap Penilaian Sumber/Bahan/Alat

Kompetensi Dasar Materi Kompetensi Waktu
Membaca | Membaca | Membaca Memahami Mampu membedakan | Membaca | 6x60 Flash cards
lancar kata | kata dan lancar perbedaan bentuk bentuk huruf A-Z secara menit Buku sisva
dan kalimat | kalimat huruf dengan benar individu Papan tulis
sederhana | sederhana Membaca lancar Mampu membaca

dengan kata dan menyusun dengan lancar susunan

lancar dan kata huruf (kata)

tepat Membaca lancar Mampu membaca

kalimat sederhana
dengan benar

lancar kalimat
sederhana dengan tepat

Pendliti




LAMPIRAN 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester /2

Tema : Membaca Lancar
Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke o1

Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Februari 2021

A. Standar Kompetensi
1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

B. Kompetensi Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

C. Indikator
1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

D. Tujuan Pembelgaran
1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat

E. Materi Pembelgaran
1. MembacaLancar

F. Metode Pembelgjaran
1. Metode pembelgaran membaca SAS, Cloze Test, ceramah, tanya
jawab, dan penugasan.
G. Kegiatan Pembelgjaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.



d.

€.

Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf afabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf alfabet dari A-Z!”
Siswa mendapat motivasi dari guru.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)
Eksplorasi

a

b.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan penggunaan
media flash cards.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.

Elaboras

a

®ao o

—h

m.

n.
o.

p.

Siswa diminta membuka buku tema 5 halaman 24-25.
Siswamembaca cerita pendek didalam buku secaraindividu.
Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru memperlihatkan flash cards huruf afabet secara acak

Siswa diminta membacakan flash cards yang diperlihatkan dengan
nyaring.

Siswa dipasang-pasangkan.

Flash cards dibagikan kepada siswa.

Siswa menyusun Flash cards sesuai instruksi dengan waktu yang
terbatas

Siswa membacanya susunan flash cards sesuai  yang telah disusun
secara berpasangan.

Siswa membacanya secara bersama-sama dengan menirukan guru,
sesual dengan intonasi dan lafal yang tepat serta suarayang jelas.
Guru menjelaskan penguraian kata mejadi sukiu kata dan suku kata
menjadi huruf.

Guru menunjukkan flash cards benda-benda sekitar dengan kata
yang sebagian hurufnya hilang.

Siswa diminta melengkapi huruf yang hilang dengan menuliskan
dipapan tulis.

Siswa diminta menguraikan kata tersebut.

Siswa membaca kata tersebut secara bersama-sama.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

Konfirmasi

a

Siswa membaca bacaan tersebut secaraindividu.

3. Kegiatan Akhir (£ 5 menit)

a
b.
C.

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran
Guru memberikan tindak lanjut.
Salam penutup.



H. Sumber dan Media Pembelgaran
1. Sumber Pembelgjaran
a. Ismail Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema5 SD Kelas 1. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan K ebudayaan, 2017. Halaman: 25 — 76.

2. MediaPembelgjaran
a Flash cards.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester 12

Tema : Membaca Lancar

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke D2

Hari/ Tanggal : Rabu, 17 Februari 2021
A. Standar Kompetensi

1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

Kompetens Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

Indikator

1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

Tujuan Pembelgaran

1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat

Materi Pembelajaran
1. Membaca Lancar
M etode Pembel gjaran
1. Metode pembelgjaran membaca SAS, cloze test, ceramah, tanya jawab,
dan penugasan.
K egiatan Pembelgjaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
d. Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf alfabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf dari A-Z!”
e. Siswamendapat motivas dari guru



2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)
Eksplorasi

a

b.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan penggunaan
media flash cards.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.

Elaboras
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Guru menunjukkan flash cards huruf alfabet secara acak dan cepat.
Siswa diminta membacakan isi dari flash cards yang ditunjuk guru
Siswa Kembali dikelompokkan secara berpasangan

Flash cards dibagikan kepada siswa.

Siswa menyusun Flash cards sesuai instruksi dengan waktu yang
terbatas

Siswa membacanya susunan flash cards sesuai  yang telah disusun
secara berpasangan.

Siswa membacanya secara bersama-sama dengan menirukan guru,
sesuai dengan intonasi dan lafal yang tepat serta suara yang jelas.
Guru menjelaskan menguaraian kata menjadi suku kata dan suku
kata menjadi huruf.

Guru menunjukkan flash cards bergambar benda-benda sekitar
dengan kata yang sebagian hurufnya hilang.

Setiap siswa memilih satu flash cards secara acak.

Siswa diminta melengkapi huruf yang hilang dengan menuliskan
pada selembaran kertas yang telah dibagikan.

Siswa menguraikan kata yang telah dilengkapi.

Siswa yang selesai |ebih cepat dan mengerjakan dengan benar akan
menj adapatkan reward.

Kegiatan ini terus berulang hingga lima kata kali putaran.

Siswa membaca kata yang telah dilengkapi.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

Konfirmasi

a

Siswa membaca bacaan tersebut secaraindividu.

3. Kegiatan Akhir (= 5 menit)

a
b.
C.

Siswa dan guru menyimpulkan pembelgjaran
Guru memberikan tindak lanjut.
Salam penutup.



H. Sumber dan Media Pembelgaran
1. Sumber Pembelgjaran
Ismail Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema5 SD Kelas 1. Jakarta: Kementrian Pendidikan
Dan Kebudayaan, 2017. Halaman: 25 - 76.
2. MediaPembelgaran
a. Flashcards.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester 12

Tema : Membaca Lancar

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke : 3

Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Februari 2021
A. Standar Kompetensi

1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

Kompetens Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

Indikator

1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

Tujuan Pembelgaran
1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat
Materi Pembelajaran
1. Membaca Lancar
M etode Pembel gjaran
1. Metode pembelgjaran membaca SAS, ceramah, tanya jawab, dan
penugasan.
Kegiatan Pembelgaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
d. Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf alfabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf alfabet dari A-Z!”
e. Siswamendapat motivas dari guru.



2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)
Eksplorasi
a. Siswamendengarkan penjelasan guru tentang tujuan penggunaan
media flash cards.
b. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.
Elaborasi

Siswa membaca cerita pendek didalam buku secaraindividu.
Siswa mendengarkan penjelasan guru.
Guru menunjukkan flash cards alfabet A-Z secara acak
Siswa membacakan flash cards yang ditunjuk guru
Siswa dipasang-pasangkan.
Flash cards dibagikan kepada siswa.
Siswa menyusun Flash cards sesuai instruksi
Siswa membacanya susunan flash cards sesuai  yang telah disusun
secara berpasangan.
Siswa dipasang-pasangkan
Setiap pasangan diberi tugas menggunting huruf dan menempel
huruf.
Siswa menempelkan sesuai intruksi dengan waktu terbatas
Kelompok tercepat dan akan mendapat reward.
. Guru memberikan tugas individu melengkapi kata.
Siswa mengerjakan tugas individu
Secara bersama-sama siswa membacakan tugas yang diberikan
guru
p. Siswadan guru melakukan tanyajawab
Konfirmasi
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a  Siswa membaca bacaan tersebut secaraindividu.
3. Kegiatan Akhir (£ 5 menit)

a. Siswadan guru menyimpulkan pembelgjaran
b. Guru memberikan tindak lanjut.
c. Salam penutup.

H. Sumber dan Media Pembelgjaran
1. Sumber Pembelgjaran
a. Ismail Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema5 SD Kelas 1. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan K ebudayaan, 2017. Halaman: 25 — 76.
2. MediaPembelgaran
Flash cards.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester 12

Tema : Membaca Lancar

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 4

Hari/ Tanggal . Senin, 22 Februari 2021
A. Standar Kompetensi

1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

Kompetens Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

Indikator

1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

Tujuan Pembelgjaran

1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat

Materi Pembelgjaran
1. Membaca Lancar
Metode Pembelgjaran
1. Metode pembelgaran membaca SAS, cloze test, ceramah, tanya jawab,
dan penugasan.
Kegiatan Pembelgaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
d. Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf alfabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf alfabet dari A-Z!”
Siswa mendapat motivasi dari guru.
Kegiatan Inti (£ 50 menit)

N O



Eksplorasi

a. Siswamendengarkan penjelasan guru tentang tujuan
penggunaan media flash cards

b. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.

Elaboras

a. Siswamembaca cerita pendek didalam buku secaraindividu.

b. Siswamendengarkan penjelasan guru.

c. Siswa dipasang-pasangkan.

d. Flash cards dibagikan kepada siswa.

e. Siswa menyusun flash cards sesuai instruksi dengan waktu
yang terbatas

f. Siswa membacanya susunan flash cards sesua yang telah
disusun secara berpasangan.

g. Guru menunjukkan beberapa flash cards bergambar kegiatan
sehari-hari dengan kalimat keterangan yang terdiri dari 3-5 kata
yang sebagian katanya hilang

h. Siswa secara bersama-sama dibimbing guru melengkapi
kalimat yang sebagian katanya hilang.

i. Guru menjelaskan penguaraian kalimat menjadi kata, kata
mnjadi suku kata hingga suku kata ke huruf.

j. Setiap siswa bertugas memilih flash cards secara acak dan
melengkapi kata yang hilang.

k. Siswa secara bergantian melengkapi kalimat dipapan tulis

|. Siswamenguraikan kata tersebut.

m. Siswa yang telah selesai mengerjakan tugas dengan baik dan
tertib akan mendapatkan reward.

n. Siswa membaca secara bersama-sama dengan menirukan guru,
sesuai dengan intonasi dan lafal yang tepat serta suara yang
jelas.

0. Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

Konfirmasi

a.  Siswamembaca bacaan tersebut secaraindividu.

3. Kegiatan Akhir (x 5 menit)

a
b.
C.

Siswa dan guru menyimpulkan pembelgjaran
Guru memberikan tindak lanjut.
Salam penutup.



H. Sumber dan Media Pembelgaran
1. Sumber Pembelgjaran
a. Ismail Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema 5 SD Kelas 1. Jakartas Kementrian
Pendidikan Dan K ebudayaan, 2017. Halaman: 25 — 76.
2. MediaPembelgaran
a. Flashcards.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester 12

Tema : Membaca Lancar

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke : 5

Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Februari 2021
A. Standar Kompetensi

1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

Kompetens Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

Indikator
1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

Tujuan Pembelgjaran
1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat
Materi Pembelgjaran
1. MembacaLancar
Metode Pembelgjaran
1. Metode pembelgaran membaca SAS, cloze test ceramah, tanya
jawab, dan penugasan.
Kegiatan Pembelgaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
d. Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf afabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf alfabet dari A-Z!”
e. Siswamendapat motivas dari guru.



2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)
Eksplorasi

a

b.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan
penggunaan media flash cards.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.

Elaboras

a
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Siswa membaca buku cerita pendek didaam buku secara
individu.

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Siswa dipasang-pasangkan.

Flash cards dibagikan kepada siswa.

Siswa menyusun flash cards sesuai instruksi dengan waktu
terbatas.

Siswa membaca susunan flash cards yang telah disusun secara
berpasangan.

Guru Kembali menunjukkan beberapa flash cards bergambar
kegiatan sehari-hari dengan kalimat keterangan yang terdiri
dari 3-5 kata yang sebagian katanya hilang

Siswa secara bersama-sama dibimbing guru melengkapi
kalimat yang sebagian katanya hilang.

Siswa membaca secara bersama-sama dengan menirukan guru,
sesuai dengan intonasi dan lafal yang tepat serta suara yang
jelas

Guru menjelaskan penguaraian kalimat menjadi kata, kata
mnjadi suku kata hingga suku kata ke huruf.

Setiap siswa memilih flash cards secara acak.

Siswa bertugas melengkapi kalimat pada selembaran kertas
yang dibagikan.

Siswa juga menguraikan kalimat-kata-suku kata- huruf.
Kegiatan ini dilakukan secara berulang hingga lima kali
putaran.

Siswa yang tertib dan siswa tercepat melengkapi kalimat akan
mendapatkan reward.

Siswa membaca secara individu.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

Konfirmasi

a  Siswa membaca bacaan tersebut secaraindividu.



3. Kegiatan Akhir (x 5 menit)

a. Siswadan guru menyimpulkan pembelgjaran
b. Guru memberikan tindak lanjut.
c. Salam penutup.

H. Sumber dan Media Pembelgjaran
1. Sumber Pembelgjaran

a. lsmaill Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema 5 SD Kelas 1. Jakartaz Kementrian

Pendidikan Dan K ebudayaan, 2017. Halaman: 25 — 76.
2. MediaPembelgaran

a Flash cards.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN Karangpring 03

Kelas/ Semester 12

Tema : Membaca Lancar

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke : 6

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 Februari 2021
A. Standar Kompetensi

1. Membacalancar kata dan kalimat sederhana

Kompetens Dasar
1. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat

Indikator

1. Mampu membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar

2. Mampu membaca dengan lancar susunan huruf (kata)

3. Mampu membaca lancar kalimat sederhana dengan tepat

Tujuan Pembelgaran
1. Membedakan bentuk huruf A-Z dengan benar
2. Membaca dengan lancar susunan huruf (kata)
3. Membacalancar kalimat sederhana dengan tepat
Materi Pembelajaran
1. Membaca Lancar
M etode Pembel gjaran
1. Metode pembelgjaran membaca SAS, cloze test, ceramah, tanya jawab,
dan penugasan.
Kegiatan Pembelgaran
1. Kegiatan Awal (£ 15 menit)
a. Salam dan Do’a
b. Presens
c. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.
d. Appersepsi: “Anak-anak, masih ingatkah huruf afabet? Ayo coba
kalian sebutkan huruf alfabet dari A-Z!”
e. Siswamendapat motivas dari guru.



2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

Eksplorasi

a. Siswamendengarkan penjelasan guru tentang tujuan
penggunaan media flash cards.

b. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang tata cara
menggunakan media flash cards dan cara membacanya.

Elaborasi

a. Siswa membaca buku cerita pendek didalam buku secara
individu.

b. Siswamendengarkan penjelasan guru.

c. Guru menunjukkan flash cards huruf alfabet secara acak dan
cepat

d. Siswa dengan cepat membacakan flash cards yang ditunjuk
guru

e. Siswa dipasang-pasangkan.

f. Flash cards dibagikan kepada siswa.

g. Siswa menyusun Flash cards sesua instruksi dan waktu yang
terbatas

h. Siswa membaca susunan flash cards yang telah disusun secara
berpasangan.

i. Guru menjelaskan penguaraian kalimat menjadi kata, kata
menjadi suku kata hingga suku kata ke huruf.

j. Siswasembali diberi tugas secara berpasangan.

k. Guru memberikan tugas menggunting dan menempel.

|. Siswa secara berpasangan menguntingkan dan menempelakan
kata untuk melengkapi kalimat.

m. Kelompok tercepat dan tertib akan mendapatkan reward.

n. Guru memberikan tugas individu

0. Siswa menngerjakan tugas menguraikan kalimat menjadi kata
dan kata suku kata hingga menjadi huruf

p. Siswamembaca kalimat tersebut secara individu maju kedepan.

g. Siswabersama-sama membaca kan tugas

r. Guru dan siswa melakukan tanyajawab.

Konfirmasi

a. Siswamembaca bacaan tersebut secaraindividu.

3. Kegiatan Akhir (= 5 menit)

a
b.
C.

Siswa dan guru menyimpulkan pembel gjaran
Guru memberikan tindak lanjut.
Salam penutup.



H. Sumber dan Media Pembelgaran
1. Sumber Pembelgjaran
a. Ismail Kusmayadi, dkk. 2008. Buku Siswa Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Tema5 SD Kelas 1. Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan K ebudayaan, 2017. Halaman: 25 — 76.
2. MediaPembelgaran
a. Flashcards



LAMPIRAN 6

Tes kemampuan membaca prasiklus

Cerital
Pengalaman udin saat masih kecil seru sekali.
Ayah menggak Udin bergantung di pohon.

Kata ayah, bergantung di pohon dapat melatih
keseimbangan.

Awalnya ayah memegangi Udin.
Selanjutnya, Udin mencoba sendiri.

Udin bergantung selama 8 hitungan.

Lalu Udin ulangi lagi dengan hitungannya yang

Sama.

Cerita2
Udin dan teman-teman bermain bersama.
M ereka mencoba bergantung dipalang besi.
Udin, Beni, dan Edo mencoba bersama-sama

Siti menghitung berapa lama mereka dapat
bertahan.

Udin sering berlatih bersama Ayah.
Udin dapat bertahan bergantung paling lama.
"Wah Udin hebat sekali", kata Siti.

" Terimakasih Siti, itu karena aku sering
berlatih.



Tes Kdancaran Membaca Siklus 1

Pengalaman MasaKecil Lani

Lani setiap hari pergi kesekolah bersama Fani. Fani adalah kakak Lani mereka
saling menyayangi. Pulang dari sekolah Lani makan siang Bersama Fani dirumah.
Setelah itu merekatidur siang. Pada sore hari Lani dan Fani bermain Bersama di
halaman rumah. Lani suka bermain boneka dan Fani suka bermain bola. Setelah
bermain mereka mandi dan berangkat mengaji. Pulang menggji Lani dan Fani

belgjar Bersama. Kemudian padajam 9 malam mereka tidur dikamar.



Tes kemampuan membaca siklus 2

Pengalaman masa kecil Banu

Banu dan ayahnya memiliki hobi memancing. Setiap akhir pekan banu dan
ayahnya memancing Bersama di sungai. Mereka memancing Bersama pada sore
hari. Banu dan ayah memancing ikan Iele. Ikan hasil pancingan yang diperoleh
dimasak oleh ibu Banu. Kemudian mereka makan bersama sambil menonton
televisi. Begitulah pengalaman Banu semasa kecil. Bagaimana pengalaman

kalian?



LAMPIRAN 7

MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE
PENELITIAN
Bermain Flash 1. Bagaimana . Meningkatkan | 1. Bermain flash . Subyek penelitian: | 1. Jenis penelitian
Cards Untuk bermain flash kelancaran cards Siswakelas| tindakan kelas (PTK)
Meningkatkan cards dapat membaca diharapkan SDN Karangpring
Kelancaran meningkatkan dengan dapat 03 Sukorambi . Metode pengumpulan
Membaca Siswa kelancaran bermain flash meningkatkan Jember data
Kelas| di SDN membaca sisva cards kelancaran a Observas
Karangpring 03 kelas| SDN membaca . Informan: b. Wawancara
Sukorambi Karangpring 03 siswa a Kepaa c. Dokumentas
Jember. Sukorambi Sekolah d. Test
Jember? b. GuruKeasl
c. Wadli Kelasl . Andisisdata
d. SiswaKelasl deskripstif kualitataif
. Dokumentasi

. Kepustakaan




LAMPIRAN 9

Daftar Nama SiswaKelas 1

SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

NO NAMA JENIS
KELAMIN
1 Ahmad Rafi L
2 Alisha TalithaNur Aini P
3 DininaAdelia P
4 Fial Satir Rodiyah P
5 Indi Ayuni P
6 |zza Syarifatun Nafika P
7 Maulidatul Hasanah P
8 Moch Anas Irfan Arifudin L
9 Moch Edwin Ali Hamzah L
10 Moch Isfil Ali Qolbi L
11 Muhammad Alif Saputra L
12 Muhammad Iswan Afandi L
13 Muhammad Nur Ali Dovi L
14 Muhammad Rido L
15 Muhammad Y usuf Al Hamdani L
16 Nayzela Putri P
17 Putri Oktavia Tri Wulandari P
18 Qhotrun Nada Salsabilla P
19 Qomariatul Fitriyah Nur Qolbi P
20 Zelda Nafisya Sofyan P




LAMPIRAN 10

PEDOMAN PENELITIAN

WAWANCARA

A. Kepala Sekolah SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

1

Bagaiamana sgjarah singkat berdirinya SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember?

Apa Visi, Mis dan Tujuan berdirinya SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember?

Apakah SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember memiliki program atau
pedoman khusus untuk membantu siswa yang belum lancar membaca?
Bagaimana kondisi sarana dan prasana pendukung kegiatan pembelgaran

khususnya dalam membantu siswa lancar membaca?

B. Guru Kelas1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

1

Apakah sekolah memiliki program atau pedoman khusus dalam mengatasi
siswa yang belum lancar membaca?

Bagaimana tindakan yang ibu lakukan untuk mengatasi siswa yang belum
lancar membaca?

Berapa siswa yang belum lancar membaca di kelas yang ibu gar dan
jumlah keseluruhan siswadi kelas ?

Apakah sekolah menyediakan kelengkapan buku bacaan pokok maupun

media penunjang bagi siswa yang belum lancar membaca?



5. Bagaimana tanggapan ibu mengenai siswa yang belum lancar membaca di
kelas ibu ? (merasa terbebani atau tidak)

6. Bagaimana bimbingan bapak/ibu guru terhadap siswa yang belum lancar
membaca di kelas bapak/ibu? Sama ataukah berbeda ?

7. Bagaimana metode dan media yang digunakan ibu ketika membimbing
siswa membaca ?

8. Apakah bapak/ibu selau meluangkan waktunya hanya untuk membantu
kesulitan belgjar mereka ? Dengan cara seperti apa ?

9. Apa sga faktor penghambat yang menjadikan siswa belum lancar
membaca?

10. Bagaimana karakteristik dan prilaku siswa yang belum lancar membaca?

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari keterbatasan siswa yang belum
lancar membaca ? baik dari segi akademik, psikologis maupun hubungan
sosisal.

C. BeberapaWali Murid Kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
1. Apakah anda setiap hari mengontrol kegiatan anak anda?
2. Apakah anda selalu mendampingi dan membimbing anak Anda dalam
belgjar ? Jikaiya, bagaimana caranya ?
3. Bagaimanapolabelgar anak anda setiap harinya?
4. Bagaimana cara anda mendidik agar anak anda mau belgjar setiap
hari?

5. Bagaimanakesulitan yang anda alami dalam mendidik anak anda?

6. Bagaimanaanda mengatasi kesulitan tersebut?



7. Apakah anda pernah memberikan motivasi atau hadiah pada anak

anda? Dalam rangka apa anda memberikannya
D. Beberapa Siswa Kelas1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

1. Bagaimana kegiatan sehari-hari kamu sebelum berangkat sekolah?
Apakah menyiapkan keperluan sekolah secara mandiri atau dibantu
ibu?

2. Bagaiamana kegiatan sehari-hari kamu setelah pulang sekolah hingga
kamu tidur?

3. Bagamana kegiatan belgjar dan mengerjakan tugas sekolah secara
mandiri dirumah?

4. Siapayang mendapingimu belgar dirumah?

5. Apakah ibu guru juga membantumu belgjar disekolah?

6. Bagaimana perasaanmu setelah belgjar membaca dan bermain dengan

flash cards?
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LAMPIRAN 11

Has| Tes Keancaran Membaca

Siswa Kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember Tahap Prasiklus

Aspek yang diukur

No Nama Ketepatan | Lafal | Intonasi | Kelancaran Kesjl?a??n Jumblah | Keterangan

1 | Ahmad 13 15 15 10 15 63 Tidak
Rafi Tuntas

2 | Alisha 10 15 15 10 15 65 Tidak
Talitha Nur Tuntas
Aini

3 | Dinina 20 15 20 20 15 80 Tuntas
Addlia

4 | Fa  Sair 10 15 15 10 18 68 Tidak
Rodiyah Tuntas

5 | Indi Ayuni 12 15 15 15 13 70 Tuntas

6 |lzza 10 10 10 10 20 60 Tidak
Syarifatun Tuntas
Nafika

7 | Maulidatul 15 13 15 12 15 70 Tuntas
Hasanah

8 | Moch Anas 13 12 15 15 15 70 Tuntas
Irfan A

9 | Moch 15 13 15 15 12 70 Tuntas
Edwin Ali
H

10 | Moch Isfil 10 15 15 10 15 65 Tidak
Ali Qolbi Tuntas

11 | Muhammad 15 13 12 15 15 70 Tuntas
Alif S

12 | Muhammad 10 15 15 10 15 65 Tidak
Iswan A Tuntas

13 | Muhammad | 15 15 12 15 13 70 Tuntas
Nur Ali D

14 | Muhammad 10 10 12 10 18 60 Tidak
Rido Tuntas

15 | Muhammad 15 15 12 15 13 70 Tuntas
Y usuf A

16 | Nayzela 10 15 13 10 20 68 Tidak
Putri Tuntas




17 | Putri 15 13 12 15 15 70 Tuntas
Oktavia Tri
w

18 | Qhotrun 20 15 15 20 15 85 Tuntas
Nada
Salsabila

19 | Qomariah 15 15 15 20 15 80 Tuntas
Fitriyah N

20 | Zelda 15 15 15 15 15 75 Tuntas
Nafisyah S

Jumblah 268 279 283 272 307 1394

Rata-rata 13,4 1395 | 14,15 13,6 15,35 69,7




Hasil Tes Kelancaran Membaca
Siswa Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi
Jember Tahap Siklus1

N Nama Aspek yang diukur Nil | Keterang
0 Ketepat | Lafa | Intona | Kelancar | Kgjelas | a an
an | S an an suara

1 | Ahmad 10 15 15 10 15 65 Tidak
Rafi Tuntas

2 | Alisha 12 14 15 11 17 69 Tidak
Talitha Tuntas
Nur Aini

3 | Dinina 20 15 15 20 18 89 Tuntas
Addlia

4 | Fa Satir 15 14 13 15 18 75 Tuntas
Rodiyah

5 | Indi 16 13 14 17 15 75 Tuntas
Ayuni

6 | lzza 10 15 15 10 15 65 Tidak
Syarifatu Tuntas
n Nafika

7 | Maulidat 15 15 15 15 15 75 Tuntas
ul
Hasanah

8 | Moch 15 15 15 15 15 75 Tuntas
Anas
Irfan A

9 | Moch 15 15 15 15 15 75 Tuntas
Edwin
AliH

10 | Moch 10 15 15 10 15 65 Tidak
Isfil  Ali Tuntas
Qolbi

11 | Muhamm 15 15 15 15 15 75 Tuntas
ad Alif S

12 | Muhamm 15 12 13 15 15 70 Tuntas
ad lswan
A

13 | Muhamm 15 16 16 17 16 80 Tuntas
ad Nur
AliD

14 | Muhamm 12 14 14 10 17 67 Tidak
ad Rido Tuntas

15 | Muhamm 15 13 12 15 15 70 Tuntas
ad Yusuf




A

16

Nayzela
Putri

15

15

15

15

15

75

Tuntas

17

Putri
Oktavia
Tri W

17

15

15

18

15

80

Tuntas

18

Qhotrun
Nada
Salsabila

20

15

15

20

15

85

Tuntas

19

Qomariah
Fitriyah
N

20

15

15

20

15

85

Tuntas

20

Z€elda
Nafisyah
S

20

15

15

20

15

85

Tuntas

Jumblah

302

291

292

303

311

1503

Rata-rata

151

14,5

14,6

15,15

15,55

75,0




Siswa Kelas| SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember

Hasi| Tes Kedancaran Membaca

Tahap Siklus?2
N Nama Aspek yang diukur Nil | Keterang
0 Ketepat | Lafa | Intona | Kelancar | Kgjelas | a an
an I s an an suara

1 | Ahmad 12 15 15 13 15 70 Tuntas
Rafi

2 | Alisha 14 15 15 15 15 74 | Tuntas
Tditha
Nur Aini

3 | Dinina 20 20 20 20 15 95 | Tuntas
Addia

4 | Fa Satir 17 15 15 17 18 82 Tuntas
Rodiyah

5 | Indi 16 16 16 16 16 80 | Tuntas
Ayuni

6 |lzza 10 15 15 10 18 68 Tuntas
Syarifatu
n Nafika

7 | Maulidat 17 17 17 17 17 85 | Tuntas
ul
Hasanah

8 | Moch 17 17 17 17 17 85 Tuntas
Anas
Irfan A

9 | Moch 16 16 16 16 16 80 | Tuntas
Edwin
AliH

10 | Moch 15 15 15 15 15 75 | Tuntas
Isfil ~ Ali
Qolbi

11 | Muhamm 16 16 16 16 16 80 Tuntas
ad Alif S

12 | Muhamm 15 15 15 15 15 75 Tuntas
ad Iswan
A

13 | Muhamm 18 18 18 18 18 90 | Tuntas
ad Nur
Ali D

14 | Muhamm 14 14 14 14 14 70 Tuntas
ad Rido

15 | Muhamm 15 15 15 15 15 75 Tuntas
ad Yusuf
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16

Nayzela
Putri

18

17

17

18

17

87

Tuntas

17

Putri
Oktavia
Tri W

18

17

17

18

17

87

Tuntas

18

Qhotrun
Nada
Salsabila

20

18

19

20

18

95

Tuntas

19

Qomariah
Fitriyah
N

20

18

18

20

19

95

Tuntas

20

Z€elda
Nafisyah
S

18

18

18

18

18

0

Tuntas

Jumblah

326

327

314

328

329

1570

Rata-rata

16,3

16,3

15,7

16,4

16,45

81,9




LAMPIRAN 12

1

HASIL OBSERVASI PERILAKU SISWA YANG BELUM

LANCAR MEMBACA DI KELAS| SDN KARANGPRING O3

SUKORAMBI JEMBER

Namasiswa : AR

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Jember, 8 Agustus 2015 Anak
ke : 1 dari 2 bersaudara

Nama orangtua . Sl

Pekerjaan orangtua - ART

Pendidikan terakhir orangtua :SD

Karakteristik kepribadian - AR adalah anak yang pendiam dikelas. Nada
bicara saat di gjak komunikasi juga sangat pelan dan terlihat bingung. Saat digjak
bicara AR juga lebih sering menunduk dan tersenyum malu.

Karakteristik fisik - AR mempunya fisk atau jasmani yang
lengkap. Anggota tubuhnyatidak ada yang cacat.

Karakteristik Akademik : AR belum lancar membaca. Dia belum mampu
membaca kata, dan membaca lambang-lambang bahasa. AR sudah mengend

huruf tetapi dia sering kesulitan didalam mengega apabila ad huruf yang
bentuknya hampir sama, seperti huruf p dan g, m dan n, w dan w, 9 dan g, u dan
n dan huruf lainnya. Dia belum lancar membaca, menulis bilangan sudah cukup

bisa namun sering bertanya apabila lupa, dan berhitung AR sudah dapat



berhitung dengan baik. AR cenderung mau apabila diminta menjawab

pertanyaan dari guru.

Namasiswa : MR

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Jember, 11 Januari 2015
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara
Nama orangtua : BN

Pekerjaan orangtua

Wiraswasta Pendidikan terakhir orang tua

SLTA

Karakteristik kepribadian: MR adalah anak yang hyper aktif dikelas. Dia mudah
bergaul dengan teman-temannya. Dia mempunyai watak keras kepala. Dia kalau
minta sesuatu harus dituruti. Kalau tidak dia bisa menangis dan marah. Dia
selau asyik bermain dan mengagak berbicara teman-temannya ketika guru
sedang menjelaskan. Dia selalu menyuruh teman-temannya. Hal ini dikarenakan
perlakuan orang tuanya kepada MR yang terlalu memanjakan MR namun disaat
MR menangis selalu memarahinya dan memukulinya.

Karakteristik fisik : MR mempunyai fisik yang normal dan sehat.

Karakteristik akademik : MR belum lancar membaca. MR sudah mengenal huruf
dan angka namun sering lupa dan sulit membedakan bentuk huruf yang mirip.
Sehingga MR sulit mengegja bacaan. MR memiliki mint abaca yang rendah
apabila disuruh membaca MR selalu sibuk menggangu teman bangkunya dan

sering izin ke toilet. MR juga kesulitan didaam menulis. Keterampilan



berhitungnya juga rendah. Hal ini dikarenakan dia malas belgar. Apabila
kesulitan mengerjakan tugas MR selalu memanggil ibunya untuk masuk kekelas
dan membantu MR mengerjakan tugas. Kebiasaan MR dirumah juga terlalu
dimanja, MR lebih sering bermain dari pada menghafal angka dan belgar
membaca. Hal ini berdasarkan ungkapan guru kelas yang berdomisili tidak jauh

dengan rumah MR dan ungkapan ibu MR.



3. Namasiswa 1S

Jenis kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir - Jember, 3 November
2014 Anak ke : 1 dari O bersaudara
Nama orangtua FT

Pekerjaan orang tua : Pedagang

Pendidikan terakhir orangtua : SLTP

Karakteristik kepribadian: 1S memiliki prilaku yang pendiam dan
bersuara pelan. Dia hanya berbicara dengan teman sebangkunya sgja. Is
memilki kebiasaan menggigit jari saat digjak berkomunikasi.
Karakteristik fisik . IS mempunyai jasmani yang sehat dan
normal .

Karakteristik akademik : IS belum bisa membaca dengan lancar
sehingga dia kurang mampu menerima pelgaran tetapi jika adatugas
dia segera mengerjakannya. Dia jarang belgjar dan sering tidak
masuk sekolah karena sering ikut orang tua berjualan kepasar dan
sering tidak ada yang mengantarkan kesekolah. Dia selau
ketinggalan pelgaran. Hal ini membuatnya belum lancar membaca,

menulis, dan berhitung.



4. Namasiswa ' FS

Jenis kelamin : Perempuan
Tempat, tanggal lahir - Jember, 4 juli
2015

Anak ke 2 dari 2
bersaudara

Nama orangtua : ED
Pekerjaan orangtua : Wiraswasta

Pendidikan terakhir orangtua : SLTP

Karakteristik kepribadian: FS adalah anak yang ceria mudah bergaul
dengan temannya. Percaya diri dan suka bertanya kepada guru.

Karakteristik fisik : FS memiliki jasmani yang sehat dan normal.
Karakteristik akademik : FS belum lancar membaca. Namun FS sudah
mengenal huruf dengan baik namun kadang sering lupa bentuk huruf
sehingga saat FS membaca ia sering melompat bacaan dan
menghilangkan bacaan. FS sudah lancar berhitung namun untuk

menulis ia masih sering bertanya apabila lupa dengan bentuk angka.



5. Namasiswa - MQ

Jenis kelamin : Laki-laki
Tempat, tanggal lahir : Jember, 13
Maret 2015

Anak ke :1dari 2
bersaudara

Nama orangtua YN
Pekerjaan orangtua : Buruh

Pendidikan terakhir orangtua : SMP

Karakteristik kepribadian: MQ adalah anak yang hyper aktif. MQ
sering usil dan menggangu temannya dikelas. Apabila MQ bosan
dikelas ia selau izin ke kamar mandi. Namun MQ adalah anak yang
percayadiri dan selalu bertanya apabila kesulitan dalam belgjar.
Karakteristik fisik : MQ memiliki jasmani yang sehat dan
normal.

Karakteristik akademik : MQ belum lancar membaca. la sudah
mengenal huruf dengan bailk namun kadang sering salah dalam
membaca. Hal ini dikarena kan MQ lupa beberapa bentuk huruf
sehingga ia sering menghilangkan kata dan menambah kata sendiri
apabila sulit mengga. Daam menulis MQ  sudah bisa namun
terkadang sering bertanya kepada guru atau temannya. Dia juga sudah
bisa berhitung .



6. Namasiswa : Ml

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Jember, 24 Februari 2014
Anak ke : 2 dari 3 bersaudara
Nama orangtua : WD

Pekerjaan orangtua : Wiraswasta

Pendidikan terakhir :SLTP

Karakteristik kepribadian: M1 anak yang pendiam. Dia tidak berbicara kalau
tidak digjak berbicara sehingga sulit digak berkomunikasi. Kadang dia hanya
menanggapinya dengan senyuman sgja. Dia malas belgar. Dia selau asyik
dengan dunianya sendiri sehingga dia terkesan tidak memperhatikan apa yang
dikatakan orang lain.

Karakteristik fisik - M1 memiliki fisik yang baik dan sehat
Karakteristik akademik : M1 belum bisa membaca dengan lancar. la sudah
mengenal huruf namun terkadang sering lupan terhadapa bentuk huruf yang
bentuknya mirip selain itu MI cenderung tidak mau belgar jika medianya
tidak menarik sehingga dia selalu tidak mau jika disuruh belgjar. Ketika guru
menyuruhnya untuk menulis, dan membaca dia belum bisa. Dia juga tidak

terampil berhitung.



7. Namasiswa : ME

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Madura, 7 Mei 2014
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara
Nama orangtua : ME

Pekerjaan orangtua : Buruh

Pendidikan terakhir orangtua  :SD

Karakteristik kepribadian: Sr adalah anak yang ceria. Jika ada hal atau
pembicaraan yang bersifat humor dia langsung tertawa terbahak-bahak.
Kadang dialama berhenti tertawanya.

Karakteristik fisik : ME mempunyai jasmani yang utuh hanya sga
kalau Berbicara sedikit kurang jelas karena indra bicara M E sumbing.
Karakteristik akademik : ME sudah mengena dan bisa membedakan huruf
A-Z tetapi dia kesulitan membaca apabila bertemu dengan huruf NY dan NG.
dia tidak bisa membaca rangkaian huruf tersebut. Dia juga sudah bisa

menulis dan berhitung.



8. Namasiswa AT

Jenis kelamin : Perempuan
Tempat, tanggal lahir - Jember, 1 Jun 2014
Anak ke : 1 dari 1 bersaudara
Nama orangtua :Im

Pekerjaan orangtua - Guru

Pendidikan terakhir orang tua :S1

Karakteristik kepribadian: AT ank yang pendiam dan anak yang rgjin dan
selalu menjaga kebersihan. AT cendurung diam apabilatidak digjak bicara
namun ia percaya diri apabila diminta untuk mau menjawab pertanyaan
dia selalu maju untuk menjawab dan AT juga semangat mengerjakan tugas.
Karakteristik fisik : Anggota tubuh AT lengkap dan sehat dan
tidak cacat.

Karakteristik akademik : AT belum lancar membaca, dia sudah mengenal
huruf A-Z namun kadang sering lupa dan sedikit sulit membedakan bentuk
huruf yang hampir sama. Suara AT sangat pelan apabila sudah sulit dalam
mengeja bacaan. AT sudah dapat berhitung dengan baik, kemampuan AT

menulis sesuai dengan kemampuan AT membaca.



HASIL OBSERVASI PRILAKU MEMBACA SISWA KELAS | SDN KARANGPRING 03 SUKORAMBI JEMBER

NO

Prilaku Siswa

Nama Siswa Kelas 1 SDN Karangpring 03 Sukorambi Jember
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LAMPIRAN 13

Hasi| Reduks Wawancar a dengan Beberapa Siswa Kelas| SDN Karangpring 03

Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021(pasca siklus 1)

Waktu : Pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden AR

Jenis Kelamin : Laki-laki

Setiap hari saya mandi, paka seragam dan makan sendiri kalau berangkat sekolah
kakak saya yang mengantarkan. Karena ibu saya bekerja pulangnya magrib. Pulang sekolah
saya makan dan bermain. Kalau magrib saya mengaji. Saya mengerjakan PR sendiri kadang
digari kakak saya. Disekolah ibu guru membantu saya membaca. Tapi saya kadang lupa.
Saya senang belgiar membaca dengan flash cards. Ada gambar-gambarnya dan bermain

dengan teman teman juga.

Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021

Waktu : Pukul 09.00 WIB — 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden ' FS

JenisKelamin : Perempuan

Saya berangkat sekolah diantar ibuk, yang mandikan dan nyuapin saya makan ibuk,
tas saya juga ibuk yang nyiapkan. Kalau pulang dari sekolah saya sekolah madrasah sampek
sore. Asar-asar saya TPQ. Magrib kalau ada PR disuruh kerjakan sama ibuk kalau tidak saya
liat TV. Terus tidur . kadang ibuk ngajari saya tapi kalau tidak digjari saya tidak belgar.
Disekolah buguru juga nggari saya dikelas. Nyuruh saya membaca kadang-kadang. Saya

suka bermain flash cards. Ada gambar gambarnya belgar huruf jadi enak.



Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021

Waktu : Pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden - MR

Jenis Kelamin : Laki-laki

Ibuk saya yang nyiapin buku dan tas saya. Saya makan disuapin ibuk terus dianter
ibuk kesekolah sampek pulang, ibuk nungguin saya didepan kelas. Saya pulang sekolah tidur
kadang main. Kalau uda sore saya TPQ. Maem-malem saya nonton TV kalau ada PR kadang
ibuk yang ngerjakan saya gak bisa baca. Kalau Kadang saya ngerjakan sendiri kalau pengen.
Ibuk saya marah-marah kalau ngajarin saya. Jadi saya gak suka belgjar. Enakan disekolah ibu
guru gak marah-marah. Meskipun saya sering main sama teman saya. |bu guru baik sekarang
saya juga suka belgjar pakai flash cards ada gambarnya bisa juga bermain game dikasik

hadiah samaibu guru.

Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021(pasca siklus 1)

Waktu : Pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden 1S

JenisKelamin : Perempuan

Kadang ibu saya kadang nenek saya, tapi lebih sering nenek saya. Karena ibuk saya
pagi-pagi jualan di pasar. Berangkatnya kalau aku tidur pulangnya siang-siang. Pulang
sekolah aku tidur kadang main. Magrib saya ngaji pulang ngaji saya mengerjakan PR kalau
adaibuk dan kalau ada PR. Kadang PR nya dikerjakan kalau uda mau berangkat sekolah. 1bu

guru kalau nggjari aku disuruh ke mega ibu guru. Tapi aku malu gak bisa baca. Gak hafad



huruf. Tapi aku suka bermain flash cards. Bagus kartunya ada gambarnya. Terus kalau bisa

jawab cepat dapat hadiah.

Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021(pasca siklus 1)

Waktu : Pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden : DA

JenisKelamin : Perempuan

Kalau kesekolah aku di anterin mama. Berangkat TPQ dianterin mama. Tapi aku
kalau belgar ditemanin ayah. mamaku gak sabaran orangnya. Kalau ayahku baik. Pulang
kerja itu capek-capek nemenin aku belgar. Tapi aku sudah bisa belgjar sendiri tapi ayah
selalu nemenin. Habis belgjar sama ayah disuruh nata buku kalau sekolah biar enak katanya.
Ibu guru disekolah juga nggarin aku. Kadang aku disuruh baca yang kencang ngasik contoh
ke temanku. Aku tambah suka sekarang belgar pakai flash cards. Seru main sama teman

dikasik hadiah sama hukuman kalau nakal. Gak bosen belgar dikelas.

Hari, tanggal : Sabtu, 19 Februari 2021

Waktu : Pukul 09.00 WIB - 10.00 WIB
Tempat : Terasruang kelas |

Responden : QF

JenisKelamin : Perempuan

Saya sudah bisa mandi dan ganti baju sendiri. Tapi kalau makan kadang-kadang
masih disuapin. Ke sekolah saya sendiri kan rumah saya dekat. Pulang sekolah saya makan
terus tidur kadang main. Sore saya les ke mbak-mbak dekat rumah. Magrib saya ngaji pulang
ngaji hgantuk tidur saya. Kadang kalau gak ngantuk saya belgjar ditemani ibuk saya. Kadang

kakak saya. Saya juga suka belgjar disekolah ibu guru baik gak marah-marah dan saya kalau



tidak bisaibu guru selau bantuin saya. Sekarang juga semakin enak dikelas main pakai flash

cards. Gambar nyalucu dan permainan menebak angka seru. Dapat hadiah kalau bisa.



Transkrip Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas 1 yang telah
Direduksi

Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2021

Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB

Tempat : Terasruang kelas 1

Responden  : Mr

Jenis kelamin : Perempuan

Namaanak :AR

Setiap hari saya kurang begitu mengontorol kegiatan anak saya mbk, soalnya saya kan

bekerja sebagai ART liburnya hari sabtu. Biasanya yang mendampingi anak saya belgar itu
kakaknya. Itupun kalau kakaknya tidak sibuk belgjar juga. Setiap hari di aitu sepulang
sekolah biasanya bermain kalau ada saya ya dia tidur. Kalau magrib sampal isyak dia ngaji
ke tetangga dekat rumah. Saya biasanya menasehati kalau udah bandel banget disuruh
belgjar ya saya marahin mbk. Saya sampal saat ini ya terhalang waktu mbk, maklum sudah
tidak punya suami jadi saya harus bekerja dan kurang sempat mendidik anak saya dengan
maksimal. Jadi saya akali dengan meluangkan waktu menggari dia kalau pulanb kerja
semisal tidak capek dan AR sepulang ngaji belum ngantuk jadi saya gjari di abaca dan
mengerjakan PR ya saya juga minta bantuan ke kakaknya AR buat bantuin AR belgar dan
ngurus AR kalau saya bekerja. Kalau saya ada rejeki saya ya memberikan AR hadiah mbk

agar diamau belgar kalau tidak ya dia gak mintatapi diam au belgjar.



Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2021

Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB

Tempat : Terasruang kelas 1

Responden : HB

Jenis kelamin : Perempuan

Namaanak :FS

FS inikan anak pertama saya ya bk, jadi saya menjaga banget dan mengontrol semua

aktifitas dia. Apalagikan dia juga masih kecil ya Jadi semua aktifitas dia. Saya mulai dari
bangu tidur samapal tidur lagi saya yang ngatur. Kalau masalah belgar saya sendiri yang
mendampingi diabelgar. Tapi kalau nggari baca kan agak sulit ya. Apalagi sayajugalulusan
SD mbk. Jadi kadang saya ikutkan dia les ke tetangga tapi jarang. Soalnya pulang sekolah
kan dia tidur siang bangun jam 1 itu sekolah diniah. Saya ikutkan dia diniah ke pesantren
dekat sini meskipun dia belum bisa baca. Setidakntya biar bisa beranilah. Terus sore pulanng
diniah jam 3-4 itu dia TPQ mbk. Jadi karena siangnya uda full malam abis magrib saya
biarin dia main. Kalau ada PR saya bantu ngerjakan kalau tidak ya dia nonton TV kadang
bermain. Saya mendidik anak sayatidak terlalu tegas mbk solanya kan masih kecil nanti dia
dewasa ya berubah sendiri. Yang penting saya garkan mana yang baik mana yang buruk.
Dan gjarkan percaya diri biar berani. Kesulitan yang saya alami kalau nggari anak saya ya
seperti biasa lah mbk Namanya juga anak-anak. Apa yang kita larang semakin dia lakukan
dan apa yang kita perintahkan kadang ,alah tidak dilakukan. Caranya kalau uda begitu
biasanya saya memuji dia. Anak kecil itukan suka di puji. Nah kalau sudah dipuji semangat

dia. Kalau untuk hadiah ya biasanya dia ulang tahun saya belikan mainan.



Hari, tanggal : Selasa, 20 Feberuari 2021
Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB
Tempat : Terasruang kelas 1
Responden  : JH

Jenis kelamin : Perempuan
Nama anak : MR
Hampir semua kegiatan MR masih saya yang ngonrol mbk. Karena MR itu anaknya

manja dan belum biasa mandiri. Sampai sekarangpun masih gak mau sekolah sendiri harus
saya tungguin didepan kelas. Kalau gak bisa mengerjakan tugas MR manggil saya kedalam
kelas. Ya gimanalagi mbk dari pada tidak mau sekolah. Kalau belgjar dirumah ya saya yang
nemenin tapi anaknya sulit sekali digak belgar main terus. Main HP. Setiah hari pulang
sekolah ya dia main kadang ya saya marahi biar tidur siang. Jam 3 itu baru saya anter lagi dia
ke TPQ . namanaya anak-anak sulit sekali disuruh belgar apalagi MR main terus. Makanya
sampai sekarang dia gak bisa baca. Kalau dia malas ya saya marahin mbk, suka gak sabar
saya ke dia. Paling kalau saya gak sabar bapaknya yang bantuin saya. Y ad ai kadang minta

belikan makanan kadang mainan kalau selesai belgjar.



Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2021
Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB
Tempat : Terasruang kelas 1
Responden  : JH

Jenis kelamin : Perempuan
Nama anak 1S
Saya jarang sehari-hari sibuk jualan mbk sama suami saya dipasar jadi IS saya

titipkan ke ibuk saya atau neneknya IS. Y a kalau saya ada waktu kadang libur gak kepasar ya
saya control belgjarnya. Seperti sekarang ini saya kan libur ya saya anter dia kesekolah ke
tempat nggji. Kalau gak ada ya neneknya. Kalau saya ke pasar dia pulang sekolah ya tidur
kadnag main. Barulah magrib dia nggji didekat rumah. Kalau saya biasanya cara ngerayu dia
buat belgjar dan mengerjakan PR agar gak males ya saya gakin pelan-pelan, kalau gak mau
ya saya marahin kalau gak gitu susah mbk disuruh belgar, anaknya juga gak gampang
nyantol kalo digjari ya gimana lagi mbk, nanti ya lama-lama bisa juga dia membaca kan
digari sama gurunya dikelas. Saya nasehatin gak boleh nakal gak boleh males gitu lah.
Kadnag ya kalau dari pasar banayak rejeki saya belikan hadiah baju atau mainan buat

nyemangatin dia belgjar.



Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2021
Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB
Tempat : Terasruang kelas 1
Responden  : HM

Jenis kelamin : Perempuan
Nama anak : DA

DA anaknya sebenarnya sudah bisa mandiri mbk. Sekarang sudah bisa nemenin
adiknya yang masih balita bermian kalau sayalagi solat atau lagi masak. Tapi yang Namanya
seusia anak kelas 1 semua aktivitasnya ya masih saya yang ngontrol. Mulai dari berangkat
sekolah TPQ dan lainnya . kadang kalau saya sibuk ya dia ditemani neneknya. Kalau urusan
belgar dia lebih suka sama ayahnya. Soalnya ayahnya sabar terus lebih bisa nggjari DA dari
pada saya. Setiap hari dia belgjarnya nungguin ayahya pulang kerja biasanya abis magrib itu
ayahnya ngajarin dia. Soalnya kalau sorekan masih TPQ. Jadi pulang TPQ dia mandi terus
belgar sama ayahnya. Kalau ayahnya sibuk atau belum pulang ya dia uda biasa belgar
sendiri. Mengerjakan PR sendiri sudah bisa. Tapi kadang kalau kurang faham ya dia tanya ke
ayahnya kadang ke saya juga. Kalau dalam masalah mendidik yang namanya mendidik anak
kecil ya saya rasa semua sama ya mbk mood anak kecil suka berubah, cepat bosan y aitu sih
kesulitan nggari DA biar konsisten belgjarnya buat ngatas itu saya kalai dengan belikan

hadiah atau memuji dia.



Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2021
Waktu : Pukul 07.30 WIB - 08.30 WIB
Tempat : Terasruang kelas 1
Responden  : RN

Jenis kelamin : Perempuan

Nama anak - QF

Saya sendiri yang mengontrol aktivitas QF. Mula dari bangun tidur, makan, bermain
hingga tidur lagi semua saya yang mengontrol karena saya kan hanya ibu rumah tangga.
Tetapi kadang dia ya sudah bisa melakukannya sendiri. Kalau belgjar dia biasanya sama
kakaknya tapi dia saya les kan mbk dari senin sampai jum’at soalnya saya gak bisa ngajari
secara langsung. Jadi pagi dia sekolah, siang saya suruh dia tidur karena sore harus les. Dan
malem abis magrib dia ngaji. Pulan nggji boleh nonton TV kalau ada PR ya dia mengerjakan
PR sendiri. Ngedidik anak agar mau belgjar itu susah-susah gampang. Kalau uda maunya dia
gausah disuruh belgar. Tapi kalau uda gak mau harus di nasehati pelan-pelan, ya kadang saya
marahin kalau uda bandel banget. Tapi biasanya dia maunya dipuji lalu diberi hadiah mainan

atau es krim biar mau belgjar.



LAMPIRAN 14 ‘

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto Kegiatan Penyusunan Perangkat Foto Bacaan Siswa Kelas |
Pembelajaran

Foto Kegiatan Pembelajaran dengan Foto Pembelajaran Pada Tindakan
bermain Flash Cards Siklus 2

= -, ;h!-.
Foto Kegiatan Pembiasaan Membaca Foto Pembelajaran Tindakan Siklus 2
Sebelum Pembelajaran




Foto Bangunan Sekolah SDN Foto bangunan Sekolah Nampak Depan
Karangpring 03 Nampak Dalam

Foto Dokumentasi Wawancara Foto Dokumentasi Wawancara
Bersama Kepala Sekolah Bersama Guru Kelas 1A

Foto Dokumentasi Pengamatan Foto Dokumentasi Perpustakaan
Penlaku membaca Siswa Tampak Dan Depan
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DENAH RUANG SEKOLAH

SDN KARANGPRING 03 SUKORAMBI JEMBER
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Nama
NIM

Tempat, tanggal 1ahir

Fakultas
Prodi
JenisKelamin
Alamat

DATA PENDIDIKAN
1.

o b~ 0D

TK

Sekolah Dasar
SMP

SMA

BIODATA PENULIS

: Ulfatur Rohmah

: T20174078

: Jember, 27 November 1998

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

. Perempuan

: Dusun Krgan, RT 03/RW 04 Desa Karangpring Kec.
Sukorambi Kab. Jember

: TK Darmawanita Karangpring, Sukorambi, Jember
: SD Negeri Karangpring 03, Sukorambi, Jember

: MTS Bustanul Ulum, Panti, Jember

: MA Unggulan Nuris, Sumbersari, Jember

Perguruan Tinggi : IAIN Jember



